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1.DOA BERBUKA ITU DIBACA KAPAN 


*DO'A BERBUKA ITU DIBACA KAPAN ? SETELAH BERBUKA 
ATAU SEBELUMNYA ?* 


Sudah menjadi hal yang biasa di masyarakat kita ketika 
berbuka mereka membaca doa sebelum berbuka. Akan 
tetapi, menurut literatur fiqh apakah kalian tahu sebenarnya 
do'a berbuka itu dibaca kapan, sebelum atau setelah 
berbuka ? 

Dalam hal ini, marilah kita kaji beberapa referensi yang 
menjelaskan waktu yang tepat untuk berdo'a berbuka 
puasa. Di sini kami (penulis) akan menampilkan 4 (empat) 
referensi yang sudah bisa mewakili untuk menjawab 
problematika tersebut, yaitu : 

1. Kitab Hasyiyah At Tarmasi karya Syekh Muhammad 
Mahfudz bin Abdillah At Tarmasi 

2. Kitab Syarh Al Muqoddimah Al Hadromiyyah yang populer 
dengan nama Busyro Al Karim bi Syarh Masa'il At Ta'lim 
karya Syekh Muhammad Ba'ali Ba'isyin Ad Da'uni Al 
Hadromi 

3. Hasyiyah Al Jamal 'Ala Syarh Minhaj karya Syekh 
Sulaiman bin Umar Al Jamal 

4. Hasyiyah I'anah At Tholibin Ala Fath Al Mu'in karya Syekh 
Abu Bakar Muhammad Syatho 


*REFERENSI SEKALIGUS PENJELASANNYA* 


x * 


Penjelasan : 

Yang dimaksud dengan ucapan pengarang setelah berbuka 
adalah setelah berbuka sebagaimana yang diutarakan oleh 
imam Asnawi dan lainnya. Ada pendapat yang mengatakan 
kesunnahan membaca do'a berbuka ini bisa diperoleh baik 
sebelum atau sesudah berbuka adalah pendapat yang dha'if 


(lemah). Akan tetapi, jika yang dimaksud membaca do'a 
berbuka itu mendapatkan kesunnahan walaupun dibaca 
sebelum berbuka maka hal ini bisa dibenarkan, bukan yang 
dimaksud mengenai waktu yang paling utama. 

> * 

WIE A Ee 

Penjelasan : 

Dan disunnahkan membaca doa ketika berbuka, maksudnya 
ketika menghendaki berbuka, adapun yang lebih utama 
adalah setelahnya". 


Untuk penegasan kapan sebenarnya doa berbuka itu 
dibaca, Syekh Sulaiman bin Umar Al Jamal dan Syekh Abu 
Bakar Muhammad Syatho menjelaskan : 

x -( ) x 

ea TELIT 
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Penjelasan : 

(perkataan pengarang : Dan disunnahkan berdoa) yakni 
orang yang berbuka, (perkataan pengarang : setelah usai 
berbuka) maksudnya setelah sesuatu yang sudah bisa 
dikatakan berbuka, bukan sebelum atau ketika berbuka. 


*KESIMPULAN* 

Do'a berbuka puasa jika membacanya sebelum berbuka 
sebagaimana yang sering terlaku di masyarakat tetap 
mendapatkan kesunnahan. Akan tetapi, lebih dianjurkan 
(yang lebih utama) dibaca setelah selesai berbuka 
maksudnya setelah sesuatu yang sudah bisa dikatakan 
berbuka, bukan sebelum berbuka. 


2.KETENTUAN TAJIL ZAKAT FITRA DAN MAL 


* KETENTUAN TA'JIL ZAKAT FITRAH DAN MAL * 

Zakat merupakan salah satu dari rukun Islam, selain 
syahadat, sholat, puasa dan haji. Zakat juga mempunyai 
peranan yang sangat penting sebagai media rehabilitasi 
sosial-ekonomi masyarakat yang sangat membutuhkan. 
Apalagi di tengah penanganan dampak pandemi Covid-19 
dan di dalam bulan Ramadhan yang tentunya mempunyai 
nilai plus dibandingkan di bulan lainnya. Akan tetapi, yang 
perlu diingat bahwa semangat berzakat juga harus 
dimbangi dengan ilmu syari'at yang tepat agar Zakat yang 
ditunaikan dapat diterima di sisi Allah swt serta menjadi 
salah satu sistem distribusi ekonomi yang berfungsi 
meratakan dan menumbuhkan perekonomian umat. Oleh 
sebab itu, dirasa perlu untuk disampaikan ketentuan 
mempercepat (ta'jil) zakat (fitrah dan mal) sebagai berikut ; 
1. Zakat fitrah sudah boleh ditunaikan (ta'jil) mulai 
masuknya bulan Ramadhan 

2. Untuk zakat maal adanya perincian sebagai berikut : 

a. Zakat maal yang berupa hewan ternak dan Nuqud (emas 
dan perak) mulai boleh ditunaikan (ta'jil) ketika sudah 
mencapai sati nisob walaupun belum mencapai satu tahun 
(haul). 

b. Zakat maal yang berupa tijaarah (barang perdagangan) 
boleh ditunaikan walaupun belum mencapai satu nisob dan 
belum mencapai satu tahun (haul) maksudnya untuk zakat 
tijaarah tidak ada persyaratan apapun untuk ta'jil zakat. 

c. Zakat maal yang berupa tanaman, mulai boleh ditunaikan 
(ta'jil) ketika ada prasangka mencapai satu nisob setelah 
bijinya mengeras (isytidadul hab). 

d. Zakat maal yang berupa buah-buahan, mulai boleh 
ditunaikan (ta'jil) ketika ketika ada prasangka mencapai 
satu nisob setelah buahnya bisa dimakan (buduwwis solah). 
3. orang yang berzakat (muzakki) tetap berstatus wajib 


Zakat sampai akhir tahun (haul). Sehingga tidak sah bila 
muzakki meninggal sebelum haul, atau harta yang dizakati 
berkurang dari sati nisob sebelum haul. 

4. Penerima zakat tetap berstatus sebagai mustahig zakat di 
akhir tahun. Sehingga mengecualikan penerima yang 
asalnya fakir miskin lalu berstatus kaya sebelum 
berakhirnya haul. 

REFERENSI 

1. Asna Al Matholib karya Syekh Abi Yahya Zakaria Al 
Anshori, juz 2 hal 422, Dar Al Kutub al Ilmiah 

2. Al 'Aziz syarh Al Wajiz karya Abdul Karim bin Muhammad 
Ar Rofi'i, juz 5 hal 531, Dar Al Kutub al Ilmiah 

3. Tuhfat Al Muhtaj karya Syekh Syihabuddin Ahmad bin 
Hajar Al Haitami, juz 3 hal 355, Dar Al fikr 

4. Hawasyi Syarwani karya Syekh Abdul Hamid Asy 
Syarwani, juz 3 hal 355, Dar Al fikr 


ODO O < OO OO O OO OOOO- 


3.HUKUM PACARAN 


Seorang manusia jika tertarik pada lawan jenisnya, itu wajar 
saja karena itu sebuah kodrat yang tak lepas dari kehidupan 
manusia namun masih banyak yang belum mengetahui cara 
membina dan mengekspresikan rasa cinta tersebut. 
Sehingga dewasa ini sering kita mendengar istilah pacaran 
yang menurut mereka pacaran adalah satu-satunya cara 
yang dapat mengenal lebih jauh karakter calon 
pasangannya . Bagaimana konsep islam mengatur 
hubungan "pacaran secara islami" antara pasangan remaja 
yang sedang jatuh cinta? 


JAWAB: islam tidak membenarkan adanya pacaran, 
sedangkan konsep islam dalam mengatur hubungan antara 
sepasang remaja yang sedang jatuh cintadan benar-benar 
telah berkeinginan untuk menikah adalah disunahkan 
segera menikah apabila sudah berhasyrat serta calon suami 
mampu membayar mahar dan menafkahi. Sedangkan 
prosedur yang dibenarkan bagi laki-laki yang sungguh- 
sungguh yang berkeinginan meminang seorang wanita 
untuk lebih mengenal dan mengetahui karakternya adalah 
sebagai berikut : 

mengirim delegasi untuk menyelidiki masing-masing 
pasangannya dengan syarat delegasi tersebut harus orang 
adil dapat dipercaya dan masih satu mahram atau satu jenis 
dengan calon yang diselidiki. 

berbincang-bincang duduk bersama namun harus disertai 
dengan mahramnya . 

sebatas melihat wajah dan telapak tangan saja (menurut 
madzhab syafi'iyyah). 

tidak ada keraguan atau prasangka bahwa lamarannya akan 
ditolak. 

REFENSI: 

1.Kitab hasyiyah jamal juz 4 hal :119 maktabah darulfikr 


2.fathulmu'in bihamisy i'anatutholibin juz 3 hal 298 
maktabah darulfikr. 

3.l'anatutholibin juz 3 hal 298 - 299 maktabah darulfikr. 
4.albajuri juz 2 hal 101 maktabah darulfikr. 


4.DEFINI SI FAQIR MISKIN 


“|, FAQIR* 

Orang-orang yang masuk kategori faqir adalah ; 

1. Seseorang yang tidak memiliki harta dan pekerjaan sama 
sekali. Pekerjaan yang dimaksud adalah pekerjaan yang 
halal dan dianggap layak baginya. 

2. Seseorang yang hanya memiliki harta (tidak punya 
pekerjaan) dan tidak cukup untuk memenuhi kebutuhannya 
di sisa umur orang pada umumnya (umur gholib) ketika 
harta tersebut dikalkulasi, sedangkan harta tersebut tidak 
dikembangkan. Umur orang pada umumnya (umur gholib) 
adalah 62 tahun terhitung mulai ia dilahirkan. Misalnya di 
saat pembagian zakat ia berumur 35 tahun, maka 
kebutuhan yang diperhitungkan adalah kebutuhan untuk 27 
tahun kedepan. 

Contoh: 

Di saat pembagian zakat, Budi berusia 42 tahun dan hanya 
memiliki harta senilai Rp 50.000.000,-, harta tersebut tidak 
dikembangkan sama sekali, hanya dikonsumsi untuk 
kebutuhan sehari-hari. Sedangkan biaya hidupnya per-hari 
sebesar Rp 50.000,- maka ; 

50.000.000 : 20 (tahun sisa umurnya) = 2. 500.000,- 

2. 500.000,- : 354 (jumlah satu tahun Hijriyyah) = 7.060,- 
Jadi, harta Budi sebesar Rp 50.000.000 apabila dibagi per- 
hari untuk 20 tahun ke depan tidak mencukupi 
kebutuhannya, sebab biaya hidupnya per-hari Rp 50.000, 
padahal setiap harinya ia hanya mampu mengeluarkan Rp 
7.060,- sehingga Budi masuk kategori faqir dan berhak 
mendapatkan zakat. 

Namun apabila harta tersebut dikembangkan, maka 
penghitungannya adalah perhari, bukan sisa umur orang 
pada umumnya (umur gholib). 

3. Seseorang yang hanya memiliki pekerjaan (tidak punya 


harta), namun tidak mencukupi kebutuhannya, semisal ia 
membutuhkan biaya hidup per-hari sebesar Rp 50.000,- 
sedangkan penghasilannya cuma Rp 10.000,- perhari. 

4. Seseorang yang memiliki harta plus penghasilan, namun 
keduanya tidak mencukupi kebutuhannya. Misalkan Andi 
membutuhkan biaya hidup per-hari sebesar Rp 50.000,-. Ia 
punya harta kekayaan sebagaimana poin nomor 2 sehingga 
setiap harinya ia hanya mampu mengeluarkan Rp 7.060,- 
dan mempunyai penghasilan sebagaimana poin nomor 3 
yaitu cuma Rp 10.000,- perhari, maka ; 

Rp 50.000,- - (Rp 10.000,-+ Rp 7.060,-) 

Rp 50.000,- - Rp 17.060,- = Rp 22.940,- perhari 

Sehingga Andi masuk kategori faqir dan berhak 
mendapatkan zakat. 

Catatan: 

Kebutuhan yang dimaksud adalah kebutuhan pokok yaitu 
makanan, pakaian, tempat tinggal dan lain-lain yang harus 
terpenuhi sesuai dengan keadaannya dan orang-orang yang 
wajib ia nafkahi dengan normal (tidak terlalu 
hemat/sederhana dan boros/mewah). 

Kepemilikan berupa tempat tinggal, pakaian, piutang yang 
belum jatuh tempo, atau harta benda yang tersimpan di luar 
kota yang berjarak dua marhalah atau lebih, tidak 
mempengaruhi statusnya sebagai faqir. 

Orang-orang yang telah tercukupi kebutuhannya oleh orang 
tua, anak, atau suami tidak termasuk faqir. 

“II. MISKIN* 

Yang dimaksud dengan miskin adalah orang-orang yang 
memiliki harta atau pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya dan orang-orang yang menjadi tanggung 
jawabnya namun tidak mencukupi. Atau dengan kata lain 
orang-orang yang pemasukannya tidak sebanding dengan 
pengeluaran. Seperti biaya hidup yang harus ia penuhi 
sebesar Rp 50. 000 per-hari, namun ia hanya mampu 
menghasilkan Rp 30. 000 per-hari. Perbedaan faqir dengan 
miskin adalah terletak pada pemasukan yang dihasilkan. 


Apabila pemasukan tidak mencapai separuh dari 
pengeluaran, maka ia terkategori orang fagir, sedangkan 
apabila mencapai separuh atau bahkan lebih, maka ia 
terkategori miskin. 

Sedangkan bagi amil tidak diharuskan mendeteksi fagir dan 
miskin secara detail dan sesuai dengan kenyataan bahwa ia 
benar-benar fagir dan miskin. Pandangan masyarakat dapat 
dibenarkan untuk menghantarkan dugaan (dzan) bahwa 
seseorang tergolong fagir atau kaya karena telah dilandasi 
bukti-bukti lahiriyah yang nyata. Misalkan dengan 
memandang rumahnya yang kondisinya terlihat tidak 
mampu, kesehariannya sebagaimana orang yang fagir dan 
miskin, sering meminta-minta dan lain-lain. Namun masalah 
berhak menerima dan tidaknya, harus sesuai dengan 
kenyataan sebagaimana definisi di atas. 

Referensi: 

Hasyiyah Al Bajuri karya Syekh Ibrahim Al Bajuri 

Hasyiyah Al Jamal karya Syekh Sulaiman Al Jamal 

Radd Al Mukhtar karya Syekh Ibnu "Abidin 

Mughni Al Muhtaj karya Syekh Muhammad Al Khatib Asy 
Syirbini 


5.Hukum Melamar kekasih orang lain 


Sebut saja mpok Ulfa, yang sudah cukup lama menjalin 
asmara dengan akang Rahmat . Namun apa boleh buat 
ternyata perjalanan cinta mereka tidak sesuai dengan yang 
mereka idamkan . Sebab mpok Ulfa yang selama ini dikenal 
seorang gadis yang setia tanpa sepengetahuan akang 
Rahmat ia telah menerima cinta bahkan lamaran dari lelaki 
lain yang bernama bang Abidin padahal sebulan 
sebelumnya mereka telah mengikat janji "setia sehidup 
semati" bahkan jika cinta mereka tidak disetujui pihak 
keluarga mereka siap minggat dari Rumah. 

Pertanyaannya: 

a.Apa hukum melamar pacar orang lain? 

b.Apakah ucapan "janji setia ingin menikah" yang 
diucapkan dua sejoli termasuk pinangan (khitbah)? 

JAWAB: 

a.Hukumnya boleh-boleh saja ,jika ia belum bertunangan. 
b.diperinci :jika si perempuan masih gadis (bikr) ,maka 
belum dikategorikan tunangan kecuali jika wali si 
perempuan merestuinya. 

Namun jika berstatus janda ,maka sudah termasuk pinangan 
karena seorang janda tidak membutuhkan izin dari sang 
wali sebagaimana dalam nikah. 

REFENSI: 


000000005. 


6.BERAPAKAH UPAH AMIL MENDAPATKAN 
BAGIAN ZAKAT 


Amil Zakat dalam konteks syar'i adalah orang yang ditunjuk 
Imam (penguasa tertinggi negara) atau naibnya sebagai 
penarik, pengumpul dan pendistribusi zakat kepada 
delapan golongan yang berhak menerima zakat. 
Pengangkatan amil zakat merupakan kewenangan Imam 
(penguasa tertinggi) seperti dalam definisi di atas. Namun 
demikian, kewenangan itu dapat dilimpahkan kepada para 
pejabat yang diberi wewenang, badan maupun lembaga 
sesuai perundang-undangan yang berlaku. 

Dalam perspektif fikih terdapat dua perbedaan substansial 
antara Amil syar'i dan Amil yang bukan syar'l (mutabarri'), 
yaitu: 

1. Amil syar'i berstatus sebagai naib (pengganti) mustahiq, 
sehingga walaupun terjadi penyelewengan dalam 
pengelolaan zakat, kewajiban zakat muzakki telah gugur 
dengan hanya menyerahkan zakat kepadanya. Berbeda 
dengan Amil yang bukan syar'i yang berstatus sebagai wakil 
dari muzakki, sehingga bila terjadi penyelewengan dalam 
pengelolaan zakat, kewajiban zakat muzakki belum gugur. 
2. Amil syar'i berhak mendapatkan bagian zakat atas nama 
amil zakat, sedangkan Amil yang bukan syar'i tidak berhak. 
Dengan dilegalkannya LAZIS NU (Lembaga Amil Zakat, Infaq 
dan Shadagah Nahdlatul Ulama') sebagai amil syar'i 
tentunya merupakan kabar yang sangat menggembirakan 
khususnya bagi kaum  Nahdliyyin, sehingga bisa 
menunaikan zakatnya kepada LAZIS NU, JPZIS NU atau 
UPZIS NU di daerah terdekat. Akan tetapi, sebagai amil juga 
harus mengetahui norma-norma yang telah ditetapkan 
syari'at Islam diantaranya adalah mengetahui jatah (porsi) 
amil mendapatkan bagian zakat. Dalam banyak literatur 
fiqh banyak diketemukan porsi amil adalah berdasarkan 


amal kerjanya dan tidak boleh melebihi ujrotul mitsl (upah 
standart), sebagaimana tertuang dalam kitab-kitab fiqh 
madzhab Syafi'i. Diantaranya yang tertera dalam kitab 
Raudlah Al Thalibiin, Al Majmu' Syarh Al Muhadzdzab dan 
lainnya. Berikut ini adalah penjelasan mengenai jatah 
(porsi) amil mendapatkan bagian zakat 

Pada keasalannya, porsi penerimaan amil sebagai kelompok 
yang berhak menerima bagian dari zakat adalah 
seperdelapan karena mustahig yang dapat menerima zakat 
berjumlah 8 (delapan) golongan. 

Sedangkan porsi penerimaan amil sebagai personil 
(perorangan) adalah berdasarkan ujrah mitsli (upah 
standart). 

Sedangkan besaran ujrah mitsl berbeda - berbeda 
berdasarkan : 

a. Kifayah : kebutuhan personal amil 

b. Oiyam : berat dan ringannya tugas yang diemban 

c. Amanah : tingkat amanah / kredibilitas kinerjanya 

d. Mu'nah : biaya yang dikeluarkan dalam pengelolaan 
zakat Apabila terdapat kelebihan nominal yang diterima 
oleh personil amil, maka harus dikembalikan dan diberikan 
kepada ashnaf lain. Dan apabila terjadi kekurangan nominal 
yang diterima maka diambilkan dari jatah ashnaf yang lain. 
KESIMPULAN: 

Ujrah mistl (upah standart) yang menjadi jatahnya amil, 
batas minimal dan maksimal nominalnya tidak paten, akan 
tetapi fleksibel berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di 
atas. 

REFERENSI: 

() 


7.TAF SIR BASMALAH 


Berbagai tafsir telah dilakukan oleh para 'Ulama dengan 
berbagai pendekatan ilmu, namun akan selalu ada 
penemuan penemuan baru tafsir basmalah ini menurut 
perkembangan ilmu. 


HURUF BA' / 


Huruf "Ba" (Bi) pada awal "basmalah" adalah huruf Jar yang 
memiliki Ta'alug (ikatan) pada kalimat sebelumnya yang 
dalam Basmalah ini Ta'aluq-nya di buang bila ditampakkan 
kira-kira berbunyi ABTADI-U "aku memulai", Sehingga 
bismillah berarti "saya atau kami memulai dengan nama 
Allah". 


Dengan demikian kalimat tersebut menjadi semacam do'a 
atau pernyataan dari pengucap. Atau dapat juga diartikan 
sebagai perintah dari Allah Swt (walaupun kalimat tersebut 
tidak berbentuk perintah), "Mulailah dengan nama Allah!". 


Huruf "Bi" yang diterjemahkan dengan kata "dengan, 
bersama" itu dikaitkan dalam benak dengan kata 
"kekuasaan dan pertolongan". 


Dengan demikian pengucap basmalah seakan-akan berkata, 
"dengan kekuasaan Allah dan pertolongan-Nya, pekerjaan 
yang sedang saya lakukan ini dapat terlaksana". 

Pengucapnya seharusnya sadar bahwa tanpa kekuasaan 
Allah Swt dan pertolongan-Nya, apa yang sedang 
dikerjakannya itu tidak akan berhasil. Ia menyadari 
kelemahan dan keterbatasan dirinya tetapi pada saat yang 
sama-setelah menghayati arti basmalah ini, ia memiliki 
kekuatan dan rasa percaya diri karena ketika itu dia telah 


menyandarkan dirinya dan bermohon bantuan Allah Yang 
Maha Kuasa itu. 


Perkataan menurut Al-Ghalayini, dalam kitabnya Jami al- 
Durus al-Arabiyah yang selesai disusun tahun 1330 H (1912 
M), menjelaskan arti perkataan , hingga tiga belas ma'na, 
seperti: 


(1) ilshag yang berma'na dengan , 

(2) al- isti'anah (pertolongan atau bantuan), 

(3) al-sababiyah (sebab atau karena) (4) al-ta'diyah 
(berfungsi mentransitifkan kata kerja yang intransitif), 

(5) al-Qasam (sumpah), 

(6) al-'lwadl (tebusan), 

(7) al-Badl (pengganti), 

(8) al-Zharfiyah (berarti pada, di), 

(9) al-Mushahabah (berma'na beserta), 

(10) al-Tab'idliyah (sebagian), 

(11) ma'na (tentang), 

(12) al-Isti'la ( atas), dan 

(13) al-ta'kid atau al-z 'idah , sebagai kata tambahan untuk 
penguat kata setelahnya. 


Dengan demikian arti antara lain: (1) dengan nama All h, (2) 
mohon bantuan dan pertolongan All h, (3) karena dan 
dilatarbelakangi All h, (4) demi nama All h, (5) berada pada 
nama All h, (6) disertai atau bersama nama All h, dan (7) 
atas nama All h. 


Pernyataan Imam As Syarbiiny dalam kitab Al-lgnaa', "Allah 
menurunkan sebanyak seratus empat kitab kepada tujuh 
orang Nabi-Nya, dan seluruh kitab tersebut terkumpul 
dalam empat kitab, yaitu Al-Qur'an, Taurat, Injil, dan Zabur. 
Dari keempat kitab tersebut terkumpul dalam satu kitab 
yaitu Al-Qur'an. Dan semua surat yang ada dalam Al-Qur'an 
terkumpul dalam satu surat yaitu al-Fatihah, dan seluruh 


ayat yang terdapat dalam al-Fatihah terkumpul dalam 
bismillahir rahmanir rahim. Ada riwayat lain yang 
menyebutkan bahwa semua yang terdapat dalam kalimat 
basmalah terkumpul dalam huruf ba dan semua yang 
terdapat dalam huruf ba terkumpul dalam titiknya". 


Huruf Ba' yang terdapat dalam Basmalah ini yang paling 
masyhur adalah mengandung arti Ilshog 
(pelekatan/Sticking), dalam penjelasannya sebagai bentuk 
ungkapan keterikatan yang tidak terpisah antara yang 
disebut dan yang menyebut. 


Ada juga yang mengatakan bahwa Ba' dalam Basmalah ini 
adalah "Lil Mushokhabah" yang dalam pengertian lebih 
mudah adalah mengandung arti Tabarruk, jika kita memakai 
bak yang dalam pengertian Mushokhabah ini, maka 
terjemah bismillah ini menjadi "Dengan mengharap berkah 
Asma Allah ...." (Lihat Tafsir Al Baydlowi cet. Darul Fikri 
bairut pada halaman awwalny). 


Penjelasan ini juga memberikan isyarat sebagai pendidikan 
agar kita selalu memulai sesuatu yang baik dengan terlebih 
dahulu menyebut Asma-Nya, sebagaimana yang dijelaskan 
oleh Syaikh Abu Ja'far Muhammad bin Jarir dalam Tafsir yang 
terkenal dengan Tafsir Al Thobari. 


Kita terlebih dahulu melekatkan sifat sifat Allah dalam hati 
kita, artinya didalam hati kita selalu mengagungkan Allah 
dengan segala Wibawa dan penuh penghormatan. 

Dengan "Ba' tersebut kita melekatkan dalam hati kita Baha- 
ullah (Wibawa Allah/Keagungan Allah) sebagaimana yang 
dimaksud oleh pengarang Tafsir Attustari Syaikh Sahal bin 
Abdullah bin Yunus, seorang teolog dan Ulama Tasawuf di 
zamannya yang lahir tahun 263 h. 


Arti makna BASMALAH termuat dalam huruf Ba'- nya : 


Menurut Syekh Ibrahim dalam kitab Jauharotut Tauhid 
artinya "BIMAA SYAA-A ALLAAHU KAANA, WA BIMAA LAM 
YASYA' LAM YAKUN" apa yang di kehendaki Allah pasti 
wujud, dan yang tidak di kehendakiNya tidak akan wujud, 
Ada juga yang mengartikan sebagai wujud kata isyarat dari 
"BII KAANA MAA KAANA, WA BII YAKUUNU MAA YAKUUNU" 
Hanya sebab Aku (Allah) segala yang telah terjadi dan 
hanya sebab Aku (Allah) segala yang akan terjadi. 


Sebagian Ulama ada juga yang menambahkan Makna yang 
terkandung dalam huruf BA' teringkas pada NUOTHOH, titik 
yang ada pada ALOOLAM (di lauhil mahfuudz) yang 
menunjukkan bahwa Dzat Allah adalah pusat dari segala 
sesuatu yang wujud. 

(Tuhfatul Habiib 1/30-33) 


HIKMAH BASMALAH BERAWAL BA' 


Hikmah Allah menjadikan permulaan BASMALAH dengan 
huruf BA' bukan dengan huruf lainnya dan menghilangkan 
huruf Alif pada kalimat ISMUN dan meletakkan huruf ba di 
tempatnya : 


1. Huruf BA' adalah huruf yang keluar dari bibir yang saat 
mengucapkannya bibir terbuka berbeda dengan huruf bibir 
lainnya (Mim dan Wau) seperti halnya saat terbukanya bibir 
embrio janin manusia kala kala dalam rahim ibunya saat 
mengikat janji dengan Allah "Bukankah aku Tuhanmu ? 
janin tersebut menjawab dengan kalimat yang di awali 
dengan BA juga yaitu BALAA yang artinya, Ya Engkaulah 
Tuhanku (laanah Atthoolibiin 1/5) 


2. Huruf Ba' adalah huruf JAR yang senantiasa dibaca 
KASRAH (pecah, kalah) menunjukkan keagungan Tuhan dan 
kebutuhan seorang hamba yang hatinya senantiasa diliputi 
rasa gelisah (baca pecah) seperti dalam setiap munajat 


seorang hamba "Aku adalah hamba yang hatinya selalu 
terpecah" berbeda dengan alif yang menunjukkan arti 
tinggi, sombong, panjang, karenanya alif digugurkan dalam 
lafadz BASMALAH. 

(laanah Atthoolibiin 1/5) 


"ISMI / I 


Selanjutnya Ismun yang tertulis dengan tidak menyertakan 
Alif didalamnya adalah sebuah kekhususan Basmalah 
tersendiri, disamping agar ada perbedaan antara Ba' yang 
mengandung pengertian Qosam (Sumpah) dengan yang 
tersebut diatas, adalah juga dalam rangka membedakan 
antara Ismun lain yang selalu tertulis dengan alif pada 
sambungan kalimat di selain Bismillah. Maka dari itu untuk 
memberi tanda bahwa ismun didalam basmalah ini adalah 
juga ismun sebagaimana yang terdapat dalam kalimat lain 
dalam maknanya, Ba' nya ditulis memanjang keatas sebagai 
ganti alif yang tidak tertulis tadi. 


Ulama ahli bahasa berbeda pendapat ada yang mengatakan 
itu Musytaq dari kalimat Sumwun dan ada yang 
mengatakan dari kalimat Wasimun walaupun ketika 
disinkronkan kedua kalimat tersebut bisa diartikan dengan 
'Aliyyun (Tinggi derajat) (Lihat selengkapnya dalam tafsir AL 
Baghowi dipermulaan halamannya). 


Ada yang mengartikan rahasia di balik makna "BISMI" pada 
basmalah yaitu: 


BA = BAHAA-ULLAAH = 
keagungan Allah 

SIN = SANAA-ULLAAH = 
kemegahan Allah 

MIM = MAJDULLAAH = 
Kemuliaan Allah 


Ada juga yang mengartikan 


BA = BUKAA-UT TAAIBIIN = 

Tangisan orang-orang yang bertaubat 

SIN = SAHWUL GHOOFILIIN = Kealpaan orang-orang yang 
lalai 

MIM = MAGHFIROTUHUU LIL MUDZNIBIIN = 

Ampunan Allah untuk mereka yang berbuat dosa 


Dalam arti seberapapun besar dosa seorang hamba dan 
kealpaan dia asal dia bertaubat dan menyesal dengan 
bersimpuh dan menangis dihadapanNya, ampunan Allah 
selalu terbuka. 


(laanah At-Thoolibiin 1/4) 
LAFADH ALLAH / 


Lafazh menurut sebagian ulama merupakan ism j mid , yaitu 
nama milik AII h Subh nah Wa Ta' | yang tidak boleh 
digunakan sebagai nama selain-Nya. 


Oleh karena itu dinamakan istilah bagi yang memiliki 
keagungan melebihi yang lain-Nya. Sedangkan sebagian 
lagi beranggapan bahwa nama All h itu merupakan ism 
musytag . 


Menurut sebagian ulama, bahwa lafazh All h itu berasal dari 
kata al-'il h . - - berma'na menyembah . berarti yang 
disembah yang di-pertuhankan. 


Dengan demikian, menurut mereka lafazh ber-ma'na dzat 
yang patut dan berhak disembah. Tiada tuhan yang berhak 
disembah dan dipertuhankan selain All h SWT. 

Sungguh luas bila seseorang mendalami sekedar arti BA' 
yang terdapat pada basmalah seperti apa yang pernah di 
tuturkan oleh Sayyidina Ali bin Abi Thallib R.a yang dikutip 


dalam kitab 'I-'anah Atthoolibiin "Jika mau aku akan 
membebani delapan puluh unta untuk memuat makna dari 
huruf "Ba" dalam kalimat basmalah." 


Kata Allah merupakan nama Tuhan yang paling populer. 
Apabila kita berkata "Allah" maka apa yang Kkita ucapkan 
itu, telah mencakup semua nama-nama-Nya yang lain. Disisi 
lain tidak satupun dapat dinamai Allah, baik secara hakikat 
maupun mazaz, sedang sifat-sifat-Nya yang lain, secara 
umum dapat bdikatakan bisa disandang oleh makhluk- 
makhluk-Nya. 


Dari segi makna dapat dikemukakan bahwa kata Allah 
mencakup segala sifat-sifatnya, bahan Dia lah yang 
menyandang sifat-sifat tersebut. 


Allah adalah nama yang di peruntukkan untuk sang Rabb 
alam semesta ini. Dan Allah Azza wa Jalla sendirilah yang 
menamai DzatNya dengan Allah. Sebagian ulama 
mengatakan ini adalah nama yang paling agung sebab 
inilah nama yang disifatkan dengan seluruh sifat kemaha 
sempurnaan. Hal ini seperti yang dinyatakan oleh Allah 
sendiri dalam Al Qur'an : 


"Dia-lah Allah Yang tiada Tuhan (yang berhak disembah) 
selain Dia, Yang Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, 
Dia-lah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Dia-lah 
Allah Yang tiada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, 
Raja, Yang Maha Suci, Yang Maha Sejahtera, Yang 
Mengaruniakan keamanan, Yang Maha Memelihara, Yang 
Maha Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang Memiliki segala 
keagungan, Maha Suci, Allah dari apa yang mereka 
persekutukan. Dia-lah Allah Yang Menciptakan, Yang 
Mengadakan, Yang Membentuk Rupa, Yang Mempunyai 
Nama-Nama Yang Paling baik. Bertasbih kepada-Nya apa 


yang ada di langit dan di bumi. Dan Dia-lah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana." (Al Hasyr : 22-24) 


LAFADH AL-RAHMAN / & AL-RAHIM / 


Makna 'Ar Rahman' dan 'Ar Rahim' 

Secara bahasa, kedua kata ini merupakan bentukan kata 
dari Ar Rahmah (kasih sayang). Dari kata Ar Rahmah inilah 
kata Ar Rahman dan Ar Rahim dibentuk untuk menunjukkan 
bentuk kasih sayang yang sangat besar. Walaupun kata Ar 
Rahman memiliki makna kasih sayang yang lebih tinggi 
daripada Ar Rahim. 


Secara tersirat Ibn Jarir Ath Thabary menyebutkan 
kesepakatan para ulama dalam masalah ini. 


Berikut ini beberapa nukilan perkataan para ulama yang 
menjelaskan perbedaan antara Ar Rahman dan Ar Rahim : 


1. Ibn 'Abbas mengatakan : 

"Kedua nama ini adalah nama (yang menunjukkan) 
kelembutan, namun salah satunya lebih lembut dari yang 
lainnya -artinya lebih menunjukkan kasih sayang yang lebih 
besar-." (Lihat Tafsir Al Baghowi Juz 1 hal 70) 


2. Abu 'Ali Al Farisy mengatakan : "Ar Rahman adalah nama 
yang mencakup segala bentuk rahmat yang hanya khusus 
dimiliki Allah Ta'ala, sedangkan Ar Rahim adalah (untuk 
menunjukkan) rahmat dari sisi kaum mu'minin." 


3. Ibn Jarir Ath Thabary meriwayatkan perkataan Al 'Azramy 
yang menyatakan : "Ar Rahman adalah (menunjukkan 
Kasih) yang ditujukan untuk semua makhluq, sedangkan Ar 
Rahim adalah khusus untuk orang-orang beriman." 


Nama 'Ar Rahman' Hanya Untuk Allah 


Dengan melihat cakupan Ar Rahman yang lebih luas, maka 
tidak mengherankan bila nama dan sifat ini hanya untuk 
Allah Ta'ala - berbeda dengan Ar Rahim yang terkadang 
diberikan kepada makhluq seperti ketika Allah menjelaskan 
bagaimana kasih Rasulullah sw kepada kaum beriman ; wa 
kaana bil mu'minina rahima. 

Itulah sebabnya, Ar Rahman secara khusus disebut dalam 
perintah berdo'a kepada Allah ; 


"Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. 
Dengan nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai al 
asmaaul husna (nama-nama yang terbaik) dan janganlah 
kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlah 
pula merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara 
kedua itu" (Al Isra' :110) 


Tidak dibenarkan siapapun menyebut dirinya sebagai Ar 
Rahman sebab ia adalah kekhususan Allah Ta'ala. Maka 
ketika si nabi palsu Musailamah menyebut dirinya sebagai 
rahman al yamamah (sang rahman-nya wilayah Yamamah), 
Allah Ta'ala memberinya label yang akan terus abadi hingga 
akhir zaman ; Al Kadzdzab (sang pendusta). Hingga kini, 
Siapapun yang menyebut nama Musailamah hampir tidak 
pernah lupa menggandengkannya dengan Al Kadzdzab. 


Berdasarkan penjelasan ini, maka kita dapat memahami 
mengapa dalam kalimat basmalah, nama Ar Rahman 
didahulukan daripada nama Ar Rahim. Sebab nama Ar 
Rahman lebih mulia dibandingkan dengan nama Ar Rahim. 


JUMLAH HURUF BASMALAH 


Misteri tanpa penulisan hurus inti alif sesudah huruf ba' 
sehingga tertulis bersambung menjadi bismillah , bukan bi 
ismillah , sebagaimana lazimnya dalam ilmu penulisan 


bahasa Arab ('ilm rasm), misalnya ayat iqra' bi ismi Rabbik. 
Terdapat berbagai macam pendapat ulama tentang hal ini. 


Dalam kitab Majma' Al-Bayan dijelaskan sebagian dari 
mukjizat Alquran. Kitab ini menghubungkan jumlah kata ism 
terulang sebanyak 19 kali dalam Alquran. 


Kalau ada alif mendahului kata ism , kata ism tidak lagi 
sesuai dengan angka 19 dan jumlah huruf basmalah tidak 
lagi 19 melainkan bertambah satu, 20. 


"Bismillahirrahmanirrahim" jika ditulis dalam bahasa Arab 
berjumlah 19 huruf. Setiap kosakata yang digunakan di 
dalamnya berhubungan dengan angka 19. Kata ism 
terulang 19 kali, ar-Rahman 57:19=3, ar-Rahim 114:19=6, 
Allah 2697:19-142. 


Ingat teori Rashad Khaifah yang mengatakan Alquran 
menggunakan rumus 19. 


Beliau (Rashad Khalifa) berhasil menyingkap tabir 
kerahasiaan tersebut. Hasil penelitiannya yang dilakukan 
selama bertahun-tahun dengan bantuan komputer ternyata 
sangat mencengangkan. Betapa tidak, ternyata didapati 
bukti-bukti surat-surat atau ayat-ayat dalam Quran serba 
berkelipatan angka 19. 


Penemuannya tersebut berkat penafsirannya pada Al Qur'an 
surat Al Muddatstsir ayat : 30-31, yang artinya : 


"Di atasnya ada sembilanbelas (malaikat penjaga). Dan 
tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari 
malaikat; dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka 
itu melainkan untuk jadi cobaan bagi orang-orang kafir, 
supaya orang-orang yang diberi Al-Kitab yakin dan supaya 
orang yang beriman bertambah imannya dan supaya orang- 
orang yang diberi Al-Kitab dan orang-orang mu'min itu tidak 


ragu-ragu dan supaya orang-orang yang di dalam hatinya 
ada penyakit dan orang-orang kafir (mengatakan) : "Apakah 
yang dikehendaki Allah dengan bilangan ini sebagai 
perumpamaan?" Demikianlah Allah menyesatkan orang- 
orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya. Dan tidak ada yang 
mengetahui tentara Rabbmu melainkan Dia sendiri. Dan 
Saqar itu tiada lain hanyalah peringatan bagi manusia ". 
(Qs. Al Muddatstsir : 30- 31) 


Hasil penemuannya yang sangat mengejutkan ini pada 
tahun 1976 telah didemonstrasikan di depan umum ketika 
diselenggarakan Pameran Islam Sedunia di London . 


Berikut cuplikan dari sebagian penemuannya tersebut : 


1. Kita mengetahui bahwa setiap surat-surat dalam Quran 
selalu diawali dengan bacaan 'Basmalah' sebagai statement 
pembuka, yaitu "Bismillaahirrahmaanirraahiim" (yang 
artinya : "Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang"). Ternyata bacaan 'Basmalah' tersebut (dalam 
bahasa Arabnya) terdiri dari 19 huruf (atau 19 X1). 


2. Bacaan 'Basmalah' terdiri dari kelompok kata : Ismi - Allah 
- Arrahman - Arrahim. Penelitian menunjukkan jumlah dari 
masing-masing kata tersebut dalam Quran ternyata selalu 
merupakan kelipatan angka 19. 

Jumlah kata 'Ismi' dalam Quran ditemukan sebanyak 19 
buah (atau 19 X 1) 

Jumlah kata 'Allah' dalam Quran ditemukan sebanyak 2.698 
buah (atau 19 X 142) 

Jumlah kata 'Arrahman' dalam Quran ditemukan sebanyak 
57 buah (atau 19 X 3) 

Jumlah kata 'Arrahim' dalam Quran ditemukan sebanyak 
114 buah (atau 19 X 6) 


3. Jumlah total keseluruhan surat-surat dalam Quran 
sebanyak 114 surat (atau 19 X 6). 


4. Bacaan 'Basmalah' dalam Quran ditemukan sebanyak 
114 buah (atau 19 X 6), dengan perincian sbb. : 

Sebanyak 113 buah ditemukan sebagai pembuka surat- 
surat kecuali surat ke-9, sedangkan sebuah lagi ditemukan 
di surat ke-27 ayat : 30. 

Berbeda dengan surat-surat lain, surat ke-9 memang khusus 
sengaja tidak diawali bacaan 'Basmalah' karena isinya 
merupakan ayat-ayat perang. 

Pada surat ke-27 ayat : 30 tempat ditemukannya bacaan 
'Basmalah', dan kalau bilangan surat dan ayatnya 
dijumlahkan hasilnya merupakan kelipatan angka 19, yaitu 
27 + 30 = 57 (atau 19 X 3). 


5. Dari point 4 di atas, ditemukan hubungan yang menarik 
antara surat ke-9 dan ke-27. Surat ke-27 ternyata 
merupakan surat yang ke-19 jika dihitung dari surat ke-9. 
Surat ke : 9, 10, 11, ..., 25, 26, 27 urutan surat ke : 1, 2, 3, 
.... 17, 18, 19. 


6. Dari point 5, apabila bilangan surat-surat dijumlahkan 
mulai dari surat ke-9 sd. ke-27, (9+10+11+...+25+26+27) 
maka hasilnya adalah 342 (atau 19 X 18). 


7. Wahyu pertama (Surat ke-96 ayat : 1-5) terdiri dari 19 
kata (atau 19 X 1) dan 76 huruf (atau 19 X 4). 


8. Wahyu kedua (Surat ke-68 ayat : 1-9) terdiri dari 38 kata 
(atau 19 X 2). 


9. Wahyu ketiga (Surat ke-73 ayat : 1-10) terdiri dari 57 kata 
atau 19 X 3) 


10 . Wahyu terakhir (Surat ke-110) terdiri dari 19 kata (atau 
19 X 1), dan ayat pertama dari Surat ke-110 tersebut terdiri 


dari 19 huruf (19 X 1). 


11. Wahyu yang pertama kali menyatakan ke-Esaan Allah 
adalah wahyu ke-19 (Surat ke- 112). 


12 . Surat ke-96 tempat terdapatnya wahyu pertama, terdiri 
dari 19 ayat (atau 19X1) dan 304 huruf (atau 19 X 16). 
Selain itu juga ternyata surat ke-96 tersebut merupakan 
surat yang ke-19 bila diurut / dihitung mundur dari 
belakang Quran. surat ke : 114, 113, 112, ..., 98, 97, 96 
urutan surat ke: 1, 2, 3,...,17, 18, 19. 


13 . Dari point 12, apabila bilangan surat-surat dijumlahkan 
mulai dari surat ke-114 sd. ke-96, 
(114+113+112+...+98+97+96) maka hasilnya adalah 
1995 (atau 19X 105). 


14 . Penulis juga menemukan bahwa surat-surat yang 
memiliki 8 (delapan) ayat dan 11 (sebelas) ayat-lah yang 
paling banyak terdapat dalam Quran, yakni masing-masing 
terdiri dari 5 (lima) buah surat. Disusul kemudian surat-surat 
yang memiliki 3 (tiga), 19 (sembilan belas), 29 (dua puluh 
sembilan), 30 (tigapuluh), dan 52 (lima puluh dua) ayat, 
yang masing-masing terdiri dari 3 (tiga) buah surat. Apabila 
dijumlahkan ayat-ayat tersebut sesuai dengan kelompoknya 
maka hasilnya merupakan kelipatan angka 19, yaitu sebagai 
berikut: 

Surat ke : 94, 95, 98, 99, 102 masing-masing terdiri : 8 ayat: 
Surat ke : 62, 63, 93, 100,101 masing-masing terdiri : 11 
ayat. 

Apabila jumlah ayat-ayat dijumlahkan : 84-11 = 19, (19 X 1) 
Surat ke: 103, 108, 110 masing-masing terdiri : 3 ayat 
Surat ke : 82, 87, 96 masing-masing terdiri : 19 ayat 

Surat ke : 48, 57, 81 masing-masing terdiri : 29 ayat 

Surat ke : 32, 67, 89 masing-masing terdiri : 30 ayat 

Surat ke : 14, 68, 69 masing-masing terdiri : 52 ayat 


* Apabila jumlah ayat-ayatnya dijumlahkan : 3 + 19 + 29 + 
304 52 = 133, (atau 19 X 7). 


15 . Ouran merupakan satu-satunya kitab suci di dunia ini 
yang memiliki tanda-tanda khusus (initials) berupa huruf- 
huruf (code letters) atau sebagaimana disebut dalam 
bahasa Arab "Mugatta-'aat" yang artinya "kata singkatan". 


16 . Di dalam Quran terdapat sebanyak 29 (dua puluh 
sembilan) surat-surat yang diawali dengan 14 (empat belas) 
macam kombinasi dari 14 (empatbelas) huruf-huruf 
"Muqatta-'aat". 14 huruf-huruf itu adalah : alif, lam, mim, ra', 
kaf, ha', yaa', ain, shad, tha', shin, qaf, nun, dan kha'. 


17 . 29 surat itu adalah surat ke: 2, 3, 7, 10 11, 12, 13, 14, 
15, 19, 20, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 36, 38, 40, 41, 42,43, 
44, 45, 46, 50, dan 68. Maka apabila bilangan dari 
banyaknya huruf, banyaknya kombinasi, dan banyaknya 
surat dijumlahkan maka hasilnya merupakan kelipatan 19, 
yaitu 14 + 144 29 = 57 (atau 19 X 3). 


18 . Tanda-tanda dengan kata singkatan ini, ahli tafsir 
mempunyai pendapat yang berbeda-beda. Ahli tafsir ada 
yang menyerahkan pengertiannya kepada Allah karena 
dipandang termasuk ayat-ayat 'mutasyaabihaat', ada pula 
yang berpendapat huruf-huruf abjad itu berfungsi untuk 
menarik perhatian para pendengar supaya memperhatikan 
bacaan-bacaan dalam Quran. Namun berkat penemuan 
angka 19 kini terbukalah maksud sesungguhnya dari 
adanya huruf-huruf "Muqatta-'aat" tersebut, yaitu berfungsi 
sebagai penjaga keaslian / keautentikan Quran karena 
berhubungan dengan angka 19. 


19 . Surat ke-68 diawali huruf 'Nun'. Setelah diteliti jumlah 
huruf 'Nun' yang terdapat pada surat tersebut (133 = 19 X 
7) merupakan kelipatan 19. Berikut terjemahan surat ke-68 


ayat 2-6 : "Nun. Berkat kemuliaan Tuhanmu, engkau 
(Muhammad) sekali-kali bukan orang gila, dan 
sesungguhnya bagimu pahala yang besar, dan 
sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang 
luhur, maka kelak kamu akan melihat dan mereka (orang- 
orang kafir) pun akan melihat, siapa di antara kamu yang 
gila." 


20 . Surat ke-42 dan surat ke-50 diawali huruf 'Oof'. Setelah 
diteliti huruf 'Qof' yang terdapat pada kedua surat tersebut 
sebanyak 114 huruf (57 + 57 = 114 = 19 X 6). Ada yang 
berpendapat bahwa huruf 'Oaf ini singkatan dari kata 
'Quran' karena Quran terdiri dari 114 surat. Hal lain yang 
mengherankan adalah Allah biasanya menyebut kaumnya 
Nabi Luth dengan kalimat "Qaumu Luuth" yang ditemukan 
sebanyak 12 kali dalam Quran, namun pada surat ke-50 
ayat 13, sebutan tersebut berganti menjadi "Ikhwanu Luuth" 
yang artinya "saudara-saudaranya Nabi Luuth". Tampaknya 
Allah sengaja menghilangkan unsur 'Qaf' dalam kalimat 
tersebut agar jumlah huruf 'Oaf dalam Quran tetap 
berkelipatan 19, sebab jika tidak diganti maka jumlahnya 
bertambah menjadi 115. Berikut terjemahan surat ke-50 
ayat : 1-2 : "Qaaf, demi Al Quran yang sangat mulia, mereka 
tercengang lantaran datang kepada mereka seorang 
pemberi peringatan dari (kalangan) mereka sendiri, maka 
berkatalah orang-orang kafir : "Ini sesuatu perkara yang 
amat aneh". 


21. Surat ke-42 diawali huruf 'Ain', 'Sin', dan 'Qof'. Setelah 
diteliti jumlah total ketiga huruf tersebut pada surat ke-42 
(98 + 54 + 57 = 209 = 19 X 11) merupakan kelipatan 19. 


22 . Surat ke-36 diawali huruf 'Ya', dan 'Sin'. Setelah diteliti 
jumlah total kedua huruf tersebut pada surat ke-36 (237 + 
48 = 285 = 19 X 15) merupakan kelipatan 19. 


23 . Surat ke-13 diawali huruf 'Alif', 'Lam', 'Mim', dan 'Ro'. 
Jumlah total huruf-huruf tersebut pada surat ke-13 (605 + 
480 + 260 +137 = 1482 = 19 X 78) merupakan kelipatan 
19. 


24 . Surat ke-7 diawali huruf 'Alif', 'Lam', 'Mim', dan 'Shod'. 
Jumlah total huruf-huruf tersebut pada surat ke-7 (2529 + 
1530 + 1164 + 97 = 5320 = 19 X 280) merupakan 
kelipatan 19. 


25 . Surat ke-19 diawali huruf 'Kaf', 'Kha', 'Ya', Ain, dan 
'Shod'. Jumlah total huruf-huruf tersebut pada surat ke-19 
(137 + 175 + 343+ 117 + 26 = 798 = 19 X 42) merupakan 
kelipatan 19. 


26 . Surat ke-7, 19, dan 38 diawali huruf 'Shod'. Total jumlah 
huruf 'Shod' dalam ketiga surat tersebut (97 + 26 + 29 = 
152 = 19 X 8 ) ternyata merupakan kelipatan 19. 


Ada hal yang menarik, yakni pada surat ke-7 ayat 69 
ditemukan kata 'basthatan' (jika dieja terdiri dari huruf ba', 
shod, tho', ta'). Padahal lazimnya kata tersebut haruslah 
dieja dengan huruf ba', sin, tho', ta' (contohnya pada surat 
ke-2 ayat 247). Menurut riwayat, pada saat turunnya ayat 
69 tersebut Jibril menyuruh Nabi Muhammad menuliskan 
kata 'basthatan' dengan huruf shod, namun unsur huruf 
'shod' itu tetap harus dibaca sebagai huruf 'sin', dan hal ini 
ditandai dengan huruf sin tersebut ditempatkan sebagai 
huruf kecil di atas huruf 'shod'. Tampak sekali bahwa Allah 
memberi tambahan huruf 'shod' agar jumlahnya dalam 
Quran menjadi berkelipatan 19, sebab jika tidak maka 
jumlahnya berkurang menjadi 151. Berikut terjemahan surat 
ke-7 ayat 69 : "Apakah kamu (tidak percaya) dan heran 
ketika datang kepadamu peringatan dari Tuhanmu yang 
dibawa oleh seorang laki-laki di antaramu untuk memberi 
peringatan kepadamu ? Dan ingatlah ketika Allah 


menjadikan kamu sebagai angkatan pengganti sesudah 
lenyapnya kaum Nuh, dan Tuhan telah 'melebihkan' 
kekuatan tubuh dan perawakanmu." 


21 . Surat ke-40 s/d ke-46 diawali huruf 'Ha' dan Mim. 
Setelah diteliti jumlah total kedua huruf tersebut pada 
surat-surat tersebut merupakan kelipatan 19. 


Surat ke-40 64 380 
Surat ke-41 48 276 
Surat ke-42 53 300 
Surat ke-43 44 324 
Surat ke-44 16 150 
Surat ke-45 31 200 
Surat ke-46 36 225 +92 + 1855 = 2147 (atau 19 X 113) 


28 . Surat ke-10, 11, 12, 14, dan 15 diawali huruf 'Alif', 
'Lam', dan 'Ro'. Jumlah total huruf-huruf tersebut pada surat- 
surat tersebut merupakan kelipatan 19. 

Surat ke-10 1319 + 913 + 257 = 2489 19 X 131 

Surat ke-11 1370 + 794 + 325 = 2489 19 X 131 

Surat ke-12 1306 + 812 + 257 = 2375 19 X 125 

Surat ke-14 585 + 452 + 160 = 1197 19 X 63 

Surat ke-15 493 + 323 + 96 = 912 19 X 48 


29 . Surat ke-2, 3, 29, 30, 31, dan 32 diawali huruf 'Alif', 
'Lam', dan 'Mim'. Jumlah total huruf-huruf tersebut pada 
surat-surat tersebut merupakan kelipatan 19. 

Surat ke-2 4502 + 3202 + 2195 = 989919 X 521 

Surat ke-3 2521 + 1892 + 1249 = 5662 19 X 298 

Surat ke-29 774 + 554 + 344 = 1672 19 X 88 

Surat ke-30 544 + 393 + 317 = 125419 X 66 

Surat ke-31 347 + 297 + 173 = 817 19 X 43 

Surat ke-32 257+ 155 + 158 = 570 19 X 30 


Keistimewaan angka 19 dalam ilmu matematik dikenal 
sebagai salah satu 'bilangan prima' yakni bilangan yang tak 
habis dibagi dengan bilangan manapun kecuali dengan 
dirinya sendiri. Keistimewaan tersebut menunjukkan salah 
satu sifat Allah yakni 'Maha Esa' . Angka 19 terdiri dari 
angka 1 dan 9, dimana angka 1 merupakan bilangan pokok 
pertama dan angka 9 merupakan bilangan pokok terakhir 
dalam sistem perhitungan kita. Keistimewaan tersebut 
menunjukkan sifat Allah yakni Maha Awal dan Maha Akhir 
(Surat ke-57 ayat). 


Bahwa angka 19 adalah kode matematik yang melatar 
belakangi komposisi literer Quran, suatu fenomena unik 
yang tiada duanya yang sekaligus membuktikan bahwa 
Quran adalah wahyu Illahi, bukan karya manusia. Otak 
manusia tidak akan mampu mencipta karya literer yang 
tunduk pada suatu kode matematik yang sekaligus 
membawa tema utamanya. Apalagi mengingat turunnya 
wahyu secara berangsur-angsur, dengan bahagian-bahagian 
surat yang acak tidak berurutan, disesuaikan dengan 
peristiwa-peristiwa yang melatar belakanginya. 


Selanjutnya angka 19 dapat berfungsi sebagai 
pemeliharaan keutuhan Quran. Angka 19 dapat digunakan 
untuk mencek apakah dalam sebuah kitab Quran terdapat 
suatu kesalahan atau tidak, dengan cara menghitung kata- 
kata krusial yang jumlahnya dalam Ouran multiplikatif 
dengan angka 19, kemudian membagi angka hasil hitungan 
dengan 19, maka akan terlacaklah ada atau tidaknya suatu 
kesalahan. 


Kembali pada pembahasan huruf alif sebagaimana 
dijelaskan di depan, bahwa penjatuhan (hadzf) huruf alif di 
dalam ayat itu sudah sesuai dengan tradisi bahasa Alquran, 
seperti tiga kali terulang bentuk kata seperti ini, yakni QS 
Al-Fatihah: 1, An-Naml: 30, dan Hud: 41. 


Penjelasan senada juga disampaikan Abd Allah ibnu Husain 
Al-Akbary dalam At-Tibyan fi I'rab Al-Qur'an . Al-Razi dalam 
At-Tafsir Al-Kabir juga berpendapat bahwa pembuangan 
huruf alif sebelum kata ism hanya urusan teknis bahasa 
Arab. 


Ada mufasir yang memberikan makna khusus ketiadaan 
hurus alif sebelum kata ism. Penafsiran basmalah diurai 
perinci seperti yang dilakukan Al-Qummi dalam tafsirnya. 


la mengatakan, al-ba'u Bahaullah (kemahaagungan Allah), 
al-sin sanaullah (kemahatinggian Allah), al-mim mulkullah 
(kemahakuasaan Allah), al-Allah Ilahu kulli syai' (Tuhan seru 
sekalian alam), 


Kemudian al-rahman bi jami' khalqihi (Maha Pengasih 
terhadap seluruh makhluk-Nya), al-rahim bi al-mu'minin 
khashah (Maha Penyayang secara khusus diberikan kepada 
hamba-Nya yang beriman). (Al-Qummi, Tafsir al-Qummi, juz 
56, hlm 56). 


Tafsir Al-Kafi mengutip riwayat dari Al-Baqir, "Kitab yang 
pertama kali Tuhan turunkan dari langit ialah basmalah. 
Apabila membacanya jangan lupa memohon perlindungan 
terhadap Allah SWT. Jika dibaca, Allah akan melindunginya 
dari bahaya yang ada di antara langit dan bumi." (Al- 
Kasyani dalam Tafsir al-Shafi, juz 1, hlm 82). 


Senada dengan riwayat yang disampaikan Ibnu Abbas, Anna 
likulli syai'in usas. Wa usas al-Qur'an al-Fatihah wa usas al- 
Fatihah Bismillahirrahmanirrahim. 


Artinya : 
Segala sesuatu mempunyai inti dan intinya Alquran ialah 
basmalah. (Majma' Al-bayan oleh Al-Thabrisi, juz 1 hlm 20). 


Dalam kitab Al-Muwaqif fi Ba'dh Isyarat Al-Qur'an ila Asrar 
wa Al-Ma'arif, oleh Abdul Qadir Al-Hasani Al-Jazairy 
dijelaskan, "Membaca basmalah di awal pekerjaan bukannya 
tanpa maksud, melainkan untuk pujian. Huruf ba adalah 
untuk perlindungan dan pertolongan (isti'anah)." 


"Sebagaimana firman Allah, "Mohonlah pertolongan kepada 
Allah." (QS. Al-A'raf: 127) dan "Hanya Engkaulah kami 
memohon pertolongan" dan hadis sahih, 

"Tiada daya upaya dan kekuatan selain Allah." (Juz 1 hlm 
551-552). 

Menurut pendapat para arifin, huruf ba sebenarnya 
mengisyaratkan perbuatan Allah yang melekat atau tak 
terpisahkan dari perbuatan manusia. Karena itu, ba (bism 
Allah) berarti min (bagian) dari perbuatan Allah. 


Meskipun perbuatan Allah tidak terlihat secara visual, kita 
bisa menyaksikan substansi perbuatan (shudur al-af'al) 
Allah yang terdapat di dalam semua bentuk perbuatan kita. 
Eksistensi-Nya dapat dilihat pada setiap makhluk, termasuk 
perbuatan-Nya. 


Dalam bahasa Ibnu Arabi, pena-Nya terus menulis sesuai 
dengan kemauan-Nya yang kesemuanya mengalir dari titik 
di bawah ba pada kata Bismillah. 


Uraian di atas dinafikan oleh Al-Zamakhsyari, tokoh 
Mu'tazilah dalam 

Tafsir Al-Kasysyaf , bahwa huruf ba hanya kelaziman bahasa 
(malabisah) tidak ada pengaruhnya di dalam memulai suatu 
pekerjaan. 

Hasil akhir sebuah perbuatan ditentukan oleh kualitas dan 
kuantitas orang yang berbuat. Ia seolah-olah tidak ingin 
memistikkan basmalah, seperti terkesan di dalam 
penjelasan tafsir Isyari. 


Golongan Sunni lebih selektif, meskipun punya 
kecondongan pada pendapat ulama tafsir Isyari. Mereka 
menganggap membaca basmalah sangat besar 
pengaruhnya karena menganggap perbuatan itu sebagai 
ikhtiar. 


Karena itu, selain mendatangkan pahala bagi yang 
membacanya, juga menjadi wujud ketaatan dan kepasrahan 
hamba kepada Tuhannya. Bagi mereka, fungsi huruf ba ialah 
sebagai wujud keakraban dan kelaziman (al-mushahabah 
wa al-mulabasah). 


Bagi para filsuf, fungsi huruf ba dalam bism Allah (Baca: 
Bismillah) adalah lambang kekhalifahan manusia. Apa pun 
yang kita kerjakan diperintahkan Rasulullah untuk 
membaca basmalah. Artinya ialah "Atas nama Allah", bukan 
"Dengan nama Allah". Jika membaca terjemahan yang 
terakhir ini seolah-olah dimensi mistiknya menonjol. 
Pokoknya, dengan membaca basmalah (Dengan nama 
Allah), otomatis ada pertolongan Tuhan. 

Akan tetapi jika membaca terjemahan pertama (Atas nama 
Allah), tanggung jawab manusia sebagai khalifah di bumi, 
sebagai representasi Allah, akan selalu terbayang. 


Kita tidak boleh main-main di dalam hidup ini, Karena 
semua yang kita lakukan di muka bumi ini adalah 'mewakili' 
Allah, Karena manusia adalah representasi-Nya, 
sebagaimana firman-Nya: "Ingatlah ketika Tuhanmu 
berfirman kepada para malaikat, 'Sesungguhnya Aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.' 

Mereka berkata, 'Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 
padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
menyucikan Engkau?' Tuhan berfirman, "Sesungguhnya Aku 


mengetahui apa yang tidak kamu ketahui," (QS. Al-Baqarah: 
30). 


Ayat ini memberi arti penting posisi manusia sebagai 
khalifah di muka bumi, akan tetapi juga mengisyaratkan 
Allah tidak akan terlibat langsung, paling tidak dalam 
pandangan visual manusia, karena la telah menunjuk 
representatif-Nya. 

Sebagai representasi Tuhan, maka wajar kalau tanggung 
jawab yang diemban manusia sungguh amat luar biasa 
beratnya. Inilah makna basmalah, "Atas nama Allah Yang 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang". 

Secara gramatikal bahasa Arab, terjemahan "Atas nama 
Allah" atau "Dengan nama Allah" keduanya dimungkinkan. 


Jika dalam suatu acara presiden berhalangan datang untuk 
membuka sebuah acara lalu didisposisikan kepada wakil 
presiden atau salah seorang menterinya, kalimat yang 
digunakan wapres atau menteri ialah "Bi ism al-rais al- 
jumhuriyyah ..." (Atas nama Presiden ...). Dengan demikian, 
makna basmalah menjadi amat penting dalam eksistensi 
kehidupan manusia. 


Tidak adanya huruf alif sebelum kata ism, yakni huruf ba 
langsung menempel kata ism (bism Allah), sebagai wujud 
kedekatan antara pemberi amanah dan yang diamanati, 
antara perbuatan dan pembuatnya, dan antara sifat dan 
yang disifati. Dari segi ini cukup berdasar jika kalangan 
ulama tasawuf, ulama Syiah, dan kecenderungan ulama 
Sunni memberi bobot lebih penting terhadap lafal 
basmalah. 


Mereka yakin bahwa semua perbuatan yang diawali dengan 
basmalah pasti mendatangkan berkah. Mari kita memulai 
seluruh perbuatan kita dengan basmalah. 


KAITAN DENGAN AYAT LAIN 


Kalimat ini diberi nama (basmalah). Dikaitkan dengan ayat 
lain, terdapat perbedaan pendapat di kalangan 'ulama, 
apakah basmalah ini termasuk ayat pertama dari al-Fatihah, 
ataukah mempunyai kedudukan lain? Perbedaan tersebut 
antara lain sebagai berikut: 


1. Pendapat pertama: 


Menurut pendapat pertama, Basmalah itu termasuk ayat 
pertama dari surat al-Fatihah dan ayat: 30 dari surat al-Naml. 
Alasan pendapat ini antara lain hadits sebagai berikut: 


Dari Abi Hurairah radlya All h 'anhu dari Nabi Shalla All h 
'alayhi Wa sallam, beliau bersabda itu terdiri tujuh ayat, 
salah satunya adalah dan ia tujuh ayat yang berulang, 
sebagai al-Qur' n yang agung, sebagai induk al-Qur' n dan 
sebagai pembuka al-Qur' n . Had ts Riwayat al-Daruquthni 
(lahir 306 tahun Hijriah wafat 385 tahun Hijriyah) , al- 
Bayhaqi (384-458 H). 


Menurut Ali al-Haytsami (wafat 807 Hijri, Had ts ini 
diriwayatkan pula oleh al-Thabarani dalam al-Mu'jam al- 
Awsath dengan para rawinya orang-orang tsiqat atau yang 
dapat di-percaya. 


Menurut Al-Syafi'iyah dan al-Hanabilah , karena basmalah 
itu termasuk surat al-fatihah, maka dalam shalat mesti 
dibaca. Jika membaca al-fatihah, maka mesti diawali 
basmalah . 


Namun — al-Hanabilah berpendapat bahwa membaca 
basmalah ketika shalat, tidak perlu jahar , melainkan 

sirr, walau sedang jahar . Sedangkan menurut al-Syafi'iyah 
mesti jahar dikala bacaannya jahar , dan sirr di kala bacaan 


sirr. Adapun alasan keharusan membaca basmalah ketika 
membaca surat al-Fatihah antara lain Had ts berikut: 


Jika kalian membaca surat al-Hamdu li All h, maka 
hendaklah membaca sesungguhnya ia adalah induk al-Our' 
n, induk al-Kitab dan tujuh ayat yang berulang, dan 
merupakan salah satunya. Hr. al-Bayhagi, al-Darugthni, al- 
Daylami (445-509H). 


2. Pendapat kedua: 


Abdull h bin al-Mubarak berpendapat bahwa Basmalah 
termasuk ayat pertama dari seluruh surat dalam al-Our' n 
selain al-Tawbah, dan merupakan salah satu ayat dari al- 
Nami. Alasan pendapatan ini antara lain sebagai berikut: 


Dari Anas bin Malik berkata: Pada suatu hari, Ras | berada di 
tengah-tengah kami, tiba-tiba tertidur sejenak dan langsung 
bangun sambil tersenyum. Kami bertanya: Ya Ras |! Apa 
yang menyebabkanmu tersenyum? Ras | saw bersabda: 
"Baru saja turun ayat kepadaku satu surat" dan beliau 
membaca: (Bismillahirrahmanirrahim, Sesungguhnya Kami 
telah memberikan kepadamu ni'mat yang banyak. Maka 
dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan berkorbanlah. 
Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu dialah 
yang terputus.) Hr. Muslim (202-261H). 


Had ts ini di samping dijadikan alasan oleh ulama yang 
berpendapat bahwa basmalah sebagai ayat pertama dari 
berbagai surat, juga dijadikan dasar membaca basmalah 
tatkala membaca al-Our' n. Namun di antara ulama ada 
yang berpendapat bahwa membaca basmalah itu, dilakukan 
tatkala membaca Al-Our' n sejak ayat pertama. 


3. Pendapat ketiga 


Al-Malikiyah dan al-Hanafiyah berpendapat bahwa basmalah 
tidak termasuk ayat pertama pada surat apa pun, melainkan 
hanya merupakan salah satu ayat dari surat al-Nami. 
Menurut mereka, jika basmalah itu termasuk ayat pertama 
dari al-Fatihah, tentu Ras | SAW dan shahabat membacanya 
secara jahar ketika shalat jahar . Kenyataannya terdapt 
beberapa riwayat menyatakan banyak shahabat yang tidak 
menjaharkan bahkan tidak membaca basmalah ketika 
shalat. 


Had ts dari 'Aisyah menerangkan adalah Ras | SAW 
membuka shalat dengan takbir, membuka bacaan dengan 
dan menutup (mengakhiri) shalat dengan salam . Hr. Ibn Abi 
Syaibah (159-235H) dan al-Darimi (181-255H). 


Anas bin Malik menerangkan: "Saya shalat di belakang Ras | 
SAW, juga di belakang Abu Bakar, Umar, dan utsman, 
mereka tidak menjaharkan Hr. Ahmad (164-241 H) dan Ibn 
Hibban (w.354 H). 


Had ts ini menyatakan bahwa Anas bin Malik yang berusia 
hingga 103 tahun (10 sH - 93 H), sempat berma'mum 
kepada Ras | SAW, kepada Abu Bakr, dan Utsman. Beliau 
menyatakan tidak pernah mendengar Ras | SAW dan ketiga 
shahabat membaca basmalah ketika shalat. Hadits lainnya 
menyatakan sebagai berikut: 


Dari Anas bin malik diriwayatkan bahwa ia berkata: "Saya 
shalat di belakang Ras | SAW, Abu Bakr, Umar dan utsman. 
Mereka memulai bacaannya dengan tidak membaca baik di 
awalnya, mapun di akhirnya (setelah baca fatihah). Hr. 
Muslim dan Abu 'Awanah (w.316H). 


Berdasar Had ts ini, Ras | saw dan ketiga Shahabat tidak 
membaca basmalah , baik di awal surat al-fatihah maupun 
di awal surat yang lain setelah al-fatihah dalam shalat. 


Kedua dasar hukum ini dijadikan dalil oleh sebagian ulama 
bahwa basmalah 

tidak termasuk pada al-fatihah maupun awal surat lain. Jika 
basmalah termasuk awal surat fatihah, tentu saja Ras | SAW 
dan Shahabat akan membacanya secara jahar ketika shalat 
jahar . 


Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa basmalah yang 
terdapat di awal surat itu hanya merupakan pemisah antara 
surat yang satu dengan yang lainnya dalam al-Our' n. 
Menurut mereka basmalah itu hanya merupakan salah satu 
ayat dari al-Naml, dan tidak masuk pada surat yang lainnya. 


TINJAUAN HISTORIS 


Terlepas dari perbedaan pendapat apakah basmalah itu 
termasuk ayat pertama dari al-Fatihah, atau ayat pertama 
dari seluruh surat dalam al-Our' n selain al-Tawbah, ataukah 
bukan ayat pertama dari surat apa pun, yang jelas secara 
historis sudah dikenal sejak Ras | SAW di Makkah. 


Oleh karena itu mayoritas ahli sejarah berpendirian bahwa 
basmalah itu turun di Makkah. Dari 'Amr bin Surahbil 
diriwayatkan bahwa setelah Siti Khadijah bersama Ras | 
SAW bertemu dengan Waragah bin Nawfal , menerima 
wahyu surat al-fatihah. Ras | membaca wahyu tersebut 
dengan diawali basmalah . 


Dengan demikian kalimat basmalah sudah ada sejak awal 
kenabian Ras | SAW. 


Had ts di atas, juga menunjukkan bahwa Ras | SAW. 
membaca basmalah ketika membacakan surat al-Kautsar. 
Sedangkan surat al-Kautsar, termasuk ayat Makiyah, karena 
turun sebelum Ras | SAW hijrah dari Mekah ke Madinah. 
Bahkan dalam surat al-Naml, diterangkan bahwa Nabi 
Sulaiman mengirim surat ke ratu Bilgis dengan diawali 


Basmalah, sebagaimana ditandaskan: 


Sesungguhnya surat itu, dari Sulaiman dan sesungguhnya 
(isi) nya: "Dengan menyebut nama All h Yang Maha Pemurah 
lagi Maha Penyayang . Qs.27:30 


Jika Nabi Sulaiman telah menggunakan kalimat ini, maka 
dapat difahami bahwa basmalah itu sudah ada sejak lama, 
bahkan Ras | SAW, belum diutus. 


8.NIKAH NYA ANAK ZINA 


TAUKIL WALI HAKIM PADA SANG KYAI 
Diskripsi masalah. 


Dalam beberapa literatur fiqh di jelaskan bahwa yang 
menjadi wali nikah dari anak zina adalah hakim(penghulu), 
karna suatu alas an akhirnya hakim mewakilkan pernikahan 
anak zina tersebut pada seorang Ustad atau Kyai 
Pertanyaan. 


Bolehkah Hakim mewakilkan pernikahan tersebut ? 


Jawaban 

Boleh, karna ia Punya hak menikahkan anak zina tersebut. 

Referensi 

I'anah al-Tolibin juz 3 hal.122. maktabah Syamilah 

Sarah Bahjah wardiyah Juz 14.hal.237. maktabah Syamilah 
Sarah Bahjah wardiyah Juz 14.hal.243. maktabah Syamilah 
Fathul Mu'in Hamis ianah juz 3 hal.323. maktabah Syamilah 
I'anah al-Tolibin juz 3 hal.323. maktabah Syamilah 

Asna al-Matholib juz 14 hal.320. maktabah Syamilah 

Asna al-Matholib juz 22 hal.122-124. maktabah Syamilah 
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9.POSISI KEPALA MAYYIT 


DILEMA POSISI KEPALA MAYYIT 

DiskripsiMasalah 

Terkait dengan prosesi sholat dan pemberangkatan jenazah 
masih ada hal-hal yang belum jelas hukumnya disebagian 
daerah posisi kepala jenazah saat disholati dibedakan 
antara jenazah perempuan dan laki-laki yakni kepala 
perempuan disebelah utara kalau jenazah laki-laki disebelah 
selatan sementara didaerah lain hal itu disamakan yaitu di 
utara begitu juga posisi kepala janazah saat diberangkatkan 
kemagbaroh ada yang diletakkan di depan ada juga yang 
diletakkan di belakang. 

Pertanyaan: 

Mana yang benar dan afdlol dari dua kejadian tadi? 
Jawaban: 

Yang lebih afdlol kepala mayyit laki-laki disebelah 
selatan,sedangkan kepala mayyit perempuan disebelah 
utara agar mayoritas tubuh mayyit disebelah kanan imam 
mengingat posisi imam ketika mensholati mayyit laki-laki 
lurus dengan kepala mayyit dan ketika menyolati mayyit 
perempuan posisi imam lurus dengan pantat mayyit. 
Adapun posisi kepala janazah saat dibawa kemagbaroh 
diletakkan di depan. 

Referensi: 
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10.DAHSYATNYA SURAT AL-IKHLAS 


DAHSYATNYA SURAT AL- IKHLAS!!! 


Rasulullah Shalalahu alaihi wasalam bersabda : 

Barang siapa yg membaca surat Al-Iklas sebayak 3x maka 
pahalanya sama dgn mengahatam kan Al-Qur'an 30 juz, dan 
barang siapa yg membaca surat Al-Ikhlas sebanyak 10 kali 
setiap harinya maka ALLAH Akan bagun kan Istana Baginya 
di surga. 


4 Sempatkanlah sebentar untuk membaca tulisan ini | 


Rasulullah Muhammad Shalalahu alaihi wasalam pada suatu 
ketika bersabda : 

"Demi Allah yang jiwaku di GenggamanNYA, sesungguhnya : 
*OUL HUWALLAHU AHAD* 

itu tertulis di sayap Malaikat Jibril. 


*ALLAHHUS SOMAD* 
itu tertulis disayap Malaikat Mikail. 


*L AMYALID WALAM YUULAD* 
tertulis pada, sayap Malaikat Izra'il , 


*WALAM YAKULLAHU KUFUWAN AHAD* 
tertulis pada sayap Malaikat Israfil " 


Berkata Ibnu Abbas r.a. bahwa Rasulullah Shalalahu alaihi 
wasalam telah bersabda: “Ketika saya 4 Rasulullah Shalalahu 
alaihi wasalam) Isra' ke langit, saya melihat Arasy di atas 
360,000 pilar dan jarak jauh antara satu pilar ke satu pilar 
yang lain ialah 300,000 tahun perjalanan” .. 

Pada tiap-tiap pilar itu terdapat padang pasir yang 
jumlahnya 12,000 dan luasnya setiap satu padang itu 
seluas dari Timur hingga ke Barat* . 


Pada setiap padang itu terdapat 80,000 Malaikat yang mana 
Kesemuanya membaca surat Al-Ikhlas* . 

Setelah mereka selesai membaca Surah tersebut maka 
berkata mereka : 

"Wahai Tuhan kami, sesungguhnya pahala dari bacaan ini 
Kami berikan kepada orang yang membaca surah Al-Ikhlas 
baik lelaki maupun perempuan.". 


Riwayat Anas bin Malik juga merekam kisah berkaitan surat 
Al-Ikhlas. 


Suatu ketika 70.000 Malaikat diutus datang kepada seorang 
sahabat di Madinah yang meninggal" . 

Kedatangan para Malaikat itu hingga meredupkan cahaya 
matahari. “70.000 Malaikat itu diutus hanya karena 
almarhum sering membaca surat ini* . 

Anas bin Malik yang saat itu bersama Nabi Muhammad 
Shalalahu alaihi wasalam di Tabuk merasakan cahaya 
matahari redup tidak seperti biasanya dan Malaikat Jibril 
datang kepada Nabi untuk memberitakan kejadian yang 
sedang terjadi di Madinah. 


“Rasulullah Shalalahu alaihi wasalam bersabda : 
Barangsiapa membaca surah Al-Ikhlas sewaktu sakit 
sehingga dia meninggal dunia, maka tubuhnya tidak akan 
membusuk didalam kuburnya, akan selamat dia dari 
kesempitan kuburnya dan para Malaikat akan membawanya 
dengan sayap mereka melintasi Titian Siratul Mustagim lalu 
menuju ke Surga. (HR Ourthuby). 


“Menurut hadis Anas bin malik* 


"Barang siapa yang membaca surat Al-ikhlas 50x setiap 
hari" Maka Allah swt. Akan menghapus dosanya selama 50 
tahun."“Masya Allah“ 


"Barang siapa yang membaca surat Al'iklas 100x setiap 
hari* maka Allah swt. Akan menghapus dosanya selama 100 
tahun." 


"Barang siapa yang membaca surat Al-iklas 1.000x setiap 
hari* maka Allah akan memperlihatkan surga sebelum ia 
mati." 


Rasulullah Shalalahu alaihi wasalam bersabda :"Barang 
siapa yang menyampaikan 1 (satu) ilmu saja dan ada orang 
mengamalkannya,maka walaupun yang menyampaikan 
sudah tiada (meninggal dunia), dia akan tetap memperoleh 
pahala." (HR. Al-Bukhari) 


*SUBHANALLAH* 

menjadi manusia, sesuai yang disabdakan Nabi Shalalahu 
alaihi wasalam, sehat, bermanfaat 

dan wafat dalam keadaan*HUSNUL KHATIMAH* 


Aamiin ya Rabbal 'Aalamiin 

Semoga bermanfaat.... 

BONUS : 

SYAICHONA CHOLIL BANGKALAN. 


BAB 2 
DAFTAR ISI : 
1.SEJARA SAYYIDATINA KHADIJAH ALKUBRO WAFAT 
2.KEUTAMAAN WANITA 
3.RAHASIA DI BALIK NUZULUL QURAN 
4.SABILILLAH 
5.10 GOLONGAN UMAT NABI MUHAMMAD SAW 
6.MENGGAPAI LAILATUL QADAR. 
7.ZAKAT FITRA KEPADA ORANG TUA 
8.MERUBAH MUSOLLAH WAOAF. 
9.COWOK MENITIPKAN SALAM PADA CEWEK 
10.KEPEMILIKAN BENDA PUSAKA. 


terus lah mengikuti kami ini belum akhir kami akan 
bikin lebih keren lagi maka dari itu anda harus 
menunggu karya kami . Sambil menunggu habis baca 
vote koment dan follow . 


1.SEJARA SAYYIDATINA KHADIJAH ALKUBRO 
WAFAT 


Haol Ummul Mu' minim Sayyidah Khadijah Al Kubro 


Istri Rasulullah Khadijah wafat pada hari ke-11 bulan 
Ramadlan tahun ke-10 kenabian, Tiga tahun sebelum 
Rasulullah hijrah ke Madinah . 


Sayyidah Khadijah wafat dalam usia 65 tahun,saat usia 
Rasulullah sekitar 50 tahun. 


Diriwayatkan,Ketika Khadijah 
sakit menjelang ajal,Khadijah 


berkata kepada Rasululllah 

"Aku memohon maaf kepadamu, 

Ya Rasulullah, kalau aku sebagai istrimu belum berbakti 
kepadamu." 


Rasulullah menjawab, 
"Jauh dari itu ya Khadijah. 
Engkau telah mendukung da'wah Islam sepenuhnya". 


Kemudian Khadijah memanggil Fatimah Azzahra 


dan berbisik, 

"Fatimah putriku, aku yakin ajalku segera tiba, yang 
kutakutkan adalah siksa kubur. 

Tolong mintakan kepada ayahmu, aku malu dan takut 
memintanya sendiri,agar Beliau memberikan sorbannya 
yang biasa untuk menerima wahyu agar dijadikan kain 
kafanku" 


Mendengar itu Rasulullah berkata, 
"Wahai Khadijah,Allah menitipkan salam kepadamu,dan 
telah dipersiapkan tempatmu di sorga." 


Saat itu Malaikat Jibril turun dari langit membawa lima kain 
kafan. .. Rasulullah bertanya, 
"Untuk siapa sajakah kain kafan itu, ya Jibril?" 


"Kafan ini untuk Khadijah, Engkau ya Rasulullah,Fatimah,Ali 
dan Hasan.", 
jawab Jibril . 


Jibril berhenti dan menangis.... 


Rasulullah bertanya, 
"Kenapa, ya Jibril?" 


"Cucumu yang satu,,,, 
Husain 


Tidak memiliki kafan,dia akan dibantai dan tergeletak tanpa 
kafan dan tak dimandikan." 


Rasulullah berkata di dekat jasad Khadijah , 

"Khadijah istrku sayang,demi Allah, aku takkan pernah 
mendapatkan istri sepertimu. 

Pengabdianmu kepada Islam dan diriku sungguh luar biasa. 
Allah Maha Mengetahui semua amalanmu. 

Semua hartamu kamu hibahkan untuk Islam. 

Kaum muslimin ikut menikmatinya. 

Semua pakaian kaum muslimin dan pakaianku ini darimu. 
Permohonan terakhirmu kepadaku hanyalah SELEMBAR 
SORBAN ?" 


"Ya Allah, ya Ilahi rabbi, limpahkanlah rahmat-Mu kepada 
Khadijahku,yang selalu membantuku dalam menegakkan 
Islam. 


Mempercayaiku pada saat orang lain menentangku. 
Menyenangkanku pada saat orang lain menyusahkanku. 
Menentramkanku pada saat orang lain membuatku gelisah. 


Oh Khadijahku sayang, 
kau meninggalkanku sendirian dalam perjuanganku. 
Siapa lagi yang akan membantuku?" 


Tiba2 Sayyidina Ali 


berkata, "Aku, Ya Rasulullah!" 


Ibu Sayyidah Khadijah 


Memang Wanita Istimewa. 

Dua pertiga (2/3) wilayah Makkah adalah milik Sayyidah 
Khadijah , istri pertama Rasulullah . 

la wanita bangsawan yang menyandang kemuliaan dan 
kelimpahan harta kekayaan. 


Namun ketika wafat,tak selembar kafanpun dia miliki. 
Bahkan baju yang dikenakannya di saat menjelang ajal 
adalah pakaian kumuh dengan 83 tambalan. 


Peristiwa wafatnya Khadijah 


itu sangat menusuk jiwa Rasulullah . 

Alangkah sedih dan pedih perasaan Rasulullah ditinggal dua 
orang sangat dicintai 

dan mendukung perjuangannya menegakkan Islam. 


Sumber : 
Kitab : Al Busyro, 
Karya : Sayyid Muhammad bin Alwi Al Maliky al Hasani . 


2.KEUTAMAAN WANITA 


KEUTAMAAN WANITA : 


1. doa seorang isteri yg taat memiliki kekuatan 70 wali 

2. isteri yg membuatkan minum suami tanpa diminta, 
pahalanya 3 x khatam Qur'an. 

3. Masakan isteri yg dilakukan secara sunah dan dimakan 
suami beserta keluarga pahalanya semua untuk isteri dan 
do'a suami yg memakan masakannya menjadi do'a yg 
diijabah. 

4. isteri yg membangunkan suami untuk sholat atau 
mengingatkan sholat berjamaah di masjid pahalanya 27+1 
5. Isteri yg kelelahan bangun malam karena anaknya minta 
susu sama dengan pahala 70 x haji mabrur 

6. Seorang ibu yg menyusui setiap tetes susunya senilai 200 
x sholat khusu dan doanya di ijabah' (fadilah wanita) 

7. burung di udara dan malaikat dilangit akan selalu 
memintakan ampunan kepada Allah selama Isteri dalam 
keridhoan suami. 

8. bila seorang suami pulang dengan gelisah dan isteri 
menghiburnya maka isteri mendapatkan 10 pahala jihad. 

9. bila seorang wanita hamil sholatnya dua rekaat adalah 
lebih baik dari 80 rakaat sholat wanita yg tidak hamil. 

10. bila seorang wanita hamil akan mendapatkan pahala 70 
tahun sholat dan 70 tahun puasa. 

11. wanita yg mencuci pakaian suami dan anak-anaknya 
akan mendapat 1000 kebaikan dan akan diampuni 
kesalahannya, bahkan segala sesuatu yang disinari 
matahari memintakan ampun baginya dan Allah SWT 
mengangkat derajatnya 1000 tingkat. 

12. Wanita yg menyusui anaknya, maka setiap tetesan air 
susu tersebut akan mendapatkan 1 pahala dan apabila 
cukup 2 tahun menyusui maka malaikat dilangit akan 
mengabarkan berita bahwa SURGA wajib bagi nya". 


13. Apabila sorang wanita kedatangan haid maka haidnya 
akan menghapus dosa2nya. 

14. apabila ia membaca pd hr pertama keluar haid 
"Alhamdulilahi ala kullu halin wa astagfirullaha min kulli 
zanbi" Maka Allah Swt akan membebaskannya dr jahanam, 
shirat & adzab. 

15. Setiap hari dari haidnya, Allah tinggikan dia dgn pahala 
40 orang mati syahid apabila ia berdzikir. 


SUBHANALLAAH...btp sayang nya Allah Swt terhadap kaum 
wanita. 


Rasulullah S.A.W bersabda :'Barang siapa yang 
menyampaikan 1 (satu) ilmu saja dan ada orang yang 
mengamalkannya,maka walaupun yang menyampaikan 
sudah tiada (meninggal dunia), dia akan tetap memperoleh 
pahala." (HR. Al-Bukhari) 


#Semoga Bermanfaat 


3.Rahasia di balik Nuzulul Quran 


Rahasia di balik Nuzulul Our an 
(The Miracle of Nuzulul Qur aN) 


Nuzulul Qur an secara terminologi diartikan dengan 
turunnya Al Qur an yang merupakan kitab suci umat Islam. 
Bagi seorang muslim, Al Qur an merupakan firman Allah swt 
yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw melalui 
malaikat Jibril sebagai petunjuk dan pedoman bagi umat 
manusia dalam mencapai kebahagiaan hidup baik di dunia 
maupun di akhirat. Sebagaimana firman Allah swt dalam Al- 
Our an surat Al Baqarah ayat 185 ; 

.[:185] 

Artinya : Bulan Ramadhan adalah (bulan) yang di dalamnya 
diturunkan Al Qur an, sebagai petunjuk bagi manusia dan 
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 
(antara yang benar dan yang bathil). (QS. Al-Baqarah 185). 
Sejarah turunnya Al Qur an melalui beberapa tahapan yakni 
berangsur-angsur mulai dari sisi Allah hingga langsung 
kepada Nabi Muhammad saw. Syekh Muhammad Abdul 
Adzim Az Zarqhani menjelaskan bahwa tahap turunnya Al- 
Qur an terbagi menjadi tiga tahapan, yaitu : 

* Tahap Pertama Turun Di Lauhil Mahfudz* 

Hal ini sebagaimana dalam firman Allah swt dalam Al-Qur an 
Surat Al-Buruj ayat 21-22 ; 

, . [ /21-22] 

Artinya : Bahkan yang didustakan itu ialah Al-Qur an yang 
mulia, yang tersimpan di Lauhil Mahfudz. (QS. Al-Buruj 21- 
22). 

Wujudnya Al-Qur an di Lauhil Mahfudz adalah dalam suatu 
cara dan tempat yang tidak bisa diketahui kecuali oleh Allah 
swt sendiri. Di dalam Lauhil Mahfudz Al-Qur an berupa 
kumpulan lengkap tidak terpisah-pisah. Hikmah dari 
turunnya Al Qur an tahap pertama ini adalah sebagaimana 


hikmah dari eksistensi Lauhil Mahfudz itu sendiri dan 
fungsinya sebagai tempat catatan umum dari segala hal 
yang ditentukan dan diputuskan Allah swt dari segala 
makhluk sealam dan semua kejadian. Lauhil Mahfudz juga 
membuktikan kebesaran kekuasaan Allah swt dan keluasan 
ilmu-Nya serta kekuatan kehendak dan kebijaksanaan-Nya. 
* Tahap Kedua Di Baitul Izzah* 

Hal ini sebagaimana dalam firman Allah swt surat Ad- 
Dukhan ayat 3 dan surat Al Qadr ayat 1; 

1 :185 

Artinya : Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Our 
an) pada Lailatul Gadar. (OS. Al-Gadr 1). 

[3] 

Artinya : Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Our 
an) pada suatu malam yang diberkahi. (QS. Ad-Dukhan : 3). 
Kedua ayat Al Our an di atas menurut Sahabat Ibnu Abbas 
ra menerangkan tentang turunnya Al Qur an secara 
keseluruhan dari Lauhil Mahfudz ke suatu tempat yang 
dinamakan dengan Baitul Izzah, sebelum disampaikan 
kepada Nabi Muhammad saw. Baitul izzah adalah tempat 
mulia di langit yaitu langit pertama, atau langit yang 
terdekat dengan bumi. 

* Tahap Ketiga Diturunkan Kepada Nabi Muhammad Saw* 
Yakni Al-Qur an diturunkan dari Baitul Izzah di langit 
pertama kepada Nabi Muhammad saw, baik melalui 
perantara Malaikat Jibril ataupun secara langsung ke dalam 
hati sanubari Nabi Muhammad saw, maupun dari balik tabir. 
Hal ini sebagaimana dalam firman Allah swt dalam Al-Qur an 
surat Al Baqarah ayat 99 dan surat Asy Syu ara ayat 193- 
194; 

.[: 99] 

Artinya : Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan 
kepadamu ayat-ayat yang jelas ; dan tak ada yang ingkar 
kepadanya, melainkan orang-orang yang fasig. (OS. Al- 
Bagarah : 99) 

, .[: 193-194] 


Artinya : Ia (Al Qur an) dibawa turun oleh Ar Ruhul Al Amin 
(Malaikat Jibril) ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu 
menjadi salah seorang diantara orang-orang yang memberi 
peringatan. (QS. Asy Syu ara : 193-194) 

Dari uraian di atas bisa kita simpulkan bahwa setelah Al Qur 
an berada di Lauhil Mahfudz, Allah terlebih dahulu 
menurunkannya secara menyeluruh di suatu tempat yang 
dinamakan dengan Baitul Izzah. Selanjutnya malaikat Jibril 
menurunkannya kepada Nabi Muhammad saw di bumi 
secara berangsur-angsur, ayat demi ayat, di waktu yang 
berbeda-beda, sesuai dengan kebutuhan selama 22 (dua 
puluh dua tahun), 2 (dua) bulan, 22 (dua puluh dua) hari. 
Hal ini sebagaimana komentar pakar tafsir terkemuka, 
Syekh Muhammad bin Ahmad al-Qurthubi menegaskan ; 


Artinya : Tidak ada perbedaan bahwa Al-Qur an diturunkan 
dari Lauh al-Mahfuzh pada malam Lailatul Qadar secara 
keseluruhan seperti penjelasan kami. Kemudian Al-Qur an 
terlebih dahulu diletakkan di Baitul Izzah di langit dunia. 
Kemudian Jibril menurunkannya secara berangsur-angsur 
tentang perintah, larangan dan sebab-sebab. 

Proses turunnya Al-Qur an secara total ini terjadi di malam 
Lailatul Qadar, ada yang berpendapat tepatnya malam 24 
Ramadhan. Pendapat ini sebagaimana ditegaskan dalam 
riwayat Shahabat Ibnu Abbas ra dan Watsilah bin al-Asqa ra. 
Imamul Mufassirin (pemimpin para pakar tafsir), Syekh Abu 
Ja far Muhammad bin Jarir al-Thabari menyampaikan riwayat 
tersebut dalam kitab tafsirnya sebagai berikut : 


Artinya : Diriwayatkan dari shahabat Ibnu Abbas ra, bahwa 
Rasulullah saw bersabda ; Al-Qur an diturunkan secara 
keseluruhan pada malam 24 dari bulan Ramadhan, 
kemudian diletakkan di Baitul Izzah. 


Artinya : Diriwayatkan dari shahabat dari Watsilah ra, bahwa 
Rasulullah saw bersabda ; Lembaran-lembaran Nabi Ibrahim 


turun pada awal malam bulan Ramadhan, Taurat diturunkan 
pada tanggal 6 Ramadhan, Injil diturunkan pada tanggal 13 
Ramadhan, Al-Qur an diturunkan pada tanggal 24 
Ramadhan. 

Sedangkan turunnya Al Qur an yakni wahyu pertama 
kepada Nabi Muhammad saw melalui Malaikat Jibril, ulama 
berbeda pendapat mengenai tanggal diturunkannya Al- 
Quran. Imam Ibnu Katsir dalam kitabnya Bidayah wan 
Nihayah serta Syekh Izzuddin Ibnu Atsir dalam kitabnya Al- 
Kamil fi Tarikh, berpendapat bahwa turunnya Al Qur an 
pertama kali dari Baitul Izzah kepada Rasulullah saw adalah 
pada tanggal 17 Ramadhan di Gua Hira . Hal ini, 
berdasarkan hadist dari cicit Nabi Muhammad saw, Imam 
Muhammad Al-Bagir bin Husain bin Ali bin Abi Thalib ra : 


Artinya : Dari Abi Ja far al Baqir, beliau berkata : Permulaan 
wahyu kepada Rasulullah saw yaitu pada hari Senin tanggal 
17 Ramadhan, menurut pendapat yang lain tanggal 24 
Ramadhan. 

Dari referensi di atas dapat dipahami bahwa peringatan 
Nuzulul Quran yang populer di Indonesia diperingati setiap 
tanggal 17 Ramadhan mengacu pada sejarah pertama kali 
turunnya Al-Qur an dari Baitul Izzah kepada Nabi 
Muhammad saw melalui perantara malaikat Jibril di bumi, 
tepatnya di Gua Hira . Perbedaan pendapat mengenai kapan 
wahyu pertama turun memang tidak bisa dihindari. Selain 
tanggal 17 Ramadhan, ada pula yang berpendapat terjadi 
tanggal 19, 21, 24, 25 Ramadhan atau lainnya. Akan tetapi, 
bukanlah mengenai perbedaan pendapat kapan wahyu 
pertama turun yang menjadi inti dari Nuzulul Qur an, tetapi 
lebih daripada itu adalah bagaimana kita sebagai umat 
Islam memaknai Nuzulul Qur an dengan menghayati dan 
melakukan apa yang sebenarnya menjadi tujuan Allah swt 
sampai-sampai menurunkan Al Qur an Al Karim sebagai 
kitab suci umat muslim. Berikut ini rahasia dan tujuan 
diturunkannya Al Our an ; 


1. Al Qur an adalah sebagai sumber rujukan dari segala 
hukum 

Sebagaimana firman Allah swt dalam Al-Qur an surat Al 
Baqarah ayat 185 ; 

.[:185] 

Artinya : Bulan Ramadhan adalah (bulan) yang di dalamnya 
diturunkan Al Our an, sebagai petunjuk bagi manusia dan 
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 
(antara yang benar dan yang bathil). (QS. Al-Baqarah 185). 
*Hadist yang diriwayatkan imam Malik ra ; 


Artinya : Diriwayatkan dari imam Malik bahwa telah sampai 
padanya, Rasulullah saw bersabda : Aku tinggalkan pada 
kamu dua perkara. Kamu tidak akan tersesat selama 
berpegang kepada keduanya, (yaitu) Kitab Allah (Al qur an) 
dan sunnah Rasul-Nya (Al Hadist). 

Di dalam ayat dan hadist di atas tersurat suatu makna yang 
jelas bahwa Al Qur an merupakan pedoman utama bagi 
umat Islam, bahkan Rasulullah saw berpesan jangan sampai 
sekali-kali kita meninggalkannya. Akan tetapi, yang harus 
diperhatikan dewasa ini adalah pengambilan hukum dengan 
langsung merujuk pada nash Al-Quran maupun Hadits 
adalah pekerjaan yang tidak bisa dilakukan sembarang 
orang. Hanya orang-orang yang memiliki daya intelektual 
yang memadai dengan ketentuan-ketentuan yang ketat. 
Karena memang faktanya memahami sebuah ayat atau 
hadits bukanlah pekerjaan mudah, dibutuhkan penguasaan 
berbagai disiplin ilmu seperti ilmu tafsir, ilmu mushthalah 
hadits, sharaf, nahwu, dan lain sebagainya. Di samping itu, 
yang tak kalah pentingnya adalah menelisik pandangan- 
pandangan ulama sebelumnya yang kredibel. Misalnya 
ketika kita berbicara tentang status hukum kejadian 
tertentu dengan merujuk kepada Al-Quran atau Hadits, 
maka salah satu hal yang tidak bisa diabaikan adalah 
memperhatikan pandangan para fuqaha terdahulu tentang 
bagaimana mereka memahami ayat atau Hadits tersebut. 


Begitu juga pandangan para ahli tafsir atau pensyarah 
Hadits yang sudah kredibel atau diakui. Dalam konteks ini, 
marilah kita melihat apa yang telah disampaikan oleh Syekh 
Muhammad Amin Al-Kurdi Al-Irbili ; 


Artinya : Barang siapa yang tidak mengikuti salah satu dari 
mereka (imam-imam madzhab) dan berkata ; Saya beramal 
berdasarkan Al-Quran dan Hadits dan mengaku telah 
mampu memahami hukum-hukum Al-Quran dan Hadits, 
maka orang tersebut tidak bisa diterima. Ia bahkan 
termasuk orang yang bersalah, sesat dan menyesatkan, 
terutama pada masa sekarang ini dimana kefasikan 
merajalela dan banyak tersebar dakwa an atau klaim-klaim 
bathil. Pasalnya, ia ingin mengungguli para pemimpin 
agama padahal ia di bawah mereka dalam ilmu, integritas, 
dan analisis. 

Jika pandangan Muhammad Amin Al-Kurdi Al-Irbili ini ditarik 
ke dalam konteks dewasa ini, maka pesan penting yang 
ingin disampaikan adalah ketidakbolehan bagi orang awam 
ketika berbicara mengenai persoalan untuk merujuk 
langsung Al-Our an dan Hadits dengan mengabaikan 
pandangan-pandangan ulama yang sudah dianggap 
kredibel atau diakui dan diterima pendapatnya. 

2. Al Our an diturunkan untuk dibaca dan diamalkan. 

Hal ini sebagaimana wahyu pertama yang diterima Nabi 
Muhammad saw, berupa surat Al Alag ayat 1-5 : 

Sa San 

Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha mulia. Yang 
mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan 
manusia apa yang tidak diketahuinya. (QS. Al- Alaq 1-5). 
*Hadist yang diriwayatkan oleh imam Muslim, bahwa 
Rasulullah saw bersabda ; 

E) 

Artinya : Diriwayatkan shahabat Abu Umamah Al-Bahili ra, 


bahwa Rasulullah saw bersabda ; Bacalah oleh kalian Al- 
Qur'an. Karena ia (Al-Qur'an) akan datang pada Hari Kiamat 
kelak sebagai pemberi syafa at bagi orang-orang yang rajin 
membacanya. [ HR. Muslim] 

Nabi Muhammad saw memerintahkan untuk membaca Al- 
Our'an dengan bentuk perintah yang bersifat mutlak. 
Sehingga membaca Al-Our'an diperintahkan pada setiap 
waktu dan setiap kesempatan. Lebih ditekankan lagi pada 
bulan Ramadhan. Nanti pada hari kiamat, Allah swt akan 
menjadikan pahala membaca Al-Our an sebagai sesuatu 
yang berdiri sendiri, datang memberikan syafa at dengan 
seizin Allah swt kepada orang yang rajin membacanya. 
*Hadist yang diriwayatkan oleh imam Muslim, bahwa 
Rasulullah saw bersabda ; 

209. 

Artinya : Diriwayatkan shahabat An-Nawwas bin Sam an Al- 
Kilabi ra, bahwa Rasulullah saw bersabda : Akan 
didatangkan Al-Gur'an pada hari kiamat kelak dan orang 
yang rajin membacanya dan senantiasa rajin beramal 
dengannya, yang paling depan adalah surat Al-Bagarah dan 
surat Ali Imran, keduanya akan membela orang-orang yang 
rajin membacanya. (HR. Muslim]. 

Dari ayat dan Hadist di atas bisa kita ambil faidah 
(pelajaran), sebagaimana berikut : 

a. Dorongan dan motivasi untuk memperbanyak membaca 
Al-Qur'an. Jangan sampai terlupakan darinya karena 
aktivitas-aktivitas lainnya. 

b. Allah jadikan Al-Qur'an memberikan syafa at kepada 
orang-orang yang senantiasa rajin membacanya dan 
mengamalkannya ketika di dunia. 

* Referensi* 

“Muhammad Abdul Adhim az Zarghani. Manahil Al Irfan fi 
Ulum Al Our an, halaman 30, Darul Kutub Al Ilmiah. 

“Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad Al Ourthubi. Al Jami li 
Ahkam Al Our an, juz 2 halaman 297, Darul Fikr. 

“Abu Ja far Muhammad bin Jarir al-Thabari, Jami al-Bayan an 


Ta wili Ayil Qur an/ Tafsir al-Thabari, juz 3, hal 188, Darul 
Fikr. 


“Muhammad Amin Al-Kurdi Al-Irbili, Tanwirul Qulub fi Mu 
amalati Allamil Ghuyub, halaman 75, Darulfikr 


4.SABILILLAH 


* ARTI SABILILLAH DALAM GUGATAN* 

Secara umum, Sabilillah dapat diartikan dengan segala amal 
kebajikan yang bertujuan untuk menghidupkan ruh Islam. 
Akan tetapi dalam hal zakat, para ulama mendefinisikannya 
hanya dalam satu pengertian yaitu orang yang berperang di 
medan pertempuran melawan orang-orang kafir tanpa 
mendapatkan gaji sepeserpun dari khalifah atau penguasa 
(pejuang sukarelawan). 

Adapun penafsiran sebagian orang bahwa pembangunan 
rumah sakit, masjid atau madrasah dan aktivitas lain yang 
baik seperti mengajar adalah kategori Sabilillah yang 
berhak menerima (mengambil) bagian dari zakat, maka hal 
ini tidak dapat dibenarkan dengan berbagai alasan sebagai 
berikut : 

a. Tidak satupun di antara ulama salaf, imam mujtahid 
empat atau yang setingkat dengan mereka mengatakan 
bahawa Sabilillah dalam hal zakat adalah mencakup semua 
amal kebaikan. 

b. Pendapat tersebut menyalahi perkataan imam Malik: 
Jalan menuju Allah sangatlah banyak, tetapi aku tidak 
menjumpai ikhtilaf (perbedaan pendapat diantara para 
ulama) bahwa yang dimaksud Sabilillah di sini (dalam hal 
zakat) adalah berkaitan dengan peperangan (Ibnu al Arabiy 
al Maliki, Ahkam al Qur an) 

c. Adanya Ijma (konsensus para pakar tafsir) bahwa yang 
dimaksud Sabilillah dalam ayat tersebut para pejuang 
sukarelawan. Hal ini dapat ditela ah dalam kitab-kitab tafsir 
mu tabar seperti al Bahr al Muhith atau an Nahr al Mad 
Karya Abu Hayyan, at Tafsir al Kabir karya ar Raziy, Zad al 
masiir karya al Hafidz Ibnu al Jauzi, tafsir al Baidhawi, tafsir 
al Ourthubi, tafsir Ibnu Athiyyah dan masih banyak lagi. 

d. Pendefinisian Sabilillah dengan para pejuang sukarelawan 
merupakan ijma para ulama yang telah dinyatakan para 


fuqaha (ulama fiqh), mereka antara lain : imam Syafi i dalam 
al Um juz VI hal. 62, imam Malik dalam al Muwatha hal 179, 
Muhammad Ibnu al Hasan dalam al Mudawwanah juz II, hal. 
59, Ibnu Hubairah al Hanbali dalam al Ifshah hal. 108, Ibnu 
Qudamah dalam al Mughni, Ibnu al Mundzir dalam al Irsyaf 
dan lain-lain. Hanya saja imam Ahmad bin Hanbal 
menambahkan bahwa termasuk juga Sabilillah dalam hal ini 
adalah orang yang haji. 

Kutipan Al Fakh Al Rozi dari imam Qaffal bahwa sebagian 
fuqaha mengatakan, Sabilillah mencakup semua jalan 
kebaikan, adalah kutipan dari orang yang majhul (tidak 
dikenal) dan merupakan pendapat yang dla if dari almajahil 
(orang-orang yang tidak dikenal) dan ini menyalahi ijma 
yang telah dinyatakan oleh para ulama seperti imam Malik. 
Karenanya pendapat ini tidak bisa diterima sebab menyalahi 
ijma (Muhammad Zahid al Kautsari, Maqhalat al Kautsari, hal 
: 222). 

Jika ada sebagian orang yang mengutip dari imam Ahmad 
bahwa ia mengatakan, zakat boleh diberikan untuk semua 
amal kebaikan, perlu diketahui bahwa ia telah menyalahi 
nash-nash fuqaha Hanabilah (ahli Fiqh dari madzhab 
Hanbali). Seperti yang telah dikemukakan oleh Ibnu 
Hubairah Al Hanbali dalam Al Ifshah, Ibn Qudamah Al 
Hanbali dalam Al Mughni dan juga ulama -ulama mujtahid 
atau yang di bawah derajat mereka dari luar kalangan 
fuqaha Hanabilah. 

Karena semua inilah, maka para ulama seperti sulthan al 
Ulama Al Izzu Ibn Abdis Salam berfatwa : Meskipun 
penguasa waktu itu sangat memerlukan biaya untuk 
berperang melawan pasukan Tar-Tar, bahwa ia tidak boleh 
mengambil bagian zakat untuk diberikan kepada tentara 
muslim yang sudah mendapatkan gaji dari kas negara. 
Beliau tidak mengatakan kepada penguasa waktu itu 
gunakanlah harta zakat untuk setiap yang dinamakan jihad. 
Sebagaimana yang diceritakan oleh Tajuddin Al Subki dalam 
Thabaqat Assyafi iyah dan Ibn Katsir dalam Al Bidayah wal 


Nihayah. Bahwa yang dimaksud Sabilillah hanyalah para 
pejuang sukarelawan, hal ini juga ditegaskan oleh mantan 
mufti Mesir yang terkenal, Syekh Muhammad Bakhit Al 
Muthi i dan syekh Muhammad Zahid Al Kautsari yang 
merupakan wakil syekh Al Islam terakhir dalam Khilafah 
Utsmaniyyah. 

* ANALISIS PENDAPAT YANG DIKUTIP OLEH IMAM QAFFAL 

1. Pendapat yang dikutip oleh imam Qaffal bertentangan 
dengan pendapat mayoritas Ulama bahkan dengan imam 
Madzhab Empat (Imam Hanafi, Malik, Syafi i dan Ahmad bin 
Hanbal) 

2. Walaupun imam Qaffal termasuk ashab Syafi i (pengikut 
madzhab Syafi i) dan di dalam redaksinya menggunakan 
kata naqola ( ) yang menunjukkan bahwa imam Qaffal 
menyetujui pendapat tersebut, akan tetapi yang dimaksud 
ba dil fugoha ( ) dalam kutipan imam Qaffal belum diketahui 
secara pasti, siapa Fugoha tersebut ? 

3. Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud ba dil 
Fuqoha ( ) adalah Sahabat Anas bin Malik dan Imam Hasan 
berdasarkan dalam Fatawa Abu Bakar Baghitsan dan Fatawa 
Al Azhar. Akan tetapi, perlu diketahui bahwa dari redaksinya 
belum jelas seperti itu karena kedua beliau cuma 
berpendapat memperbolehkan zakat untuk pembangunan 
masjid, jembatan, jalan dll dan belum jelas itu yang menjadi 
pijakan kutipan imam Qaffal atau bukan. Di samping itu, 
kedua beliau di luar Imam Madzhab Empat. 

* KESIMPULAN* 

Jika melihat berbagai referensi di atas maka zakat harus 
diberikan kepada 8 (delapan) golongan yang sudah 
dijelaskan Al Our an, Al Hadist dan Ulama yang kredibel dan 
diakui pendapatnya. Apabila dirasa kesulitan untuk 
menemukan semua mustahiq zakat serta harus ta mim dan 
taswiyyah, maka ada solusi sebagaimana yang disampaikan 
oleh imam Ibnu Ujail yang mengatakan bahwa zakat boleh 
diberikan kepada mustahiq walaupun tidak ta mim dan 
taswiyyah. Juga kita boleh mengikuti pendapat yang 


mengatakan boleh memindah zakat ke daerah lain, karena 
pendapat-pendapat tersebut diakui kevalidannya. Jangan 
sampai kita mengikuti pendapat yang belum jelas 
kevalidannya seperti memberikan harta zakat untuk 
pembangunan rumah sakit, masjid atau madrasah. Apalagi 
melihat kondisi sekarang ini, kita sedang dihadapkan pada 
suatu permasalahan virus covid-19 yang tak kunjung 
selesai, alangkah membutuhkannya para mustahig zakat 
terutama para fakir dan miskin. 

REFERENSI: 

“Mawahib Al Fadl min Fatawa Ba fadlol, hal 38-39 

*Bughyah Al Mustarsyidin, hal 10 dan 106 

“Maghalat al Kautsari, hal 222 

“Tafsir Al Kabir Li Al Imam Fakh ar Razy, juz 16 hal 113 
“Tsamrat Al Hajiniyyah, hal 32 

“Tafsir Al Khazin, juz 3 hal 295 

“Fatawa Abu Bakar Baghitsan, hal 70 


5.10 GOLONGAN UMAT NABI MUHAMMAD 
SAW. 


10 GOLONGAN UMAT NABI MUHAMMAD SAW. TIDAK AKAN 
MASUK SURGA 


"Ada 10 golongan dari umatku tidak akan masuk surga" 


Begitu mula mula Ibnu Abbas RA meriwayatkan sebuah 
hadist baginda nabi. 


"Siapa mereka ya Rasulullah?" 


. Al Qalla, 

. Al Jayyuf, 

. Al Qattaf, 

. Ad Daibub, 

. Ad Dayyuts, 

. Shahibul 'Athabah, 
. Shahibul Kubah, 

. Al 'Utul, 

. Az Zanim, dan 

10. Al aq liwalidaith. 
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"Terangkanlah siapa saja mereka itu?" 
Beliau menjawab. 


AL QALLA, adalah manusia penjilat, mencari muka pada 
penguasa. 


AL JAYYUF, adalah pencuri kain kafan kuburan. 


AL QATTAR, adalah para pengadu "domba". 


AL DAIBUB, adalah mucikari penjual perempuan sebagai 
pelacur. 


AD DAYYUTS, adalah orang yang tidak cemburu melihat istri 
dan anak gadisnya bergaul dengan laki laki lain. 


SHAHIBUL "ATHABAH, adalah para penabuh gendang besar. 
SHAHIBUL KUBAH, adalah para penabuh gendang kecil. 


AL 'UTUL, adalah Orang sombong yang tidak mau memberi 
maaf saudaranya yg meminta maaf. 


AZ ZANIM, adalah para pengunjing orang yg suka duduk 
duduk di pinggir jalan. 


AL 'AO LIWALIDAITH, adalah pendurhaka pada orang tuanya. 
Muadz RA lantas bertanya, 


"Terangkan pada kami apa maksud dari ayat: "Pada hari 
ketika sangkakala ditiup, lalu kamu datang berbondong 
bondong" (OS. An Naba (78): 18) 


"Kau menanyakan perkara besar wahai sahabatku Muadz..." 


"..kelak ummatku akan dikumpulkan terpisah 10 golongan. 
Mereka menampakan rupa sesuai amal perbuatannya di 
dunia. Ada yang bewujud...:" 


1. KERA, mereka para pengadu domba manusia. 


2. BABI, pemakan barang haram dan mencari rizki dengan 
cara haram. 


3. Ada yang berjalan dengan KAKI DIATAS dengan MUKA 
terseret dibawah, merekalah pemakan RIBA. 


4. BUTA dan BINGUNG, mereka manusia zalim dalam 
memutus hukum. 


5. TULI, BISU dan GILA, mereka orang yg bangga dengan 
amal perbuatannya. 


6. Ada yg lidahnya terjulur dan dikunyahnya sendiri hingga 
darah nanah mengalir dari mulutnya, merekalah para ALIM 
ULAMA yg perbuatannya bertolak belakang dengan 
ucapannya. 


7. Ada yg tangan kakinya buntung, mereka orang yg suka 
menyakiti tetangganya. 


8. Ada yg tersalip lempengan besi membara, merekalah 
orang yg suka melaporkan orang lain pada penguasa atas 
laporan palsu (kriminalisasi) 


9. Ada yg tubuhnya busuk, orang yang tenggelam dengan 
syahwat mereka. 


10. Ada yg berselimut aspal mendidih, merekalah orang 
sombong nan angkuh. 


(HR. Al Qurthubi dalam Nashaihul 'Ibad Syaikh Nawawi). 


KKK 


Mudah-mudahan kita bukan termasuk dalam golongan yg 
digambarkan baginda nabi SAW itu. Dan senantiasa berdoa 
agar tidak terjebak masuk dalam kubangan dan lingkungan 
ahli maksiat yg menjerumuskan. 


"Allahumma akrim hajihil ummatul muhammadiyah bi 
jamiyli 'awaidika fiddarini ikromaa liman ja'altaha min 
ummatihi sollallahu 'alayhi wassalam" 


"Ya Allah, muliakanlah umat Muhammad ini dengan 
indahnya pahala-Mu, baik di dunia maupun di akhirat, 
sebagai bentuk kemurahan-Mu bagi orang yang telah 
Engkau jadikan dia sebagai bagian dari umatnya" 

Aamiin Allahumma, Aamiin... 


Sobat sekarang anda memiliki dua pilihan , 

1. Membiarkan sedikit pengetahuan ini hanya dibaca disini 
2. Membagikan pengetahuan ini , insyallah bermanfaat dan 
akan menjadi pahala bagimu. Aamiin.. 


"Semoga yg berkomentar dan vote dijauhkan dari segala 
penyakit, diberi sehat wal'afiat, rezekinya melimpah ruah, 
dan keluarganya bahagia Dan bisa masuk Surga melalui 
pintu mana saja". Aamiin ya Rabbal'alamiin.. 


6.MENGGAPAI LAILATUL QAD AR 


*MENGGAPAI LAILATUL QAD AR* 


Lailatul Oadar merupakan suatu susunan kata yang berasal 
dari bahasa arab. Lailatul Oadar berasal dari kata Lailah dan 
Qadar. Lailah mengandung artinya malam, sedangkan 
Qodar ada yang mengartikan kepastian atau ketentuan dan 
ada yang mengartikan yang mulia atau mempunyai derajat. 
Oleh sebab itu menurut syekh Ibrahim Al Bajuri, dinamakan 
Lailatul Qadar dikarenakan Lailatul Qadar adalah suatu 
malam yang mulia dan di malam itu akan dipastikan 
ketetapan-ketetapan Allah swt terhadap makhlukNya. Hal 
ini sebagaimana firman Allah swt dalam Al Qur an surat Ad 
Dukhan ayat 4 : 

IT :41 

Artinya : Pada (Lailatul Qadar) itu dijelaskan segala urusan 
yang penuh hikmah. (QS. Ad-Dukhan : 4) 

Di dalam ayat di atas menurut mayoritas ahli tafsir 
diarahkan malam lailatul Qadar, walaupun menurut 
sebagian ahli tafsir diarahkan ke malam nisfu Sya ban 
(tanggal 15 bulan Sya ban). 

Lailatul Qadar merupakan khususiyyah (keistimewaan) yang 
hanya diberikan oleh Allah swt kepada umat Nabi 
Muhammad saw dan akan tetap selalu ada sampai 
datangnya hari kiamat. Memang ada yang mengatakan 
bahwa Lailatul Qadar ini dihilangkan ketika rasulullah sudah 
tiada, akan tetapi pendapat tersebut diarahkan yang 
dihilangkan hanya kepastian kapan Lailatul Qadar 
diturunkan. Mengenai Lailatul Qadar akan tetap ada, cuma 
kapan waktunya ? ini yang dirahasiakan oleh Allah swt. Di 
dalam berbagai referensi Lailatul Qadar adalah malam yang 
paling mulia bagi umat Muhammad saw. Setelah itu 
berurutan mulai yang paling mulia setelah Lailatul Qadar 
yakni malam Isra (tanggal 27 Rajab), malam Arafah (tanggal 


9 Dzulhijjah), malam jum at dan malam Nisfu Sya ban. 
Lailatul qadar tergolong malam yang paling mulia 
dikarenakan malam ini lebih baik daripada 1000 (seribu) 
bulan. Kalau kita hitung seribu bulan sama dengan 83 tahun 
lebih 4 bulan. Oleh sebab itu, Syekh Sulaiman bin Umar Al 
Jamal mengatakan dalam tafsirnya : Barang siapa yang 
beribadah bertepatan dengan turunnya Lailatul Qadar, 
maka ia seolah-olah beribadah selama 83 tahun lebih 4 
bulan. Ketika sesorang membaca tahmid, tahlil dan tasbih 
bertepatan dengan turunnya Lailatul Qadar, maka ia seolah- 
olah membaca tahmid, tahlil dan tasbih selama 83 tahun 
lebih 4 bulan. Hal ini berdasarkan firman Allah swt di dalam 
surat Al Qadr ayat 2-3 : 

, [ :2-3] 

Artinya : Dan tahukah kamu, apakah malam kemuliaan itu ? 
Malam kemuliaan itu lebih baik daripada seribu bulan. (OS. 
Al Qadr : 2-3) 

Sebagian dari tanda-tanda turunnya lailatul Oadar adalah 
malam itu kelihatan cerah, tidak terlalu panas, tidak terlalu 
dingin. Di waktu paginya matahari terlihat putih merona dan 
tidak terlalu banyak sinarnya. Sebagian Ulama mengatakan 
di waktu Lailatul Qadar tidak akan terdengar suara anjing. 
Baiklah bagi pembaca yang budiman, marilah kita mulai 
membahas inti dari permasalahan Lailatul Qadar yakni 
kapan terjadinya Lailatul Qadar ?. Banyak perbedaan 
pendapat mengenai kapan terjadinya Lailatul Qadar, 
menurut Al Hafidz Ibnu Hajar Al Asqalani mengatakan 
sampai berjumlah 46 pendapat mengenai kapan terjadinya 
Lailatul Qadar. Bahkan ada yang mengatakan Lailatul Qadar 
terjadi di selain Ramadhan. Akan tetapi, pendapat mayoritas 
Ulama mengatakan bahwa Lailatul Qadar akan terjadi di 
bulan yang paling mulia yakni bulan Ramadhan. 

Hal ini berdasarkan firman Allah swt dalam Al-Qur an surat 
Al Baqarah ayat 185 ; 

.[:185] 

Artinya : Bulan Ramadhan adalah (bulan) yang di dalamnya 


diturunkan Al Qur an, sebagai petunjuk bagi manusia dan 
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 
(antara yang benar dan yang bathil). (QS. Al-Baqarah 185) 
Hal ini juga berdasarkan firman Allah swt dalam Al-Qur an 
surat Al Qadr ayat 1: 

.[:185] 

Artinya : Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Qur 
an) pada Lailatul Qadar. (QS. Al-Qadr 1) 

Dari dua ayat di atas menghasilkan sebuah kesimpulan 
bahwa Lailatul Qadar akan terjadi di bulan Ramadhan, 
dikarenakan ayat yang pertama mengatakan bahwa Al Qur 
an diturunkan di bulan Ramadhan, sedangkan ayat kedua 
menjelaskan bahwa Al Qur an diturunkan di malam Lailatul 
Qadar. Jadi, Lailatul Qadar dan Nuzulul Quran itu terjadi di 
bulan Ramadhan. Selanjutnya dari bulan Ramadhan ini, 
menurut mayoritas Ulama akan terjadi di sepuluh yang 
terakhir di bulan Ramadhan. Hal ini berdasarkan hadist 
Rasulullah saw yang diriwayatkan oleh imam Muslim ; 

() 

Artinya : Rasulullah saw amat bersungguh-sungguh dalam 
beribadah di bulan ramadhan tidak seperti kesungguhan 
beliau di selain bulan ramadhan dan begitu juga di sepuluh 
hari yang terakhir di bulan ramadhan tidak seperti di hari- 
hari ramadhan lainnya. (HR. Muslim) 

Hal ini juga berdasarkan hadist Rasulullah saw yang 
diriwayatkan oleh imam Bukhari dan Muslim ; 

() 

Artinya : Kebiasaan yang dilakukan Rasulullah saw jika tiba 
di malam sepuluh yang terakhir dari bulan Ramadhan beliau 
menghidup hidupkan malam itu, beliau membangunkan 
keluarga, beliau bersungguh-sungguh dalam dzikir dan 
beliau ikatkan erat-erat sarung beliau. (HR. Bukhari Muslim) 
Dari penjelasan di atas, kita sudah mengerucutkan 
terjadinya Lailatul Qadar adalah di sepuluh yang terakhir di 
bulan Ramadhan. Setelah itu, tepatnya pada malam ke 
berapa dari sepuluh yang terakhir di bulan Ramadhan ? Nah 


. Marilah kita kutip beberapa pendapat ulama yang kredibel 
dan diakui kevalidan pendapatnya. Pertama kita kutip 
pendapat dari Imam Syafi i ra yang merupakan imam 
Madzhab yang kita ikuti, sebagaimana dijelaskan oleh 
Syekh Ibnu Qasim Al Ghozi ; 


Artinya : Lailatul Qadar menurut imam Syafi i ra akan terjadi 
di sepuluh yang terakhir dari bulan Ramadhan. Setiap 
malamnya bisa saja terjadi Lailatul Qadar, namun malam- 
malam ganjil lebih berpeluang terjadinya Lailatul Qadar 
yakni tanggal 21, 23, 25, 27 dan 29 dari bulan Ramadhan. 
Dari malam-malam ganjil tersebut, malam tanggal 21 atau 
23 Ramadhan lebih berpeluang terjadinya Lailatul Qadar. 
Menurut imam Ghozali, terjadinya Lailatul Qadar bisa 
diketahui dengan melihat hari tanggal satu Ramadhan. 
Pendapat ini juga sudah diuji coba kebenarannya oleh 
Syekh Abu Hasan Asy Syadili, sebagaimana berikut ; 

Artinya : Apabila permulaan Ramadhan jatuh di hari Ahad 
atau Rabu maka Lailatul Qadar terjadi di tanggal 29 
Ramadhan, ketika hari Senin maka tanggal 21 Ramadhan, 
ketika hari Selasa atau Jum at maka tanggal 27 Ramadhan, 
ketika hari Kamis maka tanggal 25 Ramadhan dan ketika 
hari Sabtu maka kemungkinan Lailatul Qadar jatuh pada 
tanggal 23 Ramadhan. 

Menurut golongan Sufi (ahli tasawwuf), sebagaimana 
dijelaskan oleh Syekh Abi Bakar Asy Syatho sebagai berikut 


, 


RDR HDR HOOD OD ? 1? 1? 


Artinya : Apabila permulaan Ramadhan jatuh di hari Jum at 
maka Lailatul Oadar terjadi di tanggal 29 Ramadhan, ketika 
hari Sabtu maka tanggal 21 Ramadhan, ketika hari Ahad 
maka tanggal 27 Ramadhan, ketika hari Senin maka tanggal 
29 Ramadhan dan ketika hari Selasa maka tanggal 25 
Ramadhan, ketika hari Rabu maka tanggal 27 Ramadhan, 
ketika hari Kamis maka kemungkinan Lailatul Qadar jatuh 


pada tanggal 21 Ramadhan. 

Menurut imam Malik ra, beliau mengatakan bahwa Lailatul 
Qadar akan terjadi di sepuluh malam yang terakhir dari 
bulan Ramadhan tanpa ada kepastian dan keunggulan 
kapan diantara sepuluh hari tersebut terjadinya Lailatul 
Qadar. Menurut Sayyidah Aisyah ra, beliau mengatakan 
bahwa Lailatul Qadar terjadi di tanggal 29 Ramadhan. 
Menurut Sahabat Bilal bin Rabbah ra, beliau mengatakan 
bahwa Lailatul Qadar terjadi di tanggal 24 Ramadhan. 
Menurut Sahabat Abu Dzarrin ra, beliau mengatakan bahwa 
Lailatul Qadar terjadi di tanggal 25 Ramadhan. Menurut 
Sahabat Abu Burdah Al Aslami ra, beliau mengatakan bahwa 
Lailatul Qadar terjadi di tanggal 23 Ramadhan. Menurut 
Sahabat Abdullah bin Abbas ra dan Ubay bin Ka ab ra, 
beliau mengatakan bahwa Lailatul Qadar terjadi di tanggal 
27 Ramadhan. Pendapat yang mengatakan Lailatul Qadar 
terjadi di tanggal 27 Ramadhan merupakan pendapat 
mayoritas Ulama dan diamalkan kebanyakan penduduk di 
dunia. 

*KESIMPULAN 

Dari banyaknya pendapat mengenai terjadinya atau 
turunnya Lailatul Qadar membuktikan bahwa Allah 
merahasiakan Lailatul Qadar. Dengan begitu, umat Islam 
senantiasa beribadah untuk mendapatkan Lailatul Qadar 
selama bulan Ramadhan. Dari malam-malam bulan 
Ramadhan tersebut, terutama di sepuluh yang terakhir dan 
malam-malam ganjil. 


7.ZAKAT FITRA PADA ORANG TUA 


ZAKAT FITRAH PADA KEDUA ORANGTUA 

DiskripsiMasalah 

Saat jelang hariraya Idul Fitri masyarakat disamping 
disibukkan beli baju mereka juga bersiap-siap untuk 
mengeluarkan zakat fitrah, namun terkadang apa yang 
mereka lakukan masih menimbulkan keiskalan (tandatanya) 
mengenai keafsahannya seperti seorang anak yang 
sebetulnya mampu memberi nafkah pada orang tua tapi 
kenyataannya hal itu tidak dilakukan ironisnya pada saat 
idulfitri sang anak memberikan zakat fitrahnya pada orang 
tua yang semestinya ianafkahi. 

Pertanyaan: 

a. Sahkah zakat fitrah yang dilakukan sang anak tadi? 

b. Apakah boleh orang lain memberikan zakatnya pada 
orang tua tadi? 

Jawaban: 

a. Tidak sah karena bisa menggugurkan kewajiban 
menafkahi orang tua. 

b. Sah menurut pendapat Ashoh. 

Referensi: 

6:191192 

000000060) 

4:104 -105 

(). 


8.MERUBAH MUSOLLAH WAQAF 


Merubah Musolla wakaf 

Diskripsi Masalah 

Tidak jarang dilingkungan kita seseorang yang melakukan 
suatu perbuatan meskipun ia belum mengetahui hukumnya 
secara pasti seperti merubah status Musolla wakaf menjadi 
Masjid 

Pertanyaan 

a. Bagaimana hukumnya merubah status Musolla wakaf 
menjadi Masjid? 

b. Bisakah Musolla yang statusnya bukan wakaf dijadikan 
Masjid 

Jawaban 

a. Tidak boleh sebab ada unsur merubah status sesuatu 
yang diwakafkan kecuali wakif saat mewakafkan 
memberikan izin pada nadir untuk melakukan perubahan 
bila ada unsur kemaslahatan yang kembali pada wakaf. 
Menurut sebagaian ulama perubahan tersebut 
diperbolehkan bila ada unsur kemaslahatan yang kembali 
pada wakaf atau bahkan kemaslahatan tersebut kembali 
pada kaum muslimin 

Refrensi: 

Fatawi al-Fiqhiyyah kubro Juz. 3 Hal.247 maktabah Syamilah 
Hasiyah Qulyubi Juz:3 Hal:109 maktabah Syamilah 

Roudlotu Tolibin Juz:5 Hal:361 maktabah Syamilah 

Fatawi Sabakah Juz:9 Hal:17 maktabah Syamilah 

Bugyatul Mustarsidin Juz:1 Hal:125 maktabah Syamilah 
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Refrensi: 

Hamis | anatut Tolibin Juz:3 Hal:158 maktabah Syamilah 
--(3/158( 

OOO 


1125) 


9.COWOK MENITIPKAN SALAM PADA CEWEK 
COWOK MENITIPKAN SALAM PADA CEWEK 


Menitipkan salam pada lawan jenis bukan hal yang tabu 
dizaman sekarang ini terutama di hari-hari besar seperti hari 
raya idul fitri,idul adha dan lain sebagainya belum lagi bagi 
mereka yang sedang kasmaran baik hal itu melalui alat 
Komunikasi atau alat elektronik seperti radio TV Hand phone 
dan lain sebagainya 

PERTANYAAN : 

a. Bagaimana hukum salam laki-laki untuk perempuan dan 
bagaimana hukum menjawabnya? 

JAWAB: 

.sunah apabila disampaikan dari salah satu orang laki-laki 
kepada istrinya mahram dan 'ajuz(lansia) serata sebaliknya 
sedangkanhukum menjawabnya adalah wajib. 

Boleh,jika disampaikan oleh beberapa orang laki-laki 
kepada satu atau beberapa perempuan tidak dikhawatirkan 
terjadi fitnah sedangkan hukum menjawabnya wajib. 
Makruh, bila disampaikan oleh satu laki-laki ajnaby (bukan 
mahram) kepada satu perempuan ajnabiyah musytahat ( 
bukan mahran dan mungkin untuk di hasrati) ketika tidak 
dikhawatirkan fitnah.namun hukum menjawabnya haram. 
Haram, apabila disampaikan oleh satu laki-laki kepada 
ajnabiyahmusytahat ketila dikhawatirkan terjadinya fitnah 
dan hukum menjawabnya juga haram. Hukumnya juga 
haram bila salam disampaikan ajnabiyah musytahat pada 
laki-laki ajnaby dan hukum menjawabnya bagi laki-laki 
adalah makruh. 


REFENSI : 


10.KEPEMILIKAN BENDA PUSAKA 


KEPEMILIKAN BENDA PUSAKA: 

Eksistensi benda-benda mistik seperti keris ,tombak dan 
sebagainya dikomunitas perdukunan sangat diperhitungkan 
para dukun berlomba-lomba memperebutkan benda-benda 
bertuah tersebut tempat-tempat keramat dan angker 
menjadi incaran mereka milik siapakah benda-benda 
Keramat itu? 

JAWAB: 

aJika benda keramat tersebut di temukan di tempat yang 
bertuan dan disertai pengakuan maka statusnya adalah 
milik irang yang punya tanah. Jika tidak maka benda 
Keramat itu status nya luqathah (barang temuan). 

b. Jika di temukan di tempat tak bertuan seperti tanah 
waqaf dan tidak ada yang mengaku sebagai pemilik nya 
maka status nya ialah harta karun (rikaz). 

REFERENSI : 


OO)... 
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BAB 3 


DAFTAR ISI : 
1. RAMADHAN TERAKHIR 


3.BID AH KAH SHOLAT LAILATUL QADAR ?* 
5.KLARIFIKASI HUKUM MENUNTUT ILMU. 
6.MENGAPA KITA HARUS BERBURU LAILATUL QADAR? 


7.HUKUM TAHNI AH { MEMBERIKAN UCAPAN SELAMAT HARI 
RAYA) KEPADA SESAMA 


8.UJUB MENGHANCURKAN AMALMU. 


1. RAMADHAN TERAKHIR 


Jika telah memasuki sepuluh malam terakhir Ramadhan, apa 
yang dilakukan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam? 
Sayyidah 'Aisyah radliyallahu 'anha menceritakan: 


() 


Maknanya: "Adalah Rasulullah apabila sepuluh malam 
terakhir Ramadhan telah tiba, beliau menghidupkan malam 
dengan shalat dan berbagai ibadah, membangunkan 
keluarganya untuk shalat malam dan ibadah-ibadah yang 
lain, bersungguh-sungguh dalam beribadah melebihi apa 
yang biasanya dilakukan dan tidak menggauli istri-istrinya" 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Sepuluh hari terakhir Ramadhan adalah di antara waktu 
yang paling baik untuk berdoa. Di dalamnya terkumpul 
banyak sekali waktu-waktu yang mulia dan mustajabah, 
yaitu sepuluh malam terakhir Ramadhan, sepertiga malam 
terakhir, sesaat setelah adzan dikumandangkan, waktu 
setelah selesai shalat lima waktu, dalam keadaan sujud, 
pada saat berkumpulnya umat Islam dalam majelis-majelis 
kebaikan, majelis-majelis dzikir dan ilmu. Semua itu 
terkumpul dalam sepuluh hari terakhir Ramadhan. Waktu- 
waktu tersebut kita manfaatkan untuk terus-menerus 
berdoa, doa kebahagiaan dunia-akhirat, memohon ampunan 
dosa, keberkahan rezeki, panjang umur dalam ketaatan, 
terhindar dari segala macam musibah dan wabah, dan lain 
sebagainya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: 


Maknanya: "Doa salah seorang dari kalian akan dikabulkan 
selagi ia tidak tergesa-gesa untuk dikabulkan dengan 


mengatakan: aku telah berdoa tapi belum juga dikabulkan" 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Lebih-lebih lagi apabila doa itu dipanjatkan sembari 
melakukan i'tikaf di masjid. Pada sepuluh malam terakhir 
Ramadhan, Rasulullah selalu merutinkan i'tikaf di masjid 
sampai beliau meninggal dunia. 


Pada sepuluh malam terakhir ini, kita juga dianjurkan 
berburu Lailatul Qadar, malam yang perbuatan baik di 
dalamnya lebih utama daripada perbuatan baik selama 
seribu bulan atau 83 tahun 4 bulan. Allah memang 
merahasiakan kapan Lailatul Qadar itu terjadi. Akan tetapi 
Rasulullah memerintahkan kepada kita untuk memburunya 
pada sepuluh malam terakhir di bulan Ramadhan. Dan kalau 
kita ingin memperoleh barokah Lailatul Qadar secara pasti, 
maka kita hidupkan seluruh malam pada bulan Ramadhan 
dengan berbagai ibadah dan ketaatan. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


() 


Maknanya: "Barangsiapa yang menghidupkan malam 
Lailatul Qadar (dengan shalat dan berbagai ibadah) dengan 
dilandasi keimanan dan niat semata mengharap ridla Allah, 
maka akan diampuni dosa-dosanya yang yang telah lalu" 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


10 Hari Terakhir Ramadlan. 


Abu Salamah datang kepada Shahabat Abu Sa'id Al-Khudri. 
Saya berkata: "Maukah engkau keluar bersama kami ke 
kebun kurma untuk berdiskusi?" Lalu Abu Sa'id Al-Khudri 
keluar. Abu Salamah berkata: "Ceritakanlah padaku apa 


yang engkau dengar dari Nabi shalallahu alaihi wasallam 
tentang Lailatul Qadar. 


Abu Sa'id Al-Khudri berkata: "Rasulullah shalallahu alaihi 
wasallam melakukan i'tikaf di 10 hari pertama Ramadlan, 
kami juga melakukan i'tikaf bersama Nabi. Kemudian Jibril 
datang kepada Nabi dan berkata: "Apa yang engkau cari 
ada di depanmu". 


Rasulullah shalallahu alaihi wasallam melakukan i'tikaf di 10 
hari pertengahan Ramadlan, kami juga melakukan i'tikaf 
bersama Nabi. Kemudian Jibril datang kepada Nabi dan 
berkata: "Apa yang engkau cari ada di depanmu". 


Nabi shalallahu alaihi wasallam berdiri seraya berkhutbah 
pada pagi hari 20 Ramadlan, Nabi bersabda: "Barang siapa 
melakukan i'tikaf dengan Nabi shalallahu alaihi wasallam 
maka kembalilah. Sebab aku telah diberi tahu tentang 
Lailatul Qadar namun aku lupa (diambil ingatan Nabi 
tentang Lailatul Qadar). Lailatul Qadar ada di 10 hari 
terakhir, di malam ganjil" (HR Bukhari). . 
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3.BIDAH KAH SHOLAT LAILATUL QADAR 
BID AH KAH SHOLAT LAILATUL OADAR ?* 


Sholat Lailatul Oadar sebagaimana yang sudah terlaku di 
sebagian daerah dengan niat Lailatul Oadar, ternyata masih 
menimbulkan tanda tanya bagi kami sebagai seorang 
pengais kajian figih. Apakah menunaikannya itu adalah 
sunnah dan akan berpahala yang sangat luar biasa, karena 
jika benar-benar bisa bertepatan dengan Lailatul Qadar 
maka nilainya tinggal kita kalikan saja dengan seribu bulan, 
berapa keuntungan ibadah kita pada malam itu ? Apakah 
demikian ? ataukah malah sebaliknya, dalam artian ibadah 
tersebut tidak berdasar atau berpedoman pada pijakan dari 
salah satu sumber istidlal dalam fiqih Ahlus sunnah wal 
jama ah yaitu Al Qur an, Al Hadist, Ijma dan juga Qiyas. 
Dengan semangat yang menggebu-gebu untuk 
mendapatkan Lailatul Qadar tapi dengan cara yang tidak 
dilegalkan oleh Syari at, juga tidak dibenarkan bukan ? 
Imam Nawawi dalam kitab Riyadh Ash Shalihin, menulis 
dalam kitab tersebut bab Fadhlu Qiyami Lailatil Qadar wa 
Bayani Arja Layaliha (keutamaan melakukan sholat di 
malam Lailatul Qadar dan penjelasan tentang malam-malam 
yang paling diharapkan sebagai Lailatul Qadar) sebuah 
Hadist yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim ; 


va) 


Artinya : Siapa saja yang beribadah (qiyam) pada malam 
Lailatul Qadar karena iman kepada Allah swt dan 
mengharapkan pahala, maka dosanya yang telah lalu akan 
diampuni. (HR. Bukhari Muslim). 


Pertanyaannya kemudian, Apakah ada tata cara khusus 
untuk beribadah di malam yang diharapkan adalah Lailatul 


Qadar ? Anjuran di atas agar kita melakukan Qiyam 
Ramadhan antara lain dengan sholat tarawih adalah sudah 
jelas, tetapi untuk sholat Lailatul Qadar apakah demikian ? 
mari kita kaji bersama-sama. 


Dalam kitab Khazinat Al Asrar, karya Syekh Muhammad 
Haqqi an-Nazili halaman 45 dan kitab Durrat An Nashihin 
karya Syekh Usman bin Hasan Al Khaubawy halaman 249 
disebutkan tentang kaifiyyah (tata cara) sholat Lailatul 
Qadar dengan menyebutkan sebuah hadist yang 
diriwayatkan Sahabat Abdullah Ibn Abbas yang berbunyi : 


Artinya : Siapa yang sholat 2 (dua) raka at ketika Lailatul 
Qadar, dalam setiap raka at dia membaca al-Fatihah sekali 
dan surat Al Ikhlas 7 kali, setelah selesai sholat dia 
beristighfar 70 kali, maka selama dia masih di tempat 
sholatnya, Allah swt akan mengampuni dosa-dosanya dan 
kedua orang tuanya, Allah swt akan mengutus Malaikat 
untuk mencatat kebaikannya sampai tahun berikutnya, 
Allah juga mengutus Malaikat untuk menanam pohon 
miliknya di surga, membangunkan istana, dan mengalirkan 
sungai untuknya. Dan dia tidak mati sampai dia melihat itu 
semua. 

Akan tetapi, di dalam redaksi dua kitab di atas belum secara 
jelas menjelaskan niat sholat tersebut, Apakah niat sholat 
Lailatul Qadar atau niat sholat sunnah yang lain ? sehingga 
bisa diarahkan sholat sunnah hajat atau mutlak. Di dalam 
redaksi yang lain yakni dalam Tafsir Ruh Al Bayan juz 10 
halaman 372 karya Syekh Ismail Haggi bin Musthafa yang 
bermadzhabkan Hanafi secara jelas menerangkan niat 
sholat tersebut dengan niat melakukan sholat Lailatul 
Oadar, redaksinya sebagaimana berikut : 


Artinya : Rasulullah saw jika tiba di malam sepuluh yang 
terakhir dari bulan Ramadhan, beliau ikatkan erat-erat 
sarungnya, beliau menghidupkan malam itu dan beliau 
membangunkan keluarganya. Orang-orang sholeh 
melaksanakan sholat di malam-malam tersebut sebanyak 
dua raka at dengan niat menghidupkan Lailatul Qadar. 
Diriwayatkan dari sebagian pembesar Ulama mengatakan 
bahwa barang siapa yang membaca sepuluh ayat dengan 
niat tersebut di tiap-tiap malam maka dia tidak terhalang 
barokah dan pahalanya malam Lailatul Qadar. 


Di dalam redaksi Tafsir Ruh Al Bayan juz 10 halaman 372, 
Beliau (Syekh Ismail Haqqi bin Musthafa) mengutip 
perkataan Syekh Abu Laits As Samarqhandi mempertegas 
bahwa sholat tersebut adalah sholat Lailatul Qadar dan 
bahkan beliau juga menjelaskan bilangan atau jumlah raka 
at yang bisa dilakukan di malam sepuluh yang terakhir di 
bulan Ramadhan, redaksinya sebagaimana berikut ; 


Artinya : Al Imam Abu Laits As Samarkand berkata : Paling 
sedikitnya raka at sholat Lailatul Qadar adalah dua raka at, 
paling banyak seribu raka at dan yang sedang seratus raka 
at. Setelah membaca Al Fatihah di tiap-tiap raka at, 
membaca surat Al Qadr sekali, Al Ikhlas 3 kali dan salam 
setiap dua raka at. Setelah itu membaca shalawat Nabi 
setelah salam. Kemudian berdiri sampai ia 
menyempurnakan raka at yang ia kehendaki, bisa seratus 
raka at atau dua raka at atau bahkan seribu raka at. 


Itulah beberapa referensi mengenai dilegalkannya sholat 
Lailatul Qadar, yang disebutkan di dalam kutub salaf. Kalau 
kita cermati, sholat ini memang disebutkan dan diamalkan 
oleh beberapa ulama ahli Hikmah atau tasawwuf. Akan 
tetapi, kalau kita mengacu kepada Ulama fiqh yang lebih 


ketat dalam merumuskan sebuah amalan dikatakan suatu 
ibadah yang berimbas pada hukum sunnah atau bahkan 
wajib, tentunya akan berbeda pandangan dengan referensi- 
referensi yang telah disebutkan di atas. Mayoritas Ulama 
ahli figih mengatakan bahwa sholat-sholat demikian adalah 
perbuatan bid ah yang tercela (madzmumah). Sebagian 
pendapat tersebut adalah pendapat Syekh Zainuddin bin 
Abdul Aziz Al Malibari sebagai berikut : 


KAKE seinä 


Artinya : Peringatan : Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz Al 
Malibari, murid dari Imam Ibnu Hajar al Haitamy al Makky 
dalam kitab Irsyad al Ibad dan para ulama madzhab berkata 
: Beberapa perbuatan bid ah madzmumah, yang terkena 
dosa bagi pelakunya dan wajib bagi para penguasa untuk 
melarangnya diantaranya adalah :1. Sholat Ragha ib. Sholat 
tersebut dilaksanakan sebanyak 12 raka at sedangkan 
waktunya antara maghrib dengan isya di malam pertama 
hari jum at dari bulan Rajab, 2. Sholat sebanyak 100 raka at 
di malam Nisfu Sya ban, 3. Sholat sebanyak 17 raka at di 
jum at terakhir pada bulan Ramadhan, dengan niat 
menggadla i sholat lima waktu yang pernah ditinggalkan, 4. 
Sholat hari As-syura sebanyak 2 atau 4 raka at atau bahkan 
lebih, 5. Sholat AI Usbu . Hadist-hadist yang menjelaskan 
sholat-sholat di atas merupakan hadist palsu (maudlu ) dan 
jangan tertipu dengan orang-orang yang menganjurkannya . 


Syekh Muhammad Ba ali Ba isyin Ad Da uni Al Hadrami 
mengatakan di dalam kitab Syarh Al Muqaddimah Al 
Hadramiyyah Busyra Al Karim bi Syarh Masa il At Ta lim, juz 
1 hal 320. 


Artinya : Sebagian dari perbuatan bid ah yang tercela 
adalah sholat Ragha ib di awal Jum at dari bulan Rajab dan 
sholat Nisfu Sya ban. Hadist yang menerangkan palsu 
(maudlu ) sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Nawawi. 


Di dalam kitab Khazinat Al Asrar, karya Syekh Muhammad 
Haqqi an-Nazili halaman 45, beliau mengutip di dalam kitab 
Al Mukhith ; 


Artinya : Di dalam kitab Al Mukhith disebutkan bahwa tidak 
dihukumi makruh mengikuti imam (bermakmum) untuk 
sholat-sholat sunnah semisal sholat Lailatul Qadar, sholat 
Ragha ib, sholat malam Nisfu Sya ban dan sholat-sholat 
lainnya. Hal ini dikarenakan segala hal yang menurut orang 
mukmin baik, maka baik di hadapan Allah swt. Maka 
janganlah mengikuti ucapan orang-orang yang tidak 
memiliki cita rasa beribadah karena mereka seperti orang 
impoten yang tidak mengetahui lezatnya bermunajat kepad 
Allah swt, manisnya ta at dan keutamaan waktu. 


KE SIMPULAN ; 


Dalam referensi yang terakhir nampak jelas bahwa sholat 
Lailatul Qadar setara kedudukannya dengan sholat Ragha 
ib, sholat malam Nisfu Sya ban, sholat hari As-syura , sholat 
Shofar, sholat Al Usbu dan lain-lain. Memang sholat-sholat 
yang disebutkan masih diperselisihkan oleh Ulama ahli fiqih 
dengan Ulama ahli hikmah (tasawwuf). Hal ini disebabkan 
tentang keabsahan dan keshahihan hadist yang dijadikan 
pijakan anjuran untuk melaksanakan sholat-sholat tersebut. 
Hal ini sebagaimana perkataan Syekh Sulaiman Al Bujairami 
dalam kitab Tuhfah Al Habib juz 2 halaman 60; 


Artinya : Hukum asal dalam ibadah, apabila tidak dianjurkan 
maka tidak sah. 


Oleh sebab itu, penulis menganjurkan sebagaimana yang 
dianjurkan oleh Syekh Abdul Hamid Al Qudsi di dalam kitab 
Kanzu An Najah wa As Surur ; 


Artinya : Syekh Abdul Hamid Al Qudsi mengatakan bahwa 
barang siapa yang mengerjakan sholat di waktu-waktu 
tersebut, hendaknya berniat sholat sunnah mutlak secara 
sendirian (tidak berjama ah) tanpa ada batasan bilangan 
raka at tertentu, karena sholat sunnah mutlak itu tidak ada 
syarat dilakukan di waktu dan sebab tertentu dan juga tidak 
ada batasan bilangan raka at. 


4. LAILATUL QADAR 


Malam lailah al-qadar merupakan malam yang penuh 
berkah di dalam al-Qur'an sendiri sebagai malam yang lebih 
baik dari seribuh bulan namun bagi orang yang ingin 
mendapatkannya bagaikan mencari permata di lautan. 
apakah untuk mendapatkan pahala yang di janjikan pada 
malam lailatul qadar harus mengetahui bahwa malam itu 
adalah malam lailatulgadar? 

Jawab : 

Ya harus mengetahui BAHWA malam itu lailatul gadar akan 
tetapi mengetahui nya hanya pengiraan saja di tgl 10 
terakhir Ramadlan maka dari itu di 10 terahir Ramadlan kita 
semua untuk rajin beribadah pada malam hari untuk 
mendapatkan pahala yang di janjikan akan tetapi bagi 
mereka yang tidak mengetahui nya tetap mendapatkan 
pahala berupa terampuni semua dosa-dosa. 

REFERENSI 


(Das: 


"Rasulullah saw jika tiba di malam sepuluh yang terakhir 
dari bulan Ramadhan, beliau ikatkan erat-erat sarungnya, 
beliau menghidupkan malam itu dan beliau membangunkan 
keluarganya" 

K 


ita semua harus tingkatkan ibadah kita di 10 terahir 
ramadlan ini. 


5.KLARIFIKASI HUKUM MENUNTUT ILMU 


Ilmu secara harfiah diambil dari bahasa arab yaitu secara 
etimologi ilmu berarti mengetahui sedangkan secara 
terminologi adalah mengetahui sesuatu secara yakin atau 
sangkaan baik dengan pengetahuan yang sesuai dengan 
kenyataan maupun tidak adapun ilmu menurut imam abu 
hanifah yakni mengetahui hal-hal yang bermanfaat dan 
berbahaya bagi diri Kita secara hakiki ilmu merupakan 
puncak serta prioriatas utama dari apa yang dituju 
manusia.Rasululloh SAW bersabda : 


Artinya : "menuntut ilmu hukumnya wajib bagi setiap 
muslim baik laki-laki maupun perempuan". 

Perlu diketahui bahwa ilmu yang di maksud didalam hadits 
tersebut bukanlah seluruh ilmu. 

melainkan ilmu tentang menyikapi kondisi / keadaan (ilmu 
hal ) sedangkan ilmu hak sendiri mencakup beberapa ilmu 
di antarnya :ilmu tauhid,ilmu fiqh dan ilmu keadaan 
hati(ilmu ahwal algolbi) semisal tawakal,khouf, (takut akan 
terjadinya saksaan allah swt) ,Roja' (mengharapkan Rahmat 
dari allah SWT)dsb karna hal tersebut berlaku dalam seluruh 
keadaan. 


Ilmu tauhid (teologi) merupakan ilmu yang lebih dahulu 
untuk di pelajari karna ilmu tauhid adalah sebuah pondasi 
bagi ilmu-ilmu yang lain.mengenai batasan dalm 
mempelajari ilmu tauhid ialah dengan kadar sekira 
seseorang dapat mengetahui bahwa ALLAH SWT memiliki 
sifat-sifat yang sempurna serta sifat-sifat yang mustahil dan 
jaiz. Dan juga mengetahui sifat-sifat wajib,mustahil dan jaiz 
yang di miliki oleh para Rasul nya seperti amanah, 
tabligh,dsb Yang semua itu biasa di sebut 'AGOID 50 dalam 
kitab tauhid. 


suatu kredit khusus untuk ilmu fiqh yang termasuk 
penyandang predikat ilmu yang urgent (penting) ilmu fiqh 
merupakan bekal penting nyata untuk di gunakan dalam 
kehidupan sehari-hari tentu untuk merefleksikan kehidupan 
seseorang kedua nya (tauhid dan fiqh) haruslah berjalan 
beriringan karena ketika seseorang hanya bermodal ilmu 
tauhid saja maka bagaikan masakan sayur tanpa garam 
sebab ketika seseorang hanya ketauhudan saja tanpa 
mengerti klasifikasi hukum hala-haram dari suatu amal yang 
menjadi tuntutandari keimanan maka akan menghantarkan 
pada kesesatan. 

Pada hakikat nya keadaan ilmu fiqh itu sendiri merupakan 
marifestasi wasiat monumentaldari Rsululloh kepada umat 
nya sebelum wafat yakni AL-QU'AN & HADITS. dengan ini 
maka mengetahui ilmu fiqh sama dengan mengamalkan 
kandungan yang terdapat dalam kalamulloh maupun hadits 
nabi. Khalifah sayyidina umar bin khattab RA mengatakan : 


"Jagalah ilmu fiqh dalam agamamu baguskanlah ibadahmu 
& belajarlah ilmu tata bahasa arab". 

Oleh sebab itu para manusia diutus untuk memimpin 
seluruh elemen kehidupan manusia ini atas makhluk lainnya 
sesuai dengan obsesi manusia yang memiliki sifat selalu 
ingin menguasai segalanya maka ilmu lah yang menjadi 
syarat mutlak untuk dimiliki. Dalam hal ini Rasululloh SAW 
telah memaparkan nya : 


Artinya : barang siapa yang menginginkan dunia maka 
kuncinya adalah ilmu dan barang siapa yang menginginkan 
akhirat maka kuncinya adalah ilmu" 

Maka jelaslah bahwasannya pemilik ilmu layak memiliki 
predikat sebagi makhluk yang paling spesial diantaranya 
makhluk lainnya. 


REFERENSI: 

syaikh burhan al-islam al zanujy ta'lim muta'alim 

syaikh muhammad bin ibrahim al-hamdi al-muntaqa min 
buthun vol 2 hal 128 maktabah syamilah. 


Jangan lupa vote koment dan follow ya dan follow 
juga instagram ku: @alex. 287 


6.MENGAPA KITA HARU S BERBURU LAILATUL 
QADAR 


*Empat Perkara...Mengapa Kita Harus Berburu Lailatul 
Qodar* 


Seorang Ulama dari Mesir Syeikh Ahmad Al-Misri dalam 
tausiyahnya berkata 


Mengapa Allah memberikan anugerah malam Lailatul Qadar 
kepada umat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. 
Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam 
yang diberkahi dan sesungguhnya Kami-lah yang memberi 
peringatan. (QS. Ad Dukhon: 3) 


Masih banyak lagi ayat dan hadis yang menggambarkan 
kemuliaan malam Lailatul Qodar. Karenanya sudah 
merupakan kebiasaan Rasulullah, para sahabat serta orang- 
orang sholih setelah mereka untuk berburu malam Lailatul 
Qodar di setiap sepuluh malam terakhir. Bagaimana dengan 
Kita saat ini? 


Setidaknya empat alasan ini yang menjadi alasan kita harus 
berburu malam Lailatul Qodar. 


Pertama, kesempatan mengapus dosa. Sebagaimana sabda 
Rasulullah , Barangsiapa menegakkan shalat pada malam 
Lailatul Qadr atas dorongan iman dan mengharap balasan 
(dari Allah), diampunilah dosa-dosanya yang telah lalu. (HR. 
Bukhari, An Nasa i, dan Ahmad). 


Sebagai manusia biasa, pastinya kita banyak salah dan 
khilaf. Baik melalaikan perintah Allah, melakukan yang 
dilarang-Nya. Bisa jadi lisan maupun perbuatan banyak 


mengandung dosa. Misalnya saja shalat 5 waktu dan 
menutup aurat belum tentu kita telah melaksanakannya 
dengan rutin sejak pertama kali baligh. 


Demikian pula kewajiban birul walidain, menuntut ilmu 
agama dan mendakwahkan Islam, bisa jadi sampai sekarang 
pun kita belum maksimal melakukannya. Atau dalam aspek 
kehidupan yang lebih luas, kita belum melaksanakan hukum 
Allah secara keseluruhan padahal Allah telah mewajibkan 
hal tersebut sebagaimana surah Al-Baqoroh ayat 208. 


Apalagi jika selama ini kita justru menjadi penikmat dan 
pendukung diterapkannya selain aturan Allah. Atau malah 
pernah menjadi orang yang menentang hukum Allah karena 
kebodohan kita terhadap agama sendiri. Dan itu merupakan 
dosa besar. Semoga di momen Lailatur Qodar ini Kita 
mendapatkan ampunan Allah swt atas semua dosa-dosa kita 
selama ini. 


Kedua, Lailatul Qodar adalah kesempatan emas untuk 
menimbun pahala. Tak seorangpun dari kita tahu berapa 
lama lagi kita memiliki waktu untuk beramal saleh. 
Sementara amal salah bisa kita lakukan kapan saja tanpa 
disadari. Apalagi zaman sekarang, saat aturan Islam masih 
terpenjara dalam kawasan privat dan tempat ibadat saja, 
banyak dosa yang tak terasa terus mengalir ke kita. 


Rasulullah bersabda, Bertakwalah kepada Allah di manapun 
anda berada. Iringilah perbuatan dosa dengan amal 
kebaikan, karena kebaikan itu dapat menghapusnya. Serta 
bergaulah dengan orang lain dengan akhlak yang baik (HR. 
Ahmad 21354, Tirmidzi 1987). Dengan demikian maka 
peluang dilipatgandakannya amal saleh di malam Lailatul 
Oodar adalah kesempatan istimewa memberatkan amal 
saleh yang tak boleh dilewatkan. 


Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur'an) pada 
malam kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah malam 
kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu 
bulan. Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan malaikat 
Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala urusan. 
Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar. (Q.S. 
Al-Qadr: 1-5). 


Ketiga, malam Lailatul Qodar kesempatan dikabulkannya 
doa-doa. Selain usaha tentu doa adalah kekuatan kita dalam 
mencapai segala yang kita harapkan. Terlebih dalam kondisi 
ujian Covid hari ini. Harapan kita semua, wabah ini segera 
sirna. Dengan kemuliaan malam Lailatul Qodar, semoga 
Allah kabulkan doa dan harapan kita. 


Keempat, Lailatul Qodar momentum meraih pertolongan 
Allah untuk kemenangan Islam dan kaum muslimin. Saat ini 
kita tentu menyadari kondisi kaum mulimin sedang dalalm 
keadaan terpuruk dan tertidas. Demikian pula Islam, 
menjadi bulan-bulanan penghinaan. Dengan mudahnya 
orang melakukan pelecehan terhadap simbol dan ajaran 
Islam. Tak sungkan menuduh ajaran Islam berbahaya dan 
merusak. 


Semua hal ini hanya akan berakhir jika Islam menang dan 
menjadi pemimpin peradaban. Bisa jadi sudah banyak yang 
memperjuangkan kemenangan tersebut. Namun kita harus 
selalu mengingat bahwa Allah swt telah mengingatkan kita 
bahwa kemenangan itu bukan karena jumlah dan kuatnya 
kita, tapi karena adanya pertolongan dari-Nya, 


"Sesungguhnya Allah telah menolong kalian (wahai kaum 
mukminin) di medan peperangan yang banyak, dan 
(ingatlah) peperangan Hunain, yaitu di waktu kalian bangga 


dengan banyaknya jumlah kalian, maka jumlah yang 
banyak itu tidak memberi manfaat kepada kalian sedikit 
pun; dan bumi yang luas itu telah terasa sempit oleh kalian, 
kemudian kalian lari ke belakang dengan bercerai-berai." 
( At-Taubah: 25] 


Jika kita berhasil meraih Lailatul Qodar dan segala 
keutamaannya. Diampuni dosa, dikabulkan doa, dilipat 
gandakan pahala setara dengan amal jihad di siang hari dan 
shalat malam selama seribu bulan. Niscaya pertolongan 
Allah akan sangat dekat pada kita. Dengan pertolongan 
itulah Islam dan kaum mulimin akan meraih kemenangan 
yang Allah janjikan. 


Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman 
di antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang saleh 
bahwa Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka 
berkuasa dimuka bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan 
orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia 
akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai- 
Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan menukar 
(keadaan) mereka, sesudah mereka dalam ketakutan 
menjadi aman sentausa. Mereka tetap menyembahku-Ku 
dengan tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan 
Aku. Dan barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, 
maka mereka itulah orang-orang yang fasik. (QS. An-Nur: 
55) 


Mari kita songsong malam Lailatul Qodar dengan bersama- 
sama menghidupkan sisa sepuluh malam terakhir Ramadan 
dengan amal terbaik kita. Sempurnakan yang wajib, 
perbanyak yang sunah dan hindari yang sia-sia. Semoga 
Allah merahmati kita semua dan menganugerahkan 
kemenangan untuk Islam dan kaum muslimin secepatnya. 
Aamiin ya Robbal alamiin. 


Vote koment dan follow aqu tungguh ya. Dan follow 
juga ig ku :@alex. 287 


7.HUKUM TAHNIAH MEMBERIKAN UCAPAN 
SELAMAT HARI RAYA KEPADA SESAMA 


HUKUM TAHNI AH 4 MEMBERIKAN UCAPAN SELAMAT HARI 
RAYA) KEPADA SESAMA 


Imam al Gamuly berkata : Saya belum pernah melihat satu 
Ulama pun dari golongan penganut madzhab Syafi i yang 
membahas tentang Tahni ah sebagaimana yang dilakukan 
oleh sebagian penduduk. Akan tetapi Imam al Hafidz al 
Mundziry mengutip dari pernyataan Imam al Hafidz al 
Magdisy pada waktu Beliau ditanya tentang hukum Tahni 
ah, Beliau menjawab : Para Ulama berselisih pendapat 
tentang hal itu, akan tetapi menurut saya (Imam al Magdisy) 
hukumnya mubah (tidak sunnah dan bukan merupakan 
perbuatan bid ah yang dilarang). Menurut Imam Ibnu Hajar 
Al Asgalany mengatakan hukumnya sunnah. Beliau 
berhujjah bahwasannya Imam al Bukhari menjadikan suatu 
bab tersendiri tentang Tahni ah, Beliau (Imam al Bukhari) 
mengatakan dalam kitabnya : 


Tp 


Disamping itu Imam Ibnu Hajar Al Asgalany berhujjah 
dengan melihat dari keglobalan mengucapkan selamat 
karena ketika ada orang lain mendapatkan kenikmatan dan 
terhindar dari musibah, kita juga disunnahkan untuk 
melaksanakan sujud syukur dan juga terdapat suatu hadist 
dalam kitab Shahihain (Shahih Bukhari dan Shahih Muslim) 
yang diriwayatkan dari Sahabat Ka ab bin Malik ra pada 
waktu beliau bertaubat karena tidak mau mengikuti perang 
Tabuk, setelah beliau diberitahu oleh Rasulullah saw bahwa 
Allah swt telah menerima taubatnya, ketika itu Rasulullah 
saw bersama Sahabat Thalhah bin Ubaidillah ra kemudian 
Thalhah memberikan ucapan selamat kepada Ka ab. 


Sayyid Abdurrahman bin Muhammad Ba alawi menyebutkan 
di dalam kitab Bughyah Al Mustarsyidin halaman 89 cetakan 
Al Haramain ; 


Artinya : Faidah ; Imam Ibnu Hajar Al Haitamy di dalam kitab 
Al 'l'ab, Syekh Ibnu Ziyad dan Syekh Abdullah bin Hijazi Al 
Syarqawi berkata : Tahni ah adalah hukumnya sunnah. 
Waktunya ketika hari raya Idul Fitri yakni dimulai ketika 
terbenamnya matahari di malam hari raya dan ketika hari 
raya Idul Adha yakni dimulai dari terbitnya fajar hari Arafah 
(tanggal 9 Dzulhijjah) sebagaimana waktu disunnahkannya 
takbir. 


Ketika kita melihat penjelasan di atas maka Tahni ah 
memang tidak ada larangan dari syari at Islam, bahkan 
menurut Ulama madzhab Syafi i yang biasa kita ikuti 
pendapatnya seperti Imam Ibnu Hajar Al Asqalany, Imam 
Ibnu Hajar Al Haitamy, Syekh Ibnu Ziyad dan Syekh 
Abdullah bin Hijazi Al Syarqawi mengatakan hukumnya 
sunnah (dianjurkan) dan disamping memberikan ucapan 
selamat juga dianjurkan mendo akannya supaya 
kebahagiaan dan kenikmatan selalu berada dalam sisi orang 
tersebut. 


8.UJUB MENGHANCURKAN AMALMU. 


UJUB MENGHANCURKAN AMALMU. 


Imam Ibnul Qayyim rahimahullah berkata : 


Jika Allah membukakan untukmu pintu shalat malam, 
janganlah engkau melihat orang-orang yang tidur dengan 
pandangan merendahkan! 


Jika Allah membukakan untukmu pintu puasa, janganlah 
engkau melihat orang-orang yang tidak berpuasa dengan 
pandangan merendahkan! 


Jika Allah membukakan untukmu pintu jihad, janganlah 
engkau melihat orang-orang yang tidak berjihad dengan 
pandangan merendahkan! 


Bisa jadi orang yang tidur, orang yang tidak berpuasa, dan 
orang yang tidak berjihad, dia lebih dekat dengan Allah 
dibandingkan dirimu. 


Dan sungguh engkau menghabiskan malam dengan tidur 
dan bangun pagi dalam keadaan menyesal, itu lebih baik 
dibandingkan engkau menghabiskan malam dengan shalat, 


namun di pagi hari engkau merasa ujub. 


Sesungguhnya orang yang ujub amalnya tidak akan ada 
yang naik (diterima oleh Allah). 


Madaarijus Saalikiin, 1/177. 
Cara Menghilangkan Rasa Dengki dan Ujub 


Ujub dan dengki seringkali hadir dalam hati kita. Rasa 
bangga ketika mendapat anugerah dari Allah yang berujung 
pada kesombongan dan tidak menyadari bahwa Tuhanlah 
yang memberikan anugerah itu. Juga, rasa tidak senang 
ketika seseorang mendapatkan nikmat. Kedua penyakit ini 
mesti kita jauhi. Ujub dan dengki menyerang siapa pun, apa 
pun profesinya. 


Jika dalam dunia bisnis, maka ujub dan dengki akan 
menyerang dengan menanamkan kebanggaan bahwa 
penghasilan yang ia peroleh seluruhnya dihasilkan oleh 
dirinya, kemudian timbullah sifat sombong dalam dirinya, 
juga ketika melihat orang lain mendapatkan hasil yang lebih 
dari dirinya, maka ia pun iri dan mendengki. Selain contoh 
di atas, sifat ujub dan dengki juga kerapkali menyerang hati 
seorang yang sedang menuntut ilmu. 


Rasa dengki sering hadir ketika temannya memiliki 
kecerdasan yang lebih dibanding dirinya, juga sifat ujub 
kerap hadir ketika dirinya memiliki bakat dan kepintaran 
yang melebihi teman-temannya, sehingga sifat takabbur 
pun tumbuh dalam hatinya. Imam an-Nawawi dalam 
kitabnya at-Tiby n f Ad b Hamalati al-Qur'an telah 
memperingati orang-orang yang menuntut ilmu supaya 
tidak dijangkiti kedua sifat ini. Beliau mengatakan: 


"Di antara sesuatu yang wajib dan wasiat yang ditekankan 
yaitu tidak iri hati kepada kawannya atau yang lainnya atas 
anugerah yang Allah berikan kepadanya. Dan tidak bangga 
diri dengan apa yang ia hasilkan. Kami telah kemukakan 
penjelasan ini dalam bab adab kepada guru." (Imam an- 
Nawawi, at-Tiby n f Ad b Hamalati al-Our' n, Dar el-Minhaj, 
halaman 70). Baca: Lima Jurus Imam al-Ghazali agar 
Terhindar dari Ujub Setelah mengingatkan seorang yang 
menuntut ilmu agar menjauhi kedua sifat ini, Imam an- 
Nawawi pun memberi tips untuk memusnahkan rasa dengki 
dan ujub. 


"Cara menghilangkan kebanggaan ialah dengan 
mengingatkan dirinya bahwa dia tidak mencapai hal itu 
dengan daya dan kekuatannya. Namun itu merupakan 
anugerah dari Allah , dan tidak patut baginya untuk 
berbangga karena sesuatu yang tidak diciptakannya, 
semata-mata itu merupakan anugerah dari Allah ." (Imam 
an-Nawawi, at-Tiby n f Ad b Hamalati al-Qur' n, Dar el- 
Minhaj, halaman 70) 


"Cara menghilangkan sifat iri yaitu dengan menyadari 
bahwa hikmah Allah lah yang menghendaki adanya karunia 
tersebut, maka patutnya ia tidak menyanggah dan 
membenci hikmah yang telah Allah kehendaki dan tidak 
Allah benci. Wallahu a'lam..." Dengan penjelasan Imam an- 
Nawawi yang simpel dan mudah kita pahami, setidaknya 
kita dapat meraba-raba bagaimana sikap untuk mencegah 
masuknya dengki dan ujub ke dalam hati kita. Semoga kita 
selalu dijaga Allah dari segala penyakit hati yang akan 
merugikan kita, di dunia maupun di akhirat. Amiin... (Amien 
Nurhakim) Alfatihah 


9.PERPADUAN ILMU FIQH DENGAN ILMU 
TASAWWUF 


** PERPADUAN ILMU FIQH DENGAN ILMU TASAWWUF 


Kita mengenal ilmu Fiqh adalah ilmu yang identik 
membahas perbuatan lahiriyyah seperti sholat, zakat, 
puasa, haji dan lain-lain. Oleh sebab itu, tak jarang jika kita 
sering mengkaji kita-kitab salaf fiqh mulai dari Kitab Al Hawi 
Al Kabir karya Abu Hasan Ali bin Muhammad Al Mawardi, Al 
Majmu syarh Al Muhadzdzab karya Abu Zakaria Muhyiddin 
An Nawawi, Fath Al Wahhab karya Syekh Zakaria bin 
Muhammad Al Anshari dan Tuhfat Al Muhtaj karya Ibnu Hajar 
Al Haitami Al Makki, tidak satupun dari kitab tersebut yang 
menjadikan salah satu syarat keabsahan suatu ibadah 
adalah ikhlas, khusyu maupun taubat. Hal ini berbeda 
dengan ilmu tasawwuf yang konsentrasinya adalah ilmu 
yang membahas perihal hati atau bathiniyyah. Salah satu 
contoh ulama tasawwuf terkemuka, yang menjadi kiblat 
penganut Ahlus Sunnah wal Jama ah dala bidang tasawwuf 
yakni Abu Muhammad bin Muhammad Al Ghazali 
mengatakan di dalam kitab Ihya Ulum Ad Din : 


* 


Artinya : Bab menerangkan disyaratkannya khusyu dan 
konsen (khudurnya) hati ketika beribadah. Ketahuilah 
bahwa dalil mengenai hal tersebut banyak sekali. Sebagian 
dalilnya adalah firman Allah swt : Dirikanlah sholat untuk 
mengingat Aku. Secara dhahir lafadz amr (perintah) adalah 
wajib, sedangkan hati yang lupa (tidak khusyu ) 
bertentangan dengan hal tersebut. Orang yang hatinya lupa 
(tidak khusyu ) ketika sholat, bagaimana bisa dikatakan 
orang yang mendirikan sholat untuk mengingat Allah swt. 


Akan tetapi, alangkah indahnya jika keduanya dipadukan. 
Kualitas ibadah kita tentunya juga harus dipertimbangkan. 
Tidak hanya soal sah atau bukan ? tapi lebih daripada itu, 
yakni disamping ibadah yang kita lakukan sah secara Syari 
at tetapi juga diterima dan mendapatkan di sisi Allah swt. 
Marilah kita renungkan sejenak dan menghayati apa yang 
telah dikemukakan oleh Sang guru dan muridnya yang 
menjadi ikon dalam bidang fiqh kita yaitu : 


1. Malik ibn Anas bin Malik bin 'Amr bin Al Harrist al-Madani 
atau yang dikenal dengan imam Malik, lahir di Madinah 
pada tahun 93 H/711 M, dan meninggal pada tahun 179 
H/795 M. Ia adalah pakar ilmu fiqh dan hadist, serta pendiri 
Madzhab Maliki. 

Imam Malik bin Anas dikenal luas akan kecerdasannya. 
Suatu waktu ia pernah dibacakan 31 buah Hadist dan 
mampu mengulanginya dengan baik dan benar tanpa harus 
menuliskannya terlebih dahulu. 

la merupakan penyusun kitab yang sangat terkenal yakni Al 
Muwaththa'. Al-Muwaththa berarti yang disepakati atau 
panduan yang membahas tentang ilmu dan hukum-hukum 
agama Islam. Al-Muwaththa merupakan sebuah kitab yang 
berisikan hadist-hadist yang dikumpulkan oleh Imam Malik 
serta pendapat para sahabat dan ulama-ulama Tabi in. Kitab 
ini lengkap dengan berbagai problem agama yang 
merangkum ilmu hadist, ilmu fiqh dan sebagainya. Semua 
hadist yang ditulis adalah shahih karena Imam Malik 
terkenal dengan sifatnya yang tegas dalam penerimaan 
sebuah hadist. Dia sangat berhati-hati ketika menyaring, 
membahas serta menolak riwayat yang meragukan. Dari 
100.000 hadist yang beliau hafal, hanya 10.000 saja yang 
diakui sah dan dari 10.000 hadist itu, hanya 5.000 saja yang 
disahkan shahih olehnya setelah diteliti dan dibandingkan 
dengan al-Qur an. Menurut sebuah riwayat, Imam Malik 
menghabiskan 40 tahun untuk mengumpulkan dan 
menyaring hadist-hadist yang diterima dari guru-gurunya. 


Imam Syafi i pernah berkata : Tiada sebuah kitab di muka 
bumi ini setelah al-Qur'an yang lebih banyak mengandung 
kebenaran selain dari kitab Al-Muwaththa karya Imam Malik. 


Imam Malik mengatakan mengenai pandangannya dalam 
menyikapi ilmu Fiqh dan Tasawwuf, sebagai berikut : 


* 


Artinya : Barang siapa yang berfiqh (mengandalkan fiqh) 
tapi tidak bertasawwuf maka dia masih fasiq. Barang siapa 
yang bertasawwuf tapi tidak berfigh maka dia zindig 
(seorang yang tidak berpegang teguh terhadap agama). 
Barang siapa yang mengumpulkan keduanya (fiqh dan 
tasawwuf) maka benarlah dia dalam berislam. 


2. Abu Abdillah Muhammad bin Idris As Syafi i atau yang 
dikenal dengan Imam Syafi i, lahir di Gaza, Palestina pada 
tahun 150 H/767 M dan wafat pada tahun 204 M/820 M. 
Beliau berasal dari keturunan bangsawan Quraisy dan masih 
keluarga jauh Rasulullah saw dari ayahnya, garis 
keturunannya bertemu di Abdul Manaf (kakek ketiga 
Rasulullah) dan dari ibunya masih merupakan cicit Ali bin 
Abi Thalib ra. Semasa dalam kandungan, kedua orang 
tuanya meninggalkan Makkah menuju Palestina, setibanya 
di Gaza, ayahnya jatuh sakit dan berpulang ke rahmatullah, 
kemudian beliau diasuh dan dibesarkan oleh ibunya dalam 
kondisi yang sangat prihatin dan serba kekurangan. Pada 
usia 2 tahun, ia bersama ibunya kembali ke Makkah dan di 
Kota inilah Imam Syafi i mendapat pengasuhan dari ibu dan 
keluarganya secara lebih intensif. Kehidupan Imam Syafi i 
saat berusia 9 tahun, beliau telah menghafal seluruh ayat Al 
Our an dengan lancar bahkan beliau sempat 16 kali khatam 
Al Qur an dalam perjalanannya dari Makkah menuju 
Madinah. Setahun kemudian, kitab Al Muwaththa karya 
imam Malik yang berisikan 1.720 hadist pilihan juga 


dihafalnya di luar kepala. Imam Syafi i juga menekuni 
bahasa dan sastra Arab di dusun Badui Bani Hundail selama 
beberapa tahun, kemudian beliau kembali ke Makkah dan 
belajar fiqh dari seorang ulama besar yang juga mufti kota 
Makkah pada saat itu yaitu Imam Muslim bin Khalid Az 
Zanji. Kecerdasannya inilah yang membuat dirinya dalam 
usia yang sangat muda (15 tahun) telah duduk di kursi Mufti 
kota Makkah, namun demikian Imam Syafi i belum merasa 
puas menuntut ilmu karena semakin dalam beliau menekuni 
suatu ilmu, semakin banyak yang belum beliau mengerti, 
sehingga tidak mengherankan bila guru Imam Syafi i begitu 
banyak jumlahnya sama dengan banyaknya para muridnya. 


Imam Syafi i mengatakan mengenai pandangannya dalam 
menyikapi ilmu Fiqh dan Tasawwuf, sebagai berikut : 


x * 
x * 


Artinya : Berusahalah engkau menjadi seorang yang 
mempelajari ilmu Figh dan juga menjalani Tasawwuf, dan 
janganlah kau hanya mengambil salah satunya. 
Sesungguhnya demi Allah swt saya benar-benar ingin 
memberikan nasehat kepadamu. Orang yang hanya 
mempelajari ilmu Fiqh tapi tidak ingin menjalani tasawwuf, 
maka hatinya tidak dapat merasakan kelezatan taqwa. 
Sedangkan orang yang hanya menjalani tasawwuf tapi tidak 
ingin mempelajari ilmu fiqh, maka dia adalah orang yang 
sangat bodoh. Bagaimana bisa dia menjadi baik ? 


Berilah nilai karya satu ini beri vote koment dan 
follow 
Follow juga instagram ku ig:@alex. 287 


10.ZAKAT FITRA MADZHAB SYAFII DAN 
HANAFI 


METODE DAN UKURAN ZAKAT FITRAH MADZHAB SYAFI'I** 


Dengan masuknya bulan Ramadhan berarti kita sebagai 
umat islam sudah diperbolehkan menunaikan zakat fitrah. 
Kita mengetahui bahwa penduduk Indonesia merupakan 
pengikut madzhab Syafi'i. Oleh sebab itu, ibadah yang kita 
lakukan hendaknya mengikuti prosedur sebagaimana 
madzhab Syafi'i agar kita tidak terjebak ke dalam talfiq 
(menggabungkan dua pendapat madzhab atau lebih dalam 
satu permasalahan) yang tidak dilegalkan (dilarang). 
Berikut ini metode atau tatacara agar menunaikan zakat 
fitrah sesuai dengan literatur figh bermadzhab Syafi'i : 

1. Bagi muzakki yang hendak mengeluarkan zakat fitrah 
berupa beras ukurannya adalah 2,719,19 Kg atau 
dibulatkan menjadi 2,8 Kg. Tidak diperbolehkan kurang dari 
ukuran tersebut, apabila melebihi maka lebih baik dan 
kelebihannya termasuk harta sedekah bukan harta zakat. 
**PENJELASAN** 

Menurut madzhab imam Syafi'i ukuran zakat fitrah 
berdasarkan hadist Rasulullah saw adalah dengan 
menggunakan takaran yang berukuran satu sho'. Hal ini 
berdasarkan hadist Rasulullah saw yang diriwayatkan oleh 
imam Bukhari dan Muslim ; 

Ta) 

Artinya : " Rasulullah saw mewajibkan zakat fitrah bulan 
Ramadlan berupa satu sho' kurma kering, atau satu sho' 
sya'ir, kepada setiap orang merdeka, hamba sahaya, lelaki, 
perempuan, yang berstatus muslim ". (HR. Bukhari-Muslim) 
*X « 


Artinya : " Abu Sa'id berkata; kami menunaikan zakat fitrah 
dikala Rasulullah saw masih bersama-sama dengan kami 
berupa satu sho' makanan, atau kurma kering, atau biji 


sya'ir, atau anggur kering, atau susu akith. Aku senantiasa 
menunaikannya seumur hidupku ". (HR. Bukhari-Muslim) 
Satu Sho' ini adalah 4 mud. Satu mud itu ukurannya diambil 
dari takaran satu pengambilan dua telapak tangan orang 
yang standart tangannya (tidak terlalu besar dan tidak 
terlalu kecil tangannya. Nah ... dari sinilah jika kita konversi 
ke dalam satuan baku misalkan volume atau kilogram ini 
terjadi perbedaan hasil. Tadi di awal dijelaskan ukuran sho' 
menggunakan takaran bukan timbangan. Menurut syekh 
Muhammad Ma'shum bin Ali Kwaron Jombang menyebutkan 
dalam kitabnya Fath Al Qadir Fi Ajaib Al Maqadir bahwa satu 
sho' adalah kubus yang sisi-sisinyanya 14,65 cm. Ini 
berbeda dengan madzhab Hanafi yang ukurannya 16,73 cm. 
Ukuran kubus yang sisi-sisinya 14,65 cm ini kalau 
menggunakan ukuran timbangan berapa kilogram ? karena 
sekarang ini beras menggunakan ukuran timbangan. 
Setelah dilakukan penelitian dan percobaan memang beras 
putih dari beberapa daerah berbeda-beda per daerah, ada 
yang 2,3 Kg/ 2,4 Kg/ 2,5 sampai ada yang 2,7 Kg. Cuma 
kalau kita mendeteksi daerah ini sekian Kg, daerah yang 
lain sekian Kg juga kesulitan karena harus menimbang beras 
di daerah masing-masing. Akan tetapi dari sekian penelitian 
dan percobaan itu tidak akan lebih dari apa yang telah 
disebutkan di dalam kitab Fath Al Qadir Fi Ajaib Al Magadir 
yaitu 2,719,19 Kg atau 2,8 Kg. Jadi kesimpulannya, kalau 
seorang muzakki menunaikan zakat fitrah berupa beras 
dengan ukuran 2,719,19 Kg atau 2,8 Kg bisa dipastikan 
sudah memenuhi satu sho' yang telah diwajibkan oleh 
Rasulullah saw. Akan tetapi, ketika menunaikannya kurang 
dari 2,719,19 Kg masih mengkhawatirkan karena satu sho' 
beras di daerah tempat muzakki berdomisili bisa saja 
mencapai 2,719,19 Kg. 

2. Bagi Muzakki yang ngotot membayar zakat dengan uang 
karena dengan berbagai alasan misalkan lebih simpel, 
mudah dan lain-lain maka agar pembayaran zakat ini sesuai 
dengan madzhab Syafi'i, bagi Panitia zakat (amil) bisa 


menggunakan dua solusi dan cara sebagai berikut : 

a. Amil zakat mengadakan kerja sama terlebih dahulu 
dengan toko beras sehingga ketika ada muzakki yang 
membayar zakat dengan uang, amil langsung 
membelikannya beras di toko tersebut. Setelah dibelikan, 
beras tersebut diberikan kepada muzakki untuk diniati 
zakat. Lalu diberikan lagi ke amil sebagai pembayaran 
zakat. 

b. Amil zakat menyediakan beras satu sho' (2,8 Kg) dan 
mustahiq zakat (misalkan satu orang faqir). Ketika ada 
muzakki yang membayar dengan uang, beras tersebut 
dibeli oleh muzakki kemudian dibayarkan atas nama zakat. 
Ketika ada muzakki kedua membayar dengan uang juga, 
beras yang di amil tadi langsung diberikan kepada mustahig 
zakat dan mustahig yang menerima beras tadi menjualnya 
kepada muzakki kedua. Hal ini diperbolehkan karena beras 
yang sudah diterima mustahig, statusnya milik mustahig 
dan bukan harta zakat lagi sehingga boleh digunakan untuk 
keperluan apa saja, termasuk dijual kepada muzakki kedua. 
Ketika ada muzakki ketiga membayar zakat dengan uang 
juga, maka prosedurnya sebagaimana muzakki kedua. 
Begitupun seterusnya untuk muzakki ke empat, ke lima dan 
seterusnya. Memang untuk solusi yang kedua ini agak 
sedikit rumit dan prosesnya agak panjang. Oleh sebab itu, 
kami (penulis) menganjurkan untuk memakai solusi yang 
pertama dikarenakan lebih mudah, efektif dan praktis. 
“PENJELASAN 

Di dalam madzhab Syafi'i zakat fitrah harus berupa 
makanan pokok daerah muzakki misalkan beras, tidak 
diperbolehkan membayar zakat berupa harga dari harta 
zakat yang akan dikeluarkan (misalkan dengan uang). Hal 
ini sebagaimana keterangan Abu Zakaria Muhyiddin bin 
Syaraf An Nawawie di dalam kitab Al Majmu' Syarh 
Muhadzdzab, halaman 566 juz 6: 

*-(6/588) 

() 


Artinya : " Teks-teks (nash) Syafi'i sepakat bahwa tidak 
diperbolehkan mengeluarkan zakat berupa harga dari harta 
zakat yang akan dikeluarkan (dengan uang). Pengarang 
(Abu Ishaq Ibrahim bin Ali As Syairozi) dan mayoritas ulama! 
Syafi'iyyah memastikan seperti demikian. Sedangkan ada 
pendapat yang mengatakan boleh (dengan harga dari harta 
zakat yang akan dikeluarkan) adalah pendapat yang 
menyimpang dan bathil. 

**REFERENSI** 

*Fath Al Qadir Fi Ajaib Al Magadir. Muhammad Ma'shum bin 
Ali, hal 9 dan 20 

“AI Majmu' Syarh Muhadzdzab. Abu Zakaria Muhyiddin bin 
Syaraf An Nawawie, juz 6 hal 129 

*Hasyiyah Al Bujairami 'Ala Al Khatib. Sulaiman bin 
Muhammad Al Bujairami, juz 2 hal 353 

“Fath Al Wahhab Syarh Manhaj Al Tullab. Abu Yahya Zakaria 
Al Anshari. Juz 1 hal 114 

“'Umdat Al Mufti wa Al Mustafti. Jamal Al Din Muhammad bin 
Abdul Al Rahman Al Ahdal, juz 1 hal 197 

*Syarh AI Mugaddimah Al Hadramiyyah Busyra Al Karim bi 
Syarh Masa'il At Ta'lim. Syekh Muhammad Ba'ali Ba'isyin Ad 
Da'uni Al Hadromi, hal 527 

APAKAH ADA DARI MADZHAB SYAFI'I YANG 
MEMPERBOLEHKAN ZAKAT FITRAH MEMAKAI UANG ? 


Jawabannya ; Tidak ada. 
Simak penjelasannya ! 


Di dalam madzhab Syafi'i zakat fitrah harus berupa 
makanan pokok daerah muzakki misalkan dengan beras, 
tidak diperbolehkan membayar zakat berupa harga dari 
harta zakat yang akan dikeluarkan (misalkan dengan uang). 
Hal ini sebagaimana keterangan Abu Zakaria Muhyiddin bin 
Syaraf An Nawawie di dalam kitab Al Majmu' Syarh 
Muhadzdzab, halaman 566 juz 6 ; 


*-(6/588)* 

() 

Artinya : " Teks-teks (nash) Syafi'i sepakat bahwa tidak 
diperbolehkan mengeluarkan zakat fitrah berupa harga dari 
harta zakat yang akan dikeluarkan (dengan uang). 
Pengarang (Abu Ishag Ibrahim bin Ali As Syairozi) dan 
mayoritas ulama' Syafi'iyyah memastikan seperti demikian. 
Sedangkan ada pendapat yang mengatakan boleh (dengan 
harga dari harta zakat yang akan dikeluarkan) adalah 
pendapat yang menyimpang dari kaidah dan bathil. 


ZAKAT FITRAH MENGGUNAKAN UANG MENURUT MADZHAB 
HANAFI** 


Jika di tengah masyarakat pembayaran zakat fitrah dengan 
menggunakan makanan pokok sulit diaplikasikan, karena 
dengan berbagai alasan misalkan lebih praktis, lebih mudah 
atau sudah mengakar di masyarakat tersebut bahwa zakat 
fitrah menggunakan uang, maka kita boleh mengikuti atau 
taqlid pendapatnya imam Hanafi yang memperbolehkan 
Zakat fitrah ditunaikan dengan uang. Ketika kita mengikuti 
pendapat Madzhab Hanafi yang memperbolehkan 
membayar zakat dengan uang maka nilai nominal uang 
yang dibayarkan harus senilai dengan ketentuan ukuran 
madzhab Hanafi karena ukuran satu sho' madzhab Syafi'i 
dan Hanafi berbeda jika kita konversi ke dalam satuan 
Kilogram. Di samping itu dalam madzhab Hanafi nilai 
nominal uang yang dikeluarkan harus sesuai dengan salah 
satu makanan yang terdapat dalam hadist Nabi (manshus) 
yaitu sho' khintoh (gandum) / 1 sho' sya'ir / 1 sho' tamr 
(kurma) / 1 sho' zabib (anggur kering/kismis). Dari sinilah 
kita akan memulai menghitung berapa nilai nominal uang 
yang harus dikeluarkan ketika mengikuti madzhab Hanafi. 
Dalam takaran figh Hanafi : 

1 sho' : 4 mud 

1 mud : 2 ritl 


1 sho' : 8ritl 

1 sho' : menurut Hanafi kubus yang sisinya = 16,73 cm 
(dalam kitab Fath al Qadir fi Aja'ib Al Maqadhir). 

1 Ritl Hanafi - 490,65 Gram (di dalam kitab Fath al Qadir fi 
Aja'ib Al Maqadhir) 


Aku mengambil contoh yang mudah dipraktikkan di 
Indonesia, misalkan ; 

a. sho' khintoh (gandum) 

Jika kita merujuk pada pendapatnya imam Abu Hanifah 1 
Sho' = 8 Ritl, sedangkan 1 Ritl menurut imam Abu Hanifah 
adalah 490,65 Gram (di dalam kitab Fath al Qadir fi Aja'ib Al 
Maqadhir karya Syekh Muhammad Ma'sum bin Ali). Jadi 1 
sho' sama dengan : 

490,65 x 8 = 3.925,2 Gram 

sho' gandum = 3.925,2 : 2 = 1.962,6 Gram = 1,963 Kg 
Misalkan harga gandum 1 Kg di daerah anda (per daerah 
bisa berbeda-beda) ORp 35.000,- maka jika 1,963 Kg 
gandum harganya menjadi : Rp 68.705,- atau dibulatkan Rp 
69.000,- 

b. 1 sho' tamr (kurma) 

1 sho' kurma = 8 Ritl 

8 Ritl = 490,65 x 8 = 3.925,2 Gram 

1 sho' kurma = 1x 3.925,2 Gram = 3,9252 Kg 

Jika harga perkilo kurma standart di daerah anda misalkan 
@Rp 45.000 (per daerah bisa berbeda-beda), maka uang 
yang harus dibayarkan 3,9252 x 45.000 = Rp 176.634,- 
atau dibulatkan menjadi Rp 177.000,- 

Dari dua contoh di atas kita bisa memilih salah satunya. 


Dalam literatur yang lain, ada pendapat yang mengatakan 
bahwa ukuran 1 sho' Hanafi adalah 3,8 Kg. Jadi hitungannya 
tinggal menyesuaikan yaitu 3,9252 Kg diganti dengan 3,8 
Kg. Hasilnya tentu akan lebih kecil. Memang sebagaimana 
yang sudah dijelaskan ukuran sho' jika dikonversi ke dalam 
satuan baku seperti kilogram, Ulama' berbeda pendapat. 


Akan tetapi, jika kita merujuk kepada pendapat Abu Yahya 
Zakaria Al Anshari, beliau mengatakan apabila ada 
perbedaan pendapat dalam menentukan berat kadar nishob 
atau zakat, agar memilih pendapat yang lebih memberatkan 
(ihtiyat). 

*KESIMPULAN* 

a. Untuk harga perkilogram gandum, kurma dan 
anggur/kismis harap disesuaikan dengan daerah masing- 
masing muzakki, karena ada potensi masing-masing daerah 
berbeda-beda. Yang ditampilkan penulis sekedar ilustrasi 
cara penghitungannya. 

b. Membayar zakat fitrah dengan menggunakan uang 
dengan nilai nominal seharga beras 2,5 Kg atau 2,8 Kg 
sebagaimana yang terlaku di masyarakat, belum mencukupi 
Karena akan terjadi talfiq (menggabungkan dua pendapat 
madzhab atau lebih dalam satu permasalahan). Yakni 
ukuran berasnya mengikuti Madzhab Syafi'i sedangkan cara 
pembayarannya dengan uang mengikuti madzhab Hanafi. 
Oleh sebab itu, perlu sosialisasi dari semua elemen 
masyarakat terutama para Amil, tokoh masyarakat atau 
pemuka agama agar memberikan edukasi kepada muzakki 
untuk menunaikan zakatnya sesuai dengan aturan dan 
literatur fiqh yang sudah dituangkan Ulama' melalui karya- 
karyanya berupa kutubus salaf (kitab kuning), yang sudah 
tentu para Mu'allif (pengarang) kutubus salaf berpijakan 
pada Al Qur'an dan Hadist Rasulullah saw. 

*REFERENSI* 

*Fath Al Qadir Fi Ajaib Al Maqadir. Muhammad Ma'shum bin 
Ali, hal 8 dan 19 

*Fath Al Wahhab Syarh Manhaj Al Tullab. Abu Yahya Zakaria 
Al Anshari, Juz 1 hal 114 

“AI Fiqh Al Islami wa Adillatuhu. Dr. Wahbah Az Zuhaili, juz 4 
hal 272 

*Al Hawi fi Fiqh Syafi'i. Abu Hasan 'Ali bin Muhammad Al 
Mawardi, Juz 3 hal 382 

*Bada'i Al Shana'i fi Tartib Syara'i. 'Ala' Ad Din Abu Bakar 


bin Mas'ud Al Hanafi, Juz 4 hal 128 
“AI Mausu'ah Al Fighiyyah Al Quwaitiyyah, Juz 23 hal 343 
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1.Keterbatasan Akal 


Keterbatasan Akal 


Tidak semestinya keterbatasan akal menjadi alasan untuk 
menolak menggunakan akal. Tuhan menciptakan akal bagi 
manusia bukan untuk di sia-siakan. Tuhan mewajibkan kita 
menggunakan akal. "Allah murka kepada orang-orang yang 
tidak mempergunakan akalnya 1) 


Kitab suci al Quran menggambarkan bahwa kaum yang 
menolak seruan Rasulullah itu adalah kaum yang tidak 
menggunakan akal. "Dan apabila kamu menyeru (mereka) 
untuk (mengerjakan) shalat, mereka menjadikannya buah 
ejekan dan permainan. Yang demikian itu adalah karena 
mereka benar-benar kaum yang tidak mau mempergunakan 
akal."f 2) 


Orang yang berakal adalah orang yang beriman: 


"Allah menyediakan bagi mereka adzab yang keras, maka 
bertakwalah kepada Allah hai orang-orang yang mempunyai 
akal, (yaitu) orang-orang yang beriman. Sesungguhnya 
Allah telah menurunkan peringatan kepadamu." 3) 


Orang yang berakal adalah yang diberi petunjuk : 


"yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang 
paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang 
telah diberi Allah petunjuk dan mereka itulah orang-orang 
yang mempunyai akal.'"4 4} 


Orang berakal adalah orang yang dapat membaca ayat 
kauniyah, ayat-ayat Tuhan yang terdapat di langit, bumi dan 
dalam diri manusia itu sendiri. 


"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi 
orang-orang yang berakal,"{5} 


Faktanya ayat-ayat Tuhan itu tidak hanya tertulis dalam 
mushaf yang ditulis oleh tinta, tetapi juga ada di segenap 
ufuk. "Kami akan memperlihatkan kepada mereka ayat-ayat 
Kami di segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri, 
sehingga jelaslah bagi mereka bahwa Al Qur'an itu adalah 
benar. Dan apakah Tuhanmu tidak cukup (bagi kamu) bahwa 
sesungguhnya Dia menyaksikan segala sesuatu?" 


Akal memang terbatas dan Tuhan menginginkan Kita 
menggunakan sesuatu yang terbatas tersebut. Banyaknya 
fenomena yang di luar nalar manusia, tidak dapat menjadi 
alasan pengingkaran terhadap pentingnya Logika dan 
Filsafat. Tidak ada agama tanpa logika dan tidak ada hikmah 
tanpa filsafat. Tapi jika kita tidak mengerti sesuatu, tidak 
dapat kita nyatakan bahwa sesuatu itu tak-logis. Jika agama 
tidak dapat dimengerti oleh akal, maka bagaimana dapat 
disebut petunjuk ? Kita tidak dapat mengikuti apa-apa yang 
kita tidak mengerti kebenarannya. 


"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya 
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan 
diminta pertanggungan jawabnya."f 6) 


Sumber Kutipan: 
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2.SHOLAT JUMAT DI SAAT NEW NOR MAL 


*SHOLAT JUM AT DI SAAT NEW NORMAL 
000 


Akhir-akhir ini kita dihebohkan dengan wacana sholat Jum at 
model kloter, yakni sholat Jum at tersebut dilaksanakan di 
satu tempat (misalkan masjid) dengan dibagi beberapa 
gelombang. Misalkan sholat Jum at gelombang pertama 
diadakan pukul 12.00 siang, kemudian gelombang kedua 
pukul 13.00 dan yang terakhir gelombang ketiga pukul 
14.00. Hal tersebut dilakukan karena masjid yang biasa 
ditempati sholat jum at tidak muat disebabkan jarak per 
jama ah minimal setengah meter (social distancing). Dari 
sudut pandang fiqh Syafi i apakah demikian dibenarkan ? 
mari kita simak ulasannya. 


Dalam Madzhab Syafi i tidak diperbolehkan ta addudul jum 
at (sholat Jum at lebih dari satu) dalam suatu balad (desa). 
Hal demikian, jika tidak ada hajat atau udzur yang 
memperbolehkannya. Dalam berbagai literatur fiqh Syaf i 
dijelaskan mengenai hajat atau udzur yang 
memperbolehkan ta addudul jum at (sholat Jum at lebih dari 
satu), sebagaimana yang dikatakan oleh Sayyid 
Abdurrahman bin Muhammad Ba alawi di dalam kitab 
Bughyah Al Mustarsyidin halaman 79 bahwa udzur tersebut 
ada 3 (tiga): 

1. Sempitnya tempat untuk melakukan sholat jum at 

2. Adanya permusuhan (perpecahan) antara dua kelompok 
3. Jauhnya ujung-ujung desa 


$ 


Dalam pembahasan kita mungkin yang harus diperdalam 
mengenai udzur yang pertama (sempitnya tempat untuk 
melakukan sholat jum at). Kalau kita kaji bersama dalam 
permasalahan sholat berjama ah, memang disunnahkan 
untuk merapatkan barisan (shaf), bahkan menurut Imam 
Ibnu Hajar Al Haitami Al Makki mengatakan bahwa ketika 
ada sesorang yang melaksanakan sholat berjama ah tapi 
tidak merapatkan barisannya maka dia tidak mendapatkan 
fadhilah jama ah 27 derajat. Akan tetapi, dalam kondisi New 
Normal ini pemerintah memberlakukan social distancing 
yang dalam kajian fiqh kita juga bisa dianggap sebagai hal 
yang memperbolehkan seseorang untuk tidak merapatkan 
shaf karena titik tekan seseorang boleh merenggangkan 
shaf adalah ketidak cerobohan seseorang dalam berjama ah. 
Hal ini, sebagaimana dalam kitab Hasyiyah Al Bujairami juz 
1 halaman 109 yang berbunyi ; 


230 


Oleh sebab itu, sholat jum at yang dilakukan dengan cara 
berjarak masing-masing jama ah, yang berdampak pada 
ketidak muatan masjid menampung jumlah jama ah jum at 
dianggap sebagai hal yang ditolerir menurut Syara sehingga 
diperbolehkan melakukan ta addudul Jum at. 

Kemudian di dalam referensi kitab Bughyah Al Mustarsyidin 
halaman 79, Sayyid Abdurrahman bin Muhammad Ba alawi 
mengatakan bahwa rasa khawatir (takut) akan diri 
seseorang yang berakibat sulitnya berkumpul para jama ah 
Jum at di satu tempat itu juga termasuk udzur yang 
memperbolehkan ta addudul Jum at. 


A s 
Dari beberapa alasan di atas, cukuplah bagi kita untuk 


memperbolehkan ta addudul jum at sesuai dengan 
kebutuhan yang dikehendaki. Akan tetapi, yang menjadi 


persoalan lagi adalah terkait pelaksanaan ta addudul jum at 
yang dilakukan di beberapa daerah ini ternyata berbeda- 
beda. Ada yang dilakukan di satu tempat (masjid) tapi 
dengan jam yang berbeda-beda (model kloter) dan ada 
yang dilakukan dengan di beberapa tempat dengan 
memanfa atkan musholla-musholla yang ada. Tentunya ini 
perlu juga untuk dikaji apakah kedua praktek di atas 
dilegalkan menurut Syari at Islam. Dalam kitab Nihayat Az 
Zain karya Syekh Muhammad bin Umar An Nawawi Banten 
disebutkan ; 


* 


Artinya : Syarat sah sholat Jum at yang kelima adalah sholat 
Jum at tidak boleh didahului atau bersamaan dengan sholat 
Jum at yang lain di dalam satu daerah (desa) walaupun 
daerahnya luas. 


Jika kita mengambil alasan dari bermulanya tidak 
diperbolehkan ta addudul jum at karena bertentangan 
dengan syarat sah di atas, maka semestinya tidak ada 
perbedaan antara melaksanakan ta addudul jum at di satu 
tempat atau lebih. Cuma yang menjadi titik tekannya 
adalah adanya hajat atau udzur yang memperbolehkan ta 
addudul jum at dan dilakukan sesuai dengan secukupnya 
(tidak berlebihan dalam ta addudul jum at). Dalam artian, 
ketika di suatu desa tersebut ta'addudul jum'at sudah cukup 
dengan dua gelombang atau sudah cukup dengan dua 
tempat maka tidak boleh menambah menjadi tiga 
gelombang atau dilaksanakan di tiga tempat. 


Pembahasan terakhir yang perlu saya sampaikan adalah 
disunnahkannya melakukan sholat Dhuhur secara berjama 
ah setelah melakukan sholat Jum at, ketika melakukan 
sholat Jum at dengan adanya ta addudul jum at yang 
disebabkan adanya hajat atau udzur. Hal ini, sebagaimana 


yang dijelaskan oleh Syekh Muhammad Amin Al Kurdi di 
dalam kitab Tanwir Al Qulub halaman 189-190 cetakan Dari 
fikr ; 


Sekian, semoga bermanfa at 


Follow akun media sosial kami: 
Instagram :@alexx.287 & 
@penahistori 


Facebook : bidzakaillah alex 


3.Sholat Jumat 2 Gelombang Era New Normal 


Rumusan Bahtsul Masail Dari 
Ma had Aly Situbondo 
Sholat Jum at 2 Gelombang Era New Normal 


Deskripsi Masalah 


Pemerintah melalui otoritas yang berwenang telah membuat 
sejumlah aturan untuk masyarakat agar lebih membiasakan 
pola hidup bersih dan sehat demi menekan persebaran dan 
penularan virus covid-19. Aturan-aturan yang dibuat oleh 
pemerintah juga membatasi ruang gerak serta interaksi 
masyarakat di luar rumah. Hal ini menuntut masyarakat 
untuk melakukan transisi dan beradaptasi dengan 
kebiasaan-kebiasaan baru agar tetap dapat beraktivitas, 
produktif, dan survive di tengah pandemi. 


Di masa pandemi, masyarakat tidak sepenuhnya bebas 
berinteraksi dan berkomunikasi karena harus disiplin 
menggunakan masker serta melakukan physical distancing. 
Pemerintah membatasi kegiatan-kegiatan masyarakat di 
luar rumah yang berpotensi mengundang kerumunan 
massa. Tempat-tempat yang biasa menjadi tempat 
berkumpulnya masyarakat dibatasi dan dijaga dengan 
protokol kesehatan yang ketat, tak terkecuali di rumah 
ibadah. 


Bagi umat muslim, masjid merupakan tempat untuk 
melaksanakan aktivitas ibadah terutama shalat berjamaah. 
Setiap pekan, umat muslim wajib melaksanakan shalat jum 
at secara berjamaah di masjid. Namun demikian, di tengah 
situasi pagebluk yang tak menentu dan belum bisa 
diprediksi kapan berakhir, umat muslim khususnya di 
Indonesia dituntut memilih alternatif-alternatif untuk tetap 


beribadah shalat jum at sembari memperhatikan 
keselamatan jiwa. 


Di zona tertentu, ibadah shalat jum at bahkan harus 
ditiadakan supaya virus tidak semakin merajalela. Di 
beberapa daerah, shalat jum at tetap terlaksana dengan 
memperhatikan protokol kesehatan dan physical distancing. 
Akibatnya, daya tampung masjid menjadi berkurang dan 
tidak semua masyarakat bisa melaksanakan shalat jum at 
bersamaan dalam satu waktu di satu masjid yang biasa 
mereka tempati. 


Merespon hal tersebut, PP Dewan Masjid Indonesia (DMI) 
telah menerbitkan surat edaran mengenai protokol 
pelaksanaan shalat Jumat yang ditandatangani oleh Ketua 
Umum DMI H. Jusuf Kalla dan Sekretaris Jenderal DMI H. 
Imam Daruquthni. Di antara isi surat edaran bernomor 
104/PP-DMI/A/V/2020 tentang Edaran ke-lll dan Jamaah 
dalam The New Normal tersebut, selain mengimbau agar 
setiap masjid yang bisa dibuka mengikuti Surat Edaran 
Menteri Agama Nomor 15 tahun 2020 dan Fatwa MUI Nomor 
14 Tahun 2020, juga mengimbau masyarakat di daerah 
yang padat penduduknya untuk melaksanakan shalat Jumat 
dua gelombang. Berikut bunyinya: 


Karena ketentuan jaga jarak minimal 1 meter, maka daya 
tampung masjid hanya tinggal 40 persen dari kapasitas 
normal sebelumnya. Karena itu, untuk memenuhi kebutuhan 
jemaah dan dengan mempedomani tujuan syariat 
(maqashidus-syariah) pelaksanaan sholat Jumat diatur 
sebagai berikut: 


(a) Di samping di masjid-masjid, juga di musala-musala dan 
tempat umum; (b) Bagi daerah-daerah padat penduduk, 
dilaksanakan sholat Jum at dua (dua) gelombang. 


Imbauan DMI ini tentu berpotensi membawa polemik di 
tengah masyarakat. Polemik tersebut sangat mungkin 
didasari oleh perbedaan persepsi masyarakat dalam 
menyikapi fenomena pandemi covid-19 serta pemahaman 
masyarakat tentang ketentuan hukum pelaksanaan ibadah 
shalat jum at wa bil khusus soal keabsahannya. Akan tetapi, 
walau bagaimanapun harus siap melakukan transisi dan 
beradaptasi di era new normal, bahkan dalam aktivitas 
ibadah. 


Berdasarkan deskripsi masalah di atas, dirumuskan 
pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 


Pertanyaan 


Pertama, apakah hukum merapatkan shaf dalam shalat 
jamaah? Apakah ia merupakan syarat keabsahan shalat atau 
syarat mendapatkan fadh lah shalat jamaah? 


Jawaban 


Merapatkan barisan shaf (rassu al-suf f) dalam shalat jamaah 
merupakan hal yang diperintahkan. Perintah tersebut 
tertuang dalam beberapa hadits: 


- 1/145 
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Para fugah memahami bahwa perintah dalam hadits 
tersebut adalah perintah sunnah, bukan perintah wajib. Ini 
artinya, merenggangkan shaf sebagai kebalikan dari 
merapatkan shaf yang diperintahkan, tidaklah haram. 


Melainkan, makruh. Itupun, makruh yang ringan bukan yang 
berat ( ). Fuqah muta akkhir n menamakan makruh jenis ini 
dengan khil ful awl , yakni suatu larangan yang tidak 
memiliki acuan dalil secara langsung melainkan larangan 
yang digalli/dipahami dari perintah sunnah, sesuai dengan 
kaidah ( ) Penegasan bahwa perintah merapatkan shaf 
adalah perintah sunnah ditemukan di dalam beberapa kitab: 


1 13/141) 
() 
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Dari paparan tersebut, bisa disimpulkan bahwa merapatkan 
shaf bukan merupakan syarat sah shalat. Melainkan menjadi 
syarat untuk mendapatkan keutamaan shalat jama ah. 
Bahkan, menurut sebagian pendapat, hanya menjadi syarat 
untuk mendapatkan keutamaan shaf. Sebagaimana terdapat 
dalam; 


4 2/30 
Ia a 
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Pertanyaan 


Kedua, apakah upaya menghindari persebaran virus covid- 
19 dengan physical distancing menjadi alasan ( ) yang 
menyebabkan rapatnya shaf tidak lagi menjadi syarat 
mendapatkan fadh lah shalat jamaah? 


Jawaban 


Kemakruhan merenggangkan shaf yang dipahami dari 
perintah merapatkan shaf, berlaku dalam kondisi normal 
sebagai hukum az mah. Sedangkan dalam kondisi tidak 
normal, karena terjadi hal-hal tertentu, maka berlaku hukum 
rukhsah, yaitu hilangnya kemakruhan. Dengan demikian, 
merapatkan shaf dalam kondisi tidak normal, tidak menjadi 
syarat untuk mendapatkan fadh lah jama ah atau fadh lah 
shaf. 


Ada beberapa hal yang bisa menjadi alasan untuk tidak 
merapatkan shaf, diantaranya adalah kondisi panas, 
kekhawatiran hilangnya harta, dan lain-lain. 


11121) 
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Keharusan untuk menerapkan physical distancing, 
sebagaimana diamanatkan oleh lil amri, diyakini sebagai 
salah satu hal yang menjadi alasan untuk tidak merapatkan 
shaf dalam shalat jum at dan jama ah. Kebijakan lil amri ini, 
selaras dengan maq shid syar ah yang meniscayakan 


adanya perlindungan terhadap keselamatan jiwa ( ). 
Menaati kebijakan lil amri sepanjang mengandung 
kemaslahatan dan tidak bertentangan dengan prinsip syari 
ah merupakan kewajiban agama sebagaimana diamanatkan 
oleh al-Qur an 


13[:59] 


lil amri di bidang politik kenegaraan adalah pemerintah ( ). 
lil amri di bidang agama adalah para ahli agama ( ). lil amri 
di bidang kesehatan adalah ahli kesehatan ( ) 
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Oleh karena itu, merenggangkan shaf sebagaimana 
diamanatkan oleh lil amri dengan alasan menghindari 
penyebaran covid 19 termasuk kategori udzur syar iy 
sehingga tidak menghilangkan fad lah (keutamaan) jama ah 
atau fadh lah shaf. 


Pertanyaan 


Ketiga, apakah shalat jum at tetap wajib dilaksanakan meski 
dengan shaf-shaf yang tidak rapat, atau tidak mungkinnya 
merapatkan shaf dapat menjadi alasan ( ) untuk 
meninggalkan shalat Jumat? 


Jawaban 


Di atas sudah dijelaskan bahwa merapatkan shaf bukan 
syarat keabsahan shalat jama ah yang menjadi salah satu 
syarat keabsahan shalat jum at. Oleh karena itu, kondisi 
shaf-shaf yang renggang sebagai akibat dari penerapan 
physical distancing tidak menjadi penyebab gugurnya 
kewajiban shalat jum at. Ini artinya bahwa shalat jum at 
tetap wajib meski dengan kondisi shaf-shaf yang tidak rapat. 
Dikecualikan, daerah-daerah di mana kondisinya tidak bisa 
dikendalikan (zona coklat atau hitam). Dalam kondisi seperti 
ini, covid-19 bukan hanya menjadi udzur yang 
membolehkan meninggalkan shalat jum at ( ), tetapi ia 
sekaligus menjadi udzur yang menjadi penghalang 
bolehnya melaksanakan shalat jum at ( ). 


Di bawah ini dipaparkan beberapa hal yang menjadi alasan ( 
) untuk tidak melaksanakan shalat jama ah dan jum at. Dan 
ternyata physical distancing dalam rangka menghindari 
penyebaran dan penularan covid-19, tidak tercover dalam 
beberapa referensi ini, baik secara redaksional maupun 
secara substansial. 
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Keempat, penerapan physical distancing dalam shalat Jum 
at mengakibatkan daya tampung masjid menjadi berkurang 


sehingga banyak jamaah yang hadir tidak kebagian tempat. 
Pertanyaannya 


Bolehkah melaksanakan shalat Jum at lebih dari satu kali ( ) 
dalam satu kawasan di beberapa tempat atau satu tempat 
secara bergelombang? 


Jawaban 


Menurut Jumh r Fuqah , shalat jum at cukup dilaksanakan 
satu kali di satu daerah/kawasan. Ini artinya, tidak boleh ada 
shalat jum at lebih dari satu dalam satu kawasan, baik di 
satu tempat atau beberapa tempat. Akan tetapi, menurut 
mereka, ada beberapa hal yang menjadi sebab bolehnya ta 
addud al-jum ah di dua tempat atau lebih, tergantung 
kebutuhan. Salah satunya, sulitnya mengumpulkan seluruh 
jama ah di satu tempat. 


Pada saat ini, sulitnya mengumpulkan seluruh jama ah di 
satu tempat mungkin banyak terjadi di negara ini akibat 
kasus covid-19 yang mengharuskan penerapan physical 
distancing. Ini artinya, ta addud al-jum ah di berbagai 
tempat bisa jadi pilihan yang bisa dilakukan ketika tidak 
mungkin mengumpulkan seluruh warga di satu tempat. Hal 
ini sebagaimana dalam beberapa kitab fiqh, 


1 1/276) 


Persoalan berikutnya ialah bila di suatu kawasan hanya ada 
satu tempat shalat jum at dan tidak bisa menampung 
seluruh jamaa ah, sementara tidak ditemukan tempat- 
tempat lain untuk melaksanakan shalat jum at. Bolehkah 


melakukan shalat jum at secara bergelombang di tempat 
yang sama? 


Jawaban 


Secara manhajiy, dengan mengkaji dalil-dalil dan dasar- 
dasar yang ada, khususnya yang menyangkut larangan ta 
addudul jum at, bisa dikatakan tampaknya tidak ada 
perbedaan ( ) antara ta addud al-jum ah di beberapa tempat 
dengan ta addud al-jum ah di satu tempat. Karena keduanya 
sama-sama dapat mewujudkan tujuan syari at, yakni selain 
untuk menunaikan kewajiban ritual juga dapat menjadi 
media syi ar agama dan persatuan umat Islam. 


Maka hal-hal yang menjadi alasan bolehnya ta addudul jum 
at di beberapa tempat juga menjadi alasan bolehnya ta 
addudul jum at di satu tempat secara bergelombang. 


Kalau yang digunakan adalah pendekatan qawliy dengan 
menjadikan aqw | ulama yang terdapat dalam kitab-kitab 
turats sebagai satu satunya acuan, tidak ditemukan teks 
yang membolehkan ta addud al-jum ah di satu tempat 
selain madzhab Daud al-Dzahiri. Yang banyak ditemukan 
adalah sebaliknya, yakni pendapat ulama yang tidak 
membolehkan ta addud al-jum ah di satu tempat seperti 
berikut ini: 


{ 3/499 } 
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Dugaan kuat kita, para ulama zaman dahulu tidak 
membolehkan ta addud al-jum ah di satu tempat karena 
mereka tidak membayangkan akan terjadi kondisi darurat 
seperti digambarkan di atas. 


Forum Bahtsul Masail Daring Ma had Aly Salafiyah Syafi iyah 
Situbondo memutuskan bahwa pelaksanaan shalat jum at 
dua gelombang di satu tempat tidak diperbolehkan, kecuali 
memenuhi beberapa syarat sbb: 


Benar-benar berada dalam kondisi darurat seperti 
digambarkan di atas. 

Pergantian antar gelombang dari yang satu ke yang lainnya 
tidak menimbulkan penumpukan massa yang justru 
bertentangan dengan physical distancing. 

Jam ah yang ada bila dibagi dua (misalnya) masing-masing 
tidak kurang dari 40 orang (dalam madzhab Syafi iy) 
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4.KEUTAMAAN SHOLAWAT DI MALAM DAN 
HARI JUMAT 


KEUTAMAAN SHOLAWAT DI MALAM DAN HARI JUM'AT 
Rosulullah Shalallahu alaihi wasallam bersabda : 


"Perbanyak lah sholawat kepadaku pada setiap hari 
Jum'at.Karena sholawat umat ku akan di perlihatkan 
kepadaku pada setiap hari Jumat .Barang Siapa yang 
banyak sholawat kepadaku,dialah yang paling dekat 
denganku pada hari kiamat nanti". 


Keutamaan Bershalawat Kepada Nabi shallallahu alaihi wa 
sallam Dari Abdullah bin Amr, Rasulullah shallallahu alaihi 
wa sallam bersabda, 


Barangsiapa bershalawat kepadaku atau meminta agar aku 
mendapatkan wasilah, maka dia berhak mendapatkan syafa 
atku pada hari kiamat nanti. (Hadits ini terdapat dalam 
Fadhlu Ash Sholah alan Nabiy no. 50, Isma il bin Ishaq Al 
Jahdiy. Dikatakan shohih oleh Syaikh Al Albani) 


Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam 
bersabda, 


Barangsiapa yang bershalawat kepadaku sekali, maka Allah 
akan bershalawat kepadanya sepuluh kali. (HR. Muslim no. 
408) 


Keutamaan Bershalawat di Hari Jum at Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam bersabda: 


Perbanyaklah shalawat kepadaku pada setiap Jum at. Karena 
shalawat umatku akan diperlihatkan padaku pada setiap 
Jum at. Barangsiapa yang banyak bershalawat kepadaku, 


dialah yang paling dekat denganku pada hari kiamat nanti. 
(HR. Baihaqi dalam Sunan Al Kubro. Hadits ini hasan ligoirihi 
yaitu hasan dilihat dari jalur lainnya-) 


Amalkanlah Shalawat Berikut 


Di antara shalawat yang dianjurkan yang dapat Kita 
amalkan adalah: 


[1] Dari Zaid bin Abdullah berkata bahwa sesungguhnya 
mereka dianjurkan mengucapkan, 


Allahumma sholli ala Muhammad an nabiyyil ummiyyi. [Ya 
Allah, berilah shalawat kepada Muhammad Nabi yang 
Ummi] (Fadhlu Ash Sholah alan Nabi shallallahu alaihi wa 
sallam no. 60. Syaikh Al Albani mengomentari bahwa hadits 
ini shohih) 


[2] Dari Ka ab bin Ujroh, beliau mengatakan, 


Wahai Rasulullah, kami sudah mengetahu bagaimana kami 
mengucapkan salam padamu. Lalu bagaimana kami 
bershalawat padamu? Nabi shallallahu alaihi wa sallam 
bersabda, Ucapkanlah, 


Allahumma sholli ala Muhammad wa ala ali Muhammad 
kama shollaita ala ali Ibrahim, innaka hamidun majid [Ya 
Allah, berilah shalawat kepada Muhammad dan kerabatnya 
karena engkau memberi shalawat kepada kerabat Ibrahim. 
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia] 
(Fadhlu Ash Sholah alan Nabi shallallahu alaihi wa sallam 
no. 56. Syaikh Al Albani mengomentari bahwa sanad hadits 
ini Shohih) 


[3] Dalam riwayat Bukhari no. 3370 terdapat lafazh 
shalawat sebagai berikut, 


Allahumma sholli ala Muhammad wa ala ali Muhammad 
kama shollaita ala Ibrahim wa ala ali Ibrahim, innaka 
hamidun majid. Allahumma barik ala Muhammad wa ala ali 
Muhammad kama barokta ala Ibrahim wa ala ali Ibrahim, 
innaka hamidun majid. [Ya Allah, berilah shalawat kepada 
Muhammad dan kerabatnya karena engkau memberi 
shalawat kepada Ibrahim dan kerabatnya. Sesungguhnya 
Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia. Ya Allah, berilah 
keberkahan kepada Muhammad dan kerabatnya karena 
engkau memberi keberkahan kepada Ibrahim dan 
kerabatnya. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha 
Mulia] 


Itulah bacaan shalawat yang dapat kita amalkan dan 
hendaknya kita mencukupkan diri dengan shalawat yang 
telah diajarkan oleh Nabi kita shallallahu alaihi wa sallam. 
Janganlah kita mengamalkan shalawat yang sebenarnya 
tidak ada tuntunan dari Nabi shallallahu alaihi wa sallam, 
apalagi mengandung kesyirikan semacam shalawat nariyah. 
Butuh pembahasan tersendiri untuk membahas shalawat 
nariyah ini. 


Shalawat Allah adalah pujian-Nya kepada beliau shallallahu 
alaihi wa sallam di hadapan para malaikat. (HR. Bukhari no. 
10) 


Keutamaan membaca sholawat di hari Jumat 


Terlebih jika kalimat Sholawat diucapkan setiap hari Jumat, 
maka manfaat dan keutamaannya menjadi lebih besar lagi. 


Dalam sebuah riwayat Rasulullah SAW bersabda : 


Perbanyaklah Sholawat kepadaku pada setiap Jumat. Karena 
Sholawat umatku akan diperlihatkan padaku pada setiap 
Jumat. Barangsiapa yang banyak berSholawat kepadaku, 


dialah yang paling dekat denganku pada hari kiamat nanti. 
(HR. Baihaqi) 


Selain memberikan syafaat saat Yaumil Mahsyar kelak, 
bershalawat pada hari Jumat juga memiliki keutamaan lain: 


1. Jika berSholawat satu kali pada hari Jumat, maka Allah 
bershalawat untuknya sepuluh kali. Maksud Allah 
berSholawat kepada Nabi SAW adalah dengan memberi 
rahmat-Nya untuk manusia yang bershalawat. 


Perbanyaklah membacakan shalat untukku pada hari dan 
malam jumat. Barangsiapa membacakan shalawat untukku 
satu kali, maka Allah akan bershalawat untuknya sepuluh 
kali. 


2. Mengucapkan Sholawat pada hari Jumat juga menjadi 
lebih utama karena disaksikan oleh malaikat dan malaikat 
akan berSholawat 10 kali kepada mereka yang 
membacanya. Bershalawatnya malaikat kepada Nabi SAW 
sama halnya dengan memintakan ampunan untuk manusia 
tersebut. Dari Abdullah bin Amru bin Ash RA bahwasanya ia 
mendengar Nabi SAW bersabda, 


Jika kalian mendengar adzan oleh muadzin, maka 
ucapkanlah seperti apa yang ia ucapkan, kemudian bacalah 
shalawat untukku. Sesungguhnya barangsiapa 
mengucapkan satu kali shalawat kepadaku niscaya Allah 
mengucapkan shalawat kepadanya sebanyak sepuluh kali. 
(HR. Ahmad) 


3. Siapa yang paling banyak bershalawat untuk Nabi 
Muhammad SAW pada hari Jumat, maka akan dekat 
kedudukannya dengan Nabi Muhammad SAW di Yaumil 
Mahsyar kelak. 


4. Memperbanyak membaca Sholawat 


pada hari dan malam jumat, maka Nabi Muhammad akan 
menjadi saksi dan penolongnya pada hari kiamat. 


5. Memperbanyak shalawat pada hari Jumat sebanyak seribu 
kali, maka ia tidak akan mati sebelum melihat surga sebagai 
tempat tinggalnya. 


6. Barangsiapa membacakan Sholawat untukku pada hari 
jumat, maka Sholawat itu akan menjadi syafaat baginya 
besok di hari kiamat. 


7. Siapa yang shalat ashar pada hari Jumat, kemudian 
sebelum berdiri meninggalkan shalatnya membaca 
Allaahumma Shalli Alaa Muhammad An-Nabiyyil Ummiyyi 
wa Alaa Alihi wa Shahbihi Wa Sallim Tasliiman Katsiira 
sebanyak delapan puluh kali, maka dosa-dosanya selama 
delapan puluh tahun akan diampuni dan akan dituliskan 
pahala ibadah selama delapan puluh tahun untuknya. 


8. Pada hari Jumat Malaikat yang diciptakan dari cahaya 
akan turun ke bumi, Tangan-tangan mereka memegang 
pena yang terbuat dari emas dan lembaran-lembaran kertas 
terbuat dari cahaya. Mereka tidak menulis kecuali shalawat 
untuk nabi Muhammad SAW. 


Adapun Sholawat Barriyah disebutkan dalam kitab al-Oaul 
al-Badi fi al-Shalati ala al-Habib al-Syafi . 


di antara keutamaan shalawat ini adalah siapa saja yang 
membacanya pada malam Jumat atau hari Jumat sebanyak 
sepuluh kali, maka Allah akan memberikan banyak kebaikan 
padanya. 


Adapun lafadz Sholawat Barriyah ini adalah sebagai berikut: 


, 


Allohumma ya daimal fadhli alal bariyyah ya basithol 
yadaini bil athiyyah ya shohibal mawahibis saniyyah sholli 
wa sallim ala sayyidina muhammadin khoiril waro sajiyyatin 
waghfi lana ya zal ula fi hazihil asyiyyah. 


Ya Allah, wahai Zat yang langgeng anugerahnya kepada 
manusia, wahai Zat yang membentangkan kedua tangannya 
dengan pemberian, wahai Zat yang mempunyai pemberian- 
pemberian yang luhur. Limpahkanlah rahmat dan salam 
kepada junjungan kami Nabi Muhammad Saw, sebaik-baik 
manusia di dalam budi pekertinya. Dan ampunilah kami, 
wahai Zat yang mmpunyai keluhuran di malam ini. (*) 


Semoga dengan memperbanyak sholawat di Hari Jumat 
yang penuh barokah ini, Rasulullah menjawab sholawat- 
sholawat dan salam-salam kita semua, sehingga nama kita 
senantiasa ada dalam hati Rasulullah dan mudah-mudahan 
itu menjadi wasilah kedekatan kita dengan Habibana 
akhirat nanti. 


Semoga Allah mempertemukan kita semua dengan 
Sayyidina Muhammad di dunia dalam mimpi-mimpi kita, 
saat kematian kita, di dalam barzakh dan mahsyar serta 
mengumpulkan kita semua di dalam Surga-Nya bersama 
Rasulullah dan para kekasihnya . Alfatihah 


5.SEBERAPA BESAR TEKAD KITA UNTUK 
IKHLAS 


**SEBERAPA BESAR TEKAD KITA UNTUK IKHLAS* 


Ungkapan mengatakan : Semakin kita membicarakan amal 
kita, maka itu menunjukkan bahwa kita tidak ikhlas. 
Ungkapan ini terasa mengusik pikiranku, sehingga 
membuat aku mempelajari dan mengkaji bagaimana makna 
ikhlas yang sebenarnya? Terlintas di dalam benakku 
Dengan tulisan ini, seandainya aku belum bisa melakukan 
ikhlas yang sebenarnya, mudah-mudahan ada orang yang 
mengamalkannya ketika membaca tulisan ini." Amiiin. 


Di dalam kitab Al Buraiqah Al Mahmudiyyah fi Syarh Al 
Tariqhah Al Mahmudiyyah karya Syekh Muhammad bin Biir 
Ali Birkali disebutkan bahwa Ikhlas mempunyai definisi 
sebagai berikut ; 


* 


Artinya : Ikhlas adalah memurnikan tujuan taqarrub 
(mendekat) kepada Allah swt dengan keta atan (ibadah). 


Di dalam kitab At-Ta rifat karya Syekh Ali Al-Jurjani 
disebutkan bahwa ; 


Artinya : Ikhlas adalah engkau tidak mencari orang yang 
menyaksikan amalmu selain Allah swt. Ikhlas juga diartikan 
membersihkan amal dari berbagai kotoran yang 
mengeruhkan kejernihan hati. Ada juga yang mengatakan ; 
Ikhlas adalah penghalang antara hamba dengan Allah swt, 
dia tidak mempedulikan Malaikat yang mencatat amalnya, 


Syetan yang merusak amalnya dan hawa nafsu yang 
memalingkan dirinya. 


Abu Muhammad Sahal Al Tastari mengatakan di dalam kitab 
Ithaf Saadat Al Muttaqin ; 


* " 


Artinya : Semua manusia akan binasa kecuali orang yang 
berilmu. Semua orang berilmu akan binasa kecuali orang 
yang mengamalkan ilmunya. Orang yang mengamalkan 
ilmunya akan binasa kecuali orang yang ikhlas. Mereka yang 
ikhlas masih dalam kekhawatiran yang agung. 


Imam Ibnu Hajar Al Haitami Al Makky menyebutkan di dalam 
kitab Az Zawajir an Iqtirafi al Kaba ir ; 


a 


Telah ditanya sebagian Imam-imam tentang orang yang 
ikhlas (mukhlis) ? Mereka menjawab : Al Mukhlis yaitu orang 
yang menyembunyikan kebaikan-kebaikannya sebagaimana 
menyembunyikan keburukan-keburukannya. 


Dari keterangan tentang ikhlas yang disampaikan para 
ulama, bisa diringkaskan tentang makna ikhlas mencakup 
tiga hal : 

1. Menjadikan amalan hanya untuk Allah, tidak ada satu 
bagianpun untuk selain Allah dalam amalan tersebut. 

2. Membersihkan atau memurnikan amalan dari pandangan 
makhluk. 

3. Membersihkan atau memurnikan amalan dari semua hal 
yang mengotorinya. 


Akan tetapi, Syekh Abu Yahya Zakaria Al Anshari membagi 
Ikhlas menjadi 3 (tiga) tingkatan ; 


N 


Artinya : Pembahasan tentang tingkatan ikhlas. Syekh Islam 
(Syekh Abu Yahya Zakaria Al Anshari) berkata : Tingkatan 
ikhlas ada 3 (tiga) : 1. Tingkat tinggi 2. Tingkat sedang 3. 
Tingkat rendah." 


* 


Artinya : Tingkatan ikhlas yang pertama (yang paling tinggi) 
adalah seorang hamba beramal karena Allah swt semata. 
Dia senantiasa mengikuti perintahNya dan menjalankan 
haknya sebagai seorang hamba, tidak karena mengharap 
surgaNya dan juga tidak khawatir akan siksaan nerakaNya. 


* 


Artinya : Tingkatan ikhlas yang kedua (sedang) adalah 
seorang hamba beramal karena mengharapkan pahala 
akhirat. 


* 


Artinya : Tingkatan ikhlas yang ketiga (rendah) adalah 
seorang hamba beramal karena mencari kemuliaan dari 
Allah swt di dunia dan selamat dari malapetaka dunia. 
Sedangkan selain tiga hal di atas termasuk riya (tidak 
ikhlas). 


Jika seandainya hal itu ditanyakan kepada hati kecil kita, 
rasanya kita bingung masuk ikhlas yang mana ? Benarkah 
demikian ? Akan tetapi setidaknya sebagai hamba Allah swt, 
kita harus berusaha semaksimal mungkin memahami 
sekaligus mengamalkan ikhlas yang sudah dituangkan dan 
didefinisikan oleh para pendahulu kita yakni Ulama 
Salafuna Asshalih. Semoga kita bisa meneladaninya. Amiiin. 


6.KEUTAMAAN ULAMA DAN ILMU 


KEUTAMAAN ULAMA DAN ILMU 


1. Ampunan Dosa Karena Memandang Ulama 


Nabi SAW bersabda: Barangsiapa memandang wajah orang 
alim dengan pandangan yang menyenangkan maka Allah 
akan menciptakan malaikat dari pandangan tersebut yang 
akan memohonkan ampunan kepada orang tersebut di hari 
kiamat. 


"Wajah para Alim Ulama' apabila kita memandangnya Hati 
menjadi sayu kerana kemuliaan yang Allah kurniakan untuk 
mereka . 


Apabila mereka mengeluarkan kata-kata , ianya sangat 
menusuk kalbu hingga mampu membuatkan kita menitis air 
mata dengan kalam mereka itu . 


2. Memuliakan Ulama, Surga Imbalannya 


Nabi SAW bersabda: Barangsiapa memuliakan orang alim, 
berarti ia telah memuliakan aku. Barangsiapa memuliakan 
aku, berarti memuliakan Allah. Barang siapa memuliakan 
Allah, maka tempat kembalinya adalah surga. 


3. Keutamaan Tidurnya Ulama 


Nabi SAW bersabda: Tidurnya orang alim adalah lebih 
utama dari pada ibadahnya orang bodoh. 


4. Belajar Satu Bab Lebih Utama 


Nabi SAW bersabda: Barang siapa belajar ilmu satu bab, 
diamalkan atau tidak, adalah lebih utama dari pada shalat 
sunnat 1000 (seribu) rekaat. 


5. Keutamaan Berkunjung Kepada Orang Alim 


Nabi SAW bersabda: Barang siapa mengunjungi orang alim, 
maka seolah-olah ia mengunjungiku. Barang siapa berjabat 
tangan dengan orang alim, maka seolah-olah ia berjabat 
tangan denganku. Barang siapa duduk berdampingan 
dengan orang alim, maka seolah-olah ia duduk 
berdampingan dengan denganku di dunia. Barang siapa 
duduk berdampingan denganku di dunia, maka ia akan 
duduk berdampingan denganku di hari kiamat. 


Semoga Allah memilih kita untuk bersama mereka didunia 
dan mengikut jejak mereka ke syurga di akhirat kelak" amin. 
Alfatihah 


Disarikan dari Tanqihul Qaul Al-Hatsits karya Syaikh Nawawi 
Al-Bantani, syarh atas Lubabul Hadits karya Imam Jalaluddin 
As-Suyuthi. 


7.PILIH HEWAN JANTAN ATAU BETINA UNTUK 
Qurban 


* PILIH HEWAN JANTAN ATAU BETINA UNTUK Qurban 


*Macam-Macam Binatang Qurban* 

Binatang yang sah dijadikan qurban hanya ada tiga, yakni ; 
1. *Unta* 

Unta yang akan dijadikan qurban harus berumur lebih dari 5 
tahun. 

2. *Sapi* 

Sapi yang akan dijadikan qurban harus berumur 2 tahun 
lebih. Semakna dengan sapi adalah kerbau, sebagaimana 
dalam bab zakat. 

3. *Kambing* 

Apabila berjenis domba, maka harus berumur 1 tahun lebih 
atau 6 bulan namun gigi depannya sudah tanggal. Apabila 
berupa kambing jawa (kacang), maka harus berumur 2 
tahun lebih. 


Dalam permasalahan hewan di atas diperbolehkan baik 
jantan atau betina. Hal ini berdasarkan Ijma' para Ulama'. 
Akan tetapi, terjadi perbedaan pendapat mengenai yang 
lebih utama. Pendapat shahih yang dijelaskan oleh Imam 
Syafi'i dalam kitab Al Buwaithi dan diakui keabsahannya 
oleh mayoritas Ulama' menyatakan bahwa bergurban 
dengan menggunakan hewan jantan lebih utama 
dibandingkan hewan betina. Hal ini dikarenakan, untuk 
hewan jantan dagingnya lebih enak dibandingkan hewan 
betina. 


Di dalam penjelasan (nash) Imam Syafi'i yang lain 
ditemukan bahwa bergurban dengan hewan betina lebih 
utama. Namun pendapat ini dinilai oleh beberapa Ashab 
Syafi'i (Ulama' yang bermadzhabkan Syafi'i) kurang tepat 


jika yang dimaksud dalam pembahasan Qurban (udhiyyah). 
Beberapa Ashab Syafi'i menilai bahwa hewan betina lebih 
utama daripada hewan jantan ketika dalam pembahasan 
ganti rugi jika seseorang membunuh hewan buruan pada 
waktu haji ( ). 


Sebagian pendapat menyatakan ada perincian tentang 
mana yang lebih utama antara hewan jantan dengan hewan 
betina. Hewan jantan lebih baik dibuat qurban ketika hewan 
tersebut tidak sering kawin dengan hewan betina. Ketika 
hewan jantan tersebut sering kawin dengan hewan betina, 
maka hewan betina yang belum pernah melahirkan lebih 
baik dibuat qurban daripada hewan jantan. Banyak dari 
kalangan Ashab Syafi'i yang menyatakan demikian. 
Diantaranya Syekh Zakaria bin Muhammad Al Anshari dalam 
kitab Asna Al Mathalib, imam Ibnu Hajar Al Haitami Al 
Makkiy dalam kitab Tuhfah Al Muhtaj, Syekh Muhammad bin 
Ahmad bin Hamzah bin Syihabuddin Ar Ramli dalam kitab 
Nihayah Al Muhtaj dan Syekh Abu Abbas Syihabuddin Al 
Qulyubi dalam kitab Hasyiyah Al Qulyubi. 
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8.WANITA SHALIHAH SIAPAKAH DIA 


*WANITA SHALIHAH, SIAPAKAH DIA ?* 


Imam Al Bulqini mengatakan dalam kitab Al Mughni Al 
Muhtaj bahwa pernikahan adalah suatu ibadah yang disyari 
atkan atau dianjurkan mulai zaman Nabi Adam as hingga 
hari kiamat tiba, bahkan akan abadi selamanya sampai 
manusia berada di surga. Dalam literatur figh manapun 
disebutkan bahwa salah satu elemen terpenting dalam 
suatu pernikahan adalah adanya mempelai wanita (calon 
istri). Oleh sebab itu, sebelum membina mahligai rumah 
tangga perlu adanya perhatian khusus dalam memilih istri. 


Tentu kita sudah mengetahui bersama bahwa istri yang 
diidam-idamkan oleh setiap laki-laki adalah seorang wanita 
yang shalihah. Ada beberapa hadits Rasulullah saw dan 
perkataan Ulama yang menjelaskan tentang keutamaan 
wanita shalihah, diantaranya : 


Hadits Rasulullah saw yang diriwayatkan oleh imam Muslim 
dan Nasa i; 


.() 
Dalam kitab Faidl Al Qadhir menggunakan redaksi ; 


2G) 


Artinya : Diriwayatkan dari Sahabat Abdullah bin Amr bin 
Ash bahwa Rasulullah saw bersabda : Dunia seisinya adalah 
perhiasan, sedangkan perhiasan dunia yang terindah adalah 
wanita shalihah. 


Perkataan seorang Ulama terkenal yang bernama Syekh 
Khatim Al Asham dalam kitab Syarh Uqud Al Lujain fi Bayani 
Huquq Az Zaujain ; 


Artinya : Syekh Khatim Al Asham berkata : Wanita shalihah 
merupakan tiang agama dan sebab kelestarian rumah 
tangga, serta penolong dalam keta atan. 


Mungkin sekarang yang menjadi persoalan, Siapakah wanita 
shalihah yang diidam-idamkan oleh setiap laki-laki ? Marilah 
kita simak beberapa referensi di bawah ini ; 


Syekh Abu Bakar Al Jazairi (pengarang kitab Aisar At 
Tafaasir) berpendapat dalam menafsiri sebuah ayat Al Qur 
an dalam surat An Nisa 34 ; 


ua (:34) 
E PAJA Ja 


Artinya : (Maka wanita-wanita yang shalihah), mereka 
adalah wanita yang menunaikan hak-hak Allah swt dengan 
mentaati-Nya dan mentaati utusan-Nya dan hak-hak 
suaminya yaitu dengan mentaati dan menghormati. (lalah 
yang ta at), maksudnya wanita yang ta at kepada Allah swt 
dan ta at kepada suami. (Yang memelihara diri ketika tiada), 
maksudnya wanita yang memelihara harta dan harga diri 
suaminya, karena terdapat suatu hadits : "Ketika suaminya 
pergi meninggalkannya maka ia bisa memelihara diri dan 
harta suaminya". (Oleh karena peliharaan Allah), 
maksudnya dengan pemeliharaan Allah terhadapnya dan 
pertolongan-Nya terhadapnya, karena andai ia pasrahkan 
terhadap dirinya sendiri niscaya ia tidak akan sanggup 
memelihara sesuatupun walaupun sedikit. 


Seorang ahli tafsir dan hadits terkenal yang bermadzhab 
Maliki yakni Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abu 
Bakr Al Anshari Al Qurthubi mengatakan dalam kitab Ad 
Dibaj ; 


Artinya : Imam Ourthubi berkata : Wanita shalihah adalah 
seorang wanita yang memiliki ciri-ciri : 1. Menyenangkan 
suami tatkala melihatnya 2. Ta at atau patuh tatkala 
diperintah suami 3. Menjaga dirinya sendiri dan harta 
suaminya tatkala ditinggal suami. 


Syekh Nuruddin Mula Ali bin Sulthan Al Qari mengatakan 
dalam kitab Mirqat al Mafatih : 


(). 


Artinya : (Wanita shalihah), ialah wanita yang cantik luar 
dan dalam. 


Syekh Ismail Haggi bin Musthafa Al Istanbuli Al Hanafi 
mengatakan dalam kitab tafsir Ruh al Bayan; 


Artinya : Tanda-tanda wanita shalihah menurut Ahli Hagigat 
adalah kebagusan wanita itu adanya karena takut Allah, dia 
tercukupi dengan sifat gana'ah (rela atas bagiannya), dan 
menghiasi dirinya dengan sifat 'iffah, maksudnya mencegah 
diri dari hal-hal yang buruk, rusak, dan menjauhkan diri dari 
opini negatif. Dikatakan : Seorang wanita laksana burung 
merpati, jika baginya telah tumbuh sayap maka ia akan 
terbang, demikian juga seorang lelaki ; Apabila istrinya, dia 
(suami) rias dengan busana yang megah maka ia (istri) 
tidak akan pernah tinggal di rumah. 


Jika kita melihat beberapa referensi di atas memang sangat 
sulit untuk menemukan wanita shalihah yang menjadi 
idaman setiap lelaki. Oleh sebab itu, Rasulullah saw sampai 
bersabda : 


Artinya : Wanita shalihah di antara beberapa wanita laksana 
burung gagak yang putih kedua sayapnya. 


Di dalam hadits di atas, Imam Ibnu Hajar Al Makky 
mengatakan dalam kitab Tuhfat Al Muhtaj ; 


i) 


Artinya : Di dalam hadits tersebut merupakan sebuah 
perumpamaan dari sangat langkanya wanita Shalihah di 
dunia ini. 


Akan tetapi, sebagai seorang laki-laki kita harus berusaha 
semaksimal mungkin dengan cara berusaha dan berdo a 
untuk memilih pendamping hidup kita dari wanita yang 
mengerti tentang agama. Begitupun bagi seorang wanita. 
Sebagai seorang wanita sebenarnya sangatlah simpel untuk 
menjadi ahli surga, sebagaimana hadits Rasulullah saw yang 
diriwayatkan oleh imam Ahmad ; 


() 


Artinya : Diriwayatkan dari Sahabat Abdurrahman bin Auf, 
Rasulullah saw pernah bersabda : Jika seorang wanita (istri) 
mengerjakan sholat lima waktunya, berpuasa pada bulan 
Ramadhannya, menjaga kemaluannya dan menta ati 
suaminya, maka dikatakan kepadanya : Masuklah ke dalam 
surga dari pintu surga mana saja yang kamu kehendaki. 


Semoga bermanfaat 


9.LAKI-LAKI SHALIH IDAMAN KAUM WANITA. 
KRITERI ANYA 


LAKI-LAKI SHALIH, IDAMAN KAUM WANITA. KRITERIANYA? 


Setelah saya menulis mengenai karakteristik wanita 
shalihah, agar seimbang maka saya memulai untuk menulis 
tentang karakteristik laki-laki (suami) shalih. Disamping itu, 
juga banyak dari para sahabat yang menginginkan saya 
untuk menulis hal tersebut. Sebelum itu, perlu disampaikan 
bahwa pada tulisan ini walaupun saya sebagai seorang laki- 
laki tentunya akan bersikap obyektif sesuai dengan 
beberapa referensi yang saya temukan dalam Kutub At 
Tsurats ala Ahli Sunnah Wal Jama ah. 


Sebagaimana yang saya jelaskan pada wanita shalihah, di 
dalam laki-laki shalih juga diketemukan hadits yang 
menjelaskan demikian. Hadist di bawah ini diriwayatkan 
oleh Syekh Abu Al Qasim Sulaiman bin Ahmad At Thabrani 
di dalam kitab Al Mu jam Al Ausath ; 


Dan 


Artinya : Diriwayatkan dari Sahabat Abdullah bin Amr, 
bahwa Rasulullah saw bersabda : Dunia adalah perhiasan, 
sedangkan perhiasan terindah adalah suami yang shalih. 


Jika kita ingin mengetahui bagaimana karakteristik lelaki 
shalih yakni lelaki yang seharusnya dijadikan pasangan 
hidup bagi kaum wanita, berikut di bawah ini beberapa 
referensi untuk mendeteksi sosok lelaki tersebut ; 


Hadist Rasulullah saw yang diriwayatkan oleh imam 
Turmudzi dan Baihaqi ; 


Artinya: Diriwayatkan dari Abu Hatim Al Muzani ra, bahwa 
Rasulullah saw bersabda : Jika telah datang kepada kalian 
siapa (lelaki) yang kalian ridhai agama dan akhlaknya, maka 
nikahkanlah ia (dengan anak perempuan kalian), jika tidak 
maka niscaya akan terjadi fitnah dan kerusakan yang 
merata di bumi , Mereka bertanya : Wahai Rasulullah, 
meskipun ia mempunyai sesuatu (aib), beliau bersabda : 
Jika telah datang kepada kalian siapa (lelaki) yang kalian 
ridhai agama dan akhlaknya, maka nikahkanlah ia (dengan 
anak perempuan kalian) , beliau mengatakan itu tiga kali. 


Syekh Abu Al Ula Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim 
Al Mubarakfuri menjelaskan hadits di atas dalam kitab 
Tuhfat Al Akhwadzi syarh Jami At Tirmidzi ; 


000000). 


Artinya : Sabda Rasululah saw (jika melamar kepada kalian), 
maksudnya jika ia meminta dari kalian untuk 
menikahkannya dengan seorang perempuan dari puteri- 
puteri kalian dan kerabat (perempuan) kalian. Maksud dari 
(siapa yang kalian ridhai) adalah kalian anggap baik. 
Maksud dari (agamanya) adalah keadaan beragamanya. 
Maksud dari (akhlaknya) adalah hubungan sosialnya 
(pergaulan). Maksud dari (nikahkanlah) adalah lelaki 
tersebut dengan perempuan tersebut. Maksud dari (jika 
tidak) adalah jika tidak kalian nikahkan anak perempuan 
kalian dengan lelaki yang kalian ridhai agama dan tingkah 
lakunya dan kalian hanya menginginkan kedudukan, harta 
atau kecantikan. Maksud dari (kerusakan yang merata) 
adalah kerusakan yang luas yang demikian ini karena kalian 
tidak menikahkan kecuali kepada yang mempunyai harta 
atau kedudukan, maka akhirnya tersisa para anak 
perempuan tanpa ada suami dan sebaliknya para anak 
lelaki kalian tanpa ada istri. Maka akhirnya bertambah 
banyak fitnah zina, bahkan terkadang aib didapatkan oleh 


para orang tua, lalu bertambah meluas musibah dan 
kerusakan yang berkonsekuensi pada terputusnya nasab 
keturunan, minimnya keshalihan dan kesucian. 


Di dalam kitab Ihya Ulumuddin juga dikisahkan ; 


Artinya : Ada seorang laki-laki bertanya kepada Syekh 
Hasan Al Bashri : Putriku telah dipinang banyak orang. Maka 
dengan siapakah aku nikahkan putriku ? Mendengar 
pertanyaan tersebut maka Syekh Hasan mengatakan 
Nikahkanlah putrimu dengan orang yang bertakwa. Karena 
orang yang bertakwa itu jika mencintai istrinya maka ia 
akan memuliakannya dan apabila membencinya maka ia 
tidak akan mendzaliminya. 


Syekh Muhammad Ali Ash Shabuni menjelaskan di dalam 
kitab Rawa i Al Bayan tentang lelaki yang jelek, lelaki yang 
tidak shalih dan sudah selayaknya tidak dijadikan pasangan 
hidup bagi kaum wanita ; 


ta. 


Artinya : lelaki yang jelek adalah lelaki yang senantiasa 
melakukan perbuatan tercela dan hal-hal munkar. 


Dalam kitab Tafsir Ibnu Katsir, Imam Ismail bin Umar bin 
Katsir menjelaskan sebuah ayat AI Our an surat An Nisa 19 
dan juga Hadits Rasulullah saw ; 


via ag Be 


Artinya : (Dan perlakukanlah para istri dengan baik) 
maksudnya adalah baikkan kata-kata kalian kepada mereka, 
baguskan perbuatan kalian kepada mereka dan indahkan 


penampilan kalian untuk mereka, semua itu semampu 
kalian. 


Rasulullah saw bersabda, " Sebaik-baik kalian adalah yang 
terbaik pergaulannya dengan keluarga. Dan akulah orang 
yang terbaik pergaulannya dengan keluargaku". Di antara 
akhlak Rasulullah saw, beliau baik hubungannya dengan 
keluarga, senantiasa menampakkan kebahagiaan. Beliau 
juga suka bergurau dengan keluarganya, bersikap lembut 
pada mereka, memberi mereka keluangan nafkah & 
bercanda dengan istri-istrinya. Bahkan beliau pernah 
berlomba lari dengan istrinya, Ummul Mukminin Aisyah ra 
yang membuat beliau makin dicintai istrinya. Sayyidah 
Aisyah berkata, "Satu hari Rasulullah saw pernah lomba lari 
denganku, aku pun berhasil mengalahkannya, waktu itu aku 
belum gemuk. Kemudian di lain waktu kita berlomba lagi, 
beliaupun berhasil mengalahkanku dan berkata, "Ini untuk 
membalas yang dulu". 


Di dalam referensi yang lain jika kita mengacu pada konsep 
shalih secara umum, terdapat perbedaan Ulama mengenai 
batasan shalih tersebut. Sebagaimana yang disampaikan 
Sayyid Abu Bakar bin Muhammad Zainal Abidin Syatha di 
dalam kitab lanat At Thalibin : 


Artinya : Yang dimaksud kata-kata shalih yakni seorang 
hamba yang memenuhi hak-haknya baik kepada Allah 
maupun kepada sesama manusia. Sedangkan menurut 
Syekh Nashiruddin Abu Sa id Abdullah bin Umar bin 
Muhammad Al Baidhawi, yang dimaksud shalih adalah 
seseorang yang menggunakan sepanjang hidupnya untuk 
berbakti kepada Allah swt dan menggunakan hartanya 


untuk mencari ridha-Nya. Akan tetapi, definisi yang 
disampaikan oleh Syekh Baidhawi tersebut merupakan 
cerminan dari seorang shalih yang sampurna. Oleh sebab 
itu, tidak menutup kemungkinan orang yang menggunakan 
hidupnya untuk berbuat maksiat kemudian ia bertaubat 
dengan sungguh-sungguh dan menjalankan perintah 
tuhannya tetap masih dikatakan shalih. 


Dari beberapa referensi di atas bisa kita simpulkan 
mengenai siapakah laki-laki shalih yang menjadi idaman 
kaum wanita. Dua hal penting yang harus terdapat dalam 
diri laki-laki shalih. Pertama adalah laki-laki yang kuat 
agamanya atau dibahasakan dengan laki-laki yang 
bertakwa dan yang kedua adalah laki-laki yang bagus budi 
pekertinya (akhlak). Oleh sebab itu, bagi kaum wanita 
hendaknya memprioritaskan pilihannya kepada sosok laki- 
laki yang mempunyai dua hal di atas. Hal ini dikarenakan 
dalam mahligai rumah tangga bukanlah untuk satu atau 
dua hari, tetapi untuk selamanya bahkan rumah tangga 
yang Sakinah, Mawaddah wal Rahmah akan dapat 
membukakan pintu surga yang selebar-lebarnya bagi kedua 
pasangan tersebut. Tentunya hal demikian tidak bisa 
terwujud jika seorang suami yang notabenenya sebagai 
pemimpin rumah tangga tidak kuat dalam agama dan tidak 
bagus dalam budi pekertinya (akhlak). 


Semoga bermanfaat. 


Follow akun-akun kami : 
Instagram: @alexx.287 


10.TASHARRUF SALDO PANITIA 


10.TASHARRUF SALDO PANITIA 
Kerangka Analisis Masalah 


Dalam rangka bermasyarakat, kita tidak lepas dari yang 
namanya kegiatan kemasyarakatan, seperti peringatan hari- 
hari besar Islam. Salah satu misalnya peringatan maulid. 
Seperti biasanya, dibentuklah sebuah kepanitiaan mulai 
dari ketua, sekretaris, bendahara, dan seksi-seksi. Yang 
kesemuanya tidak lepas dari tugas sesuai job masing- 
masing. Diantaranya ada yang bertugas mencari dana 
dengan mengirimkan proposal ke berbagai instansi 
sehingga dana yang terkumpul ada yang lumayan banyak. 
Selain dari proposal, dana yang terkumpul ada yang dari 
iuran masyarakat, uang kas, dll. Setelah usai acara, dana 
masih saldo yang tidak bisa dibilang sedikit. Di sini timbul 
perbedaan pendapat mengenai pentasarufan selanjutnya. 
Ada yang mengusulkan dibuat kas masyarakat, ada yang 
minta dibuat kenang-kenangan bagi panitia seperti 
kaos,sebagian ada yang dibuat sidang pembubaran 
kepanitiaan. 


(PANITIA) 
Pertanyaan 


a. Bagaimana cara pentasharufan uang saldo yang 
dibenarkan oleh syara'? 


Jawaban 


a. Disesuaikan dengan tujuan si pemberi, yang dapat 
diketahui dengan ucapannya atau urf yang berlaku. 


Catatan : Rumusan tersebut bisa berlaku ketika tidak ada 
kesengajaan untuk mendapatkan saldo dengan cara 
menggelembungkan anggaran dana lebih dari batas 
kewajaran, atau dengan mengalokasikan dana terlalu irit di 
bawah setandar. 


Referensi 


1.:177 


BAB 5 


1. HUKUM QURBAN DAN PROBLEMATIKA QURBAN NADZAR 
2.2. Mengenal "hari Rabu" dalam perspektif Islam ASWAJA 


1.HU KUM QURBAN DAN PROBLE MATI KA 
QURBAN NADZA 


. " HUKUM QURBAN DAN PROBLEMATIKA QURBAN NADZA 


Berqurban hukumnya sunnah mu akkad (sangat dianjurkan) 
bagi seorang muslim, baligh, berakal, merdeka, dan mampu 
untuk berqurban. Maksud dengan mampu berqurban 
adalah, memiliki cukup harta ketika itu (malam dan 
siangnya hari raya qurban) untuk berqurban setelah 
mempertimbangkan kebutuhan dirinya dan orang-orang 
yang menjadi tanggungjawabnya. 


Disamping sunnah mu akkad juga sunnah kifayah atau 
kesunnahan yang bersifat kolektif, artinya apabila dalam 
satu keluarga ada yang menunaikan qurban, maka anjuran 
berqurban sudah gugur Sebaliknya, apabila salah satu 
diantara mereka tidak ada yang berqurban, padahal ada 
yang mampu untuk menunaikannya, maka hukumnya 
makruh. Kalau tidak mempunyai keluarga maka hukumnya 
sunnah ain (kesunnahan yang bersifat individual). 


Meskipun awalnya sunnah, qurban bisa menjadi wajib 
apabila dinadzari, baik berupa nadzar hakiki maupun 
nadzar hukmi. 


a. Nadzar hakiki 

Maksud dengan nadzar hakiki di sini adalah kesanggupan 
untuk melaksanakan qurbah (pendekatan diri kepada Allah 
swt) dari sesuatu yang bukan merupakan fardlu ain dengan 
menggunakan bahasa nadzar. Nadzar hakiki terbagi 
menjadi dua bagian ; 

1. Nadzar mu ayyan ( ), yakni nadzar yang disertai adanya 
penentuan binatang qurban, misalnya ; Demi Allah aku akan 


bergurban dengan kambingku ini . Kata-kata ini lah yang 
menunjukkan adanya penentuan binatang gurban. 


2. Nadzar ghoiru mu ayyan ( ), yakni nadzar yang tidak 
disertai adanya penentuan binatang gurban, misalnya ; 
Demi Allah aku akan bergurban kambing . 


b. Nadzar hukmi 

Pembagian Nadzar yang kedua sebenarnya bukanlah nadzar 
karena tidak memenuhi syarat-syarat nadzar, diantaranya ; 
tidak ada bahasa yang mengindikasikan adanya 
kesanggupan (iltizam). Hanya saja hukumnya sama dengan 
nadzar muayyan ( ), misalnya ; Kambing ini aku jadikan 
qurban dan ucapan ini binatang qurban . Perkataan- 
perkataan tersebut sebenarnya bukanlah termasuk bahasa 
nadzar, namun demikian, karena bahasa tersebut 
mengindikasikan adanya pelepasan kepemilikan dari 
tangannya, maka hal ini tidak ada bedanya dengan wakaf 
dan tahrir (pelepasan suatu barang dari pemiliknya). 


Dalam permasalahan yang sering terjadi di masyarakat 
ketika ditanya : Untuk apa kambing itu? Jawab : untuk 
qurban termasuk nadzar menurut Imam Ibnu Hajar dan 
Imam Romli. Akan tetapi, menurut Imam Ali-Syibromalisi 
adalah masih ditolelir bagi orang awam sehingga tidak 
menjadi nadzar. Dan juga Sayyid Umar Al-Bashri 
menjelaskan bahwa letak menjadi nadzar adalah ketika 
tidak ada tujuan memberi kabar, jika ada tujuan memberi 
kabar maka belum dikatakan sebagai nadzar. Menurut Imam 
Al-Adzro'i jika ia niatnya qurban sunnah, maka tidak 
menjadi qurban wajib. 


Jika ingin tahu lebih detail penjelasannya kunjungi Channel 
Youtube *PENA PESANTREN* 
Referensi ; 


TIA 
th. 


EN a) St sa See Oa 


2. Mengenal hari Rabu dalam perspektif Islam 
ASWAJA 


Termasuk dari asumsi masyarakat yang salah adalah 
ramalan keburukan di hari Rabu. Hal ini juga termasuk jenis 
thiyaroh (ramalan keburukan) yang diharamkan. Imam Ibnu 
Hajar al Haitamy mengatakan dalam kitab al-Minah setelah 
beliau menerangkan tentang dianjurkannya bepergian di 
hari Senin, Kamis atau Sabtu: "Penjelasan para ulama' 
terhadap kesunnahan bepergian di hari senin, kamis atau 
sabtu merupakan bukti bahwa di hari-hari selainnya tidak 
ada kesunnahan untuk dijadikan hari bepergian. Akan 
tetapi, hal itu tidak disebabkan oleh thiyaroh (ramalan 
keburukan) sebagaimana yang telah dikatakan oleh ahli 
nujum (tukang ramal). Syekh Ibnu Jama'ah berkata: "Tidak 
ada kemakruhan bepergian di hari-hari manapun 
dikarenakan rembulan berada di rasi bintang Scorpio atau 
lainnya. 


Pada suatu hari Sayyidina Ali bin Abi Thalib ditanya 
seseorang, "Apakah engkau bertemu dengan kaum Khawarij 
sedangkan rembulan berada di rasi bintang Scorpio? lalu 
beliau berkata: "Di mana rembulannya kaum Khawarij?, 
setelah itu ada seorang ahli nujum mengatakan kepada 
beliau: "Berangkatlah di saat ini, maka engkau akan 
memperoleh kemenangan." Kemudian Sayyidina Ali berkata: 
"Rasulullah saw tidak pernah mempercayai tukang ramal 
begitupun Khalifah-khalifah setelahnya" dan beliau juga 
berhujjah dengan beberapa ayat Al Qur'an. Lalu beliau 
melanjutkan perkataanya "Barang siapa yang membenarkan 
ucapanmu (tukang ramal) maka dia seperti mencari 
perlindungan kepada selain Allah swt. Ya Allah tidak ada 
thiyaroh kecuali kehendak-Mu, tiada kebaikan kecuali dari 
Engkau. Aku tak akan mempercayaimu (tukang ramal) dan 
Aku akan berperang di hari yang engkau larang." Setelah itu 


beliau berpidato di hadapan ribuan rakyatnya: "Wahai 
rakyatku, jauhkanlah diri kalian dari belajar ilmu nujum 
(astronomi) kecuali hanya sekedar sebagai petunjuk 
kegelapan di daratan dan lautan, ketauhilah sesungguhnya 
tukang ramal itu seperti orang kafir." Beliau juga 
mengancam apabila mereka tidak mau bertaubat maka 
mereka akan kekal berada di neraka dan tidak akan 
mendapatkan ampunan. Akhirnya, beliau berangkat 
berperang melawan kaum Khawarij di hari yang dilarang 
oleh tukang ramal tersebut, ternyata beliau diberi 
kemenangan oleh Allah swt. Peristiwa itu dikenal dengan 
pertempuran an Nahrawan yang kedua. 


Imam Ibnu Rusydi mengutip bahwa raja Malik (Khalifah 
Mu'tashim bin Harun ar Rasyid) tidak pernah membenci hari 
dari beberapa hari yang ada. Bahkan beliau meng- 
istimewakan hari Rabu dan Sabtu. Tujuan beliau hanyalah 
untuk menolak atau menepis anggapan akan ramalan 
keburukan yang terjadi di kedua hari tersebut. Pernah suatu 
ketika beliau hendak mengadakan peperangan di hari 
tertentu, ada beberapa tukang ramal yang melarangnya 
untuk tidak berperang di hari tersebut. Akan tetapi, beliau 
tidak mengindahkan larangan tersebut. Ternyata berkat 
pertolongan Allah swt beliau mendapatkan kemenangan 
dan harta jarahan (ghanimah) yang banyak. 


Kebanyakan manusia meramalkan akan keburukan pada 
hari Rabu terakhir di setiap akhir bulan. Mereka 
meninggalkan pekerjaannya untuk kamaslahatan dirinya. 
Mereka bertendensi dengan sebuah hadits yang 
menyatakan bahwa Rasulullah saw, pernah bersabda: 


* 


"Rabu yang terakhir di setiap bulan merupakan hari sial." 


Imam as Sakhawi mengatakan bahwa riwayat hadits di atas 
dia'if (lemah). Jika kita mengandaikan bahwa hadits di atas 
shahih maka arti dari hadits di atas adalah hari Rabu yang 
terakhir di setiap bulan merupakan hari sial bagi orang yang 
meyakininya, sedangkan bagi orang yang meyakini bahwa 
hari Rabu tersebut tidak berdampak apapun dan tidak dapat 
membahayakan kecuali karena kehendak Allah swt semata, 
maka bukan merupakan hari sial baginya. 


Di salah satu hadits Nabi ada yang menjelaskan 
keistimewaan atau keutamaan hari Rabu dibandingkan hari- 
hari yang lain. Di dalam kitab Syu'ab al Iman milik Imam al 
Baihaqy dijelaskan bahwa Rasulullah saw pernah bersabda: 


* 


"Sesungguhnya do'a akan dikabulkan di hari Rabu setelah 
tergelincirnya matahari." 


Dan di dalam hadits yang diriwayatkan Sahabat Jabir ra 
dijelaskan bahwa: 


5 

"Pernah suatu ketika Rasulullah saw mendatangi masjid al 
Ahzab di hari Senin, Selasa dan Rabu di antara waktu 
Dhuhur dan Ashar, kemudian beliau meletakkan 
selendangnya lalu berdiri dan mengangkat kedua 
tangannya sambil mendo'akan supaya orang-orang kafir 
mendapatkan siksa, kemudian saya melihat nampak wajah 
gembira dari raut wajah Beliau." 


Pengarang kitab al Hidayah menjelaskan bahwa hal-hal 
yang dimulai hari Rabu tiada balasan kecuali kesempurnaan 
dan Rabu merupakan suatu hari dimana Allah swt 
menciptakan cahaya (nur). Imam ad Dailamy meriwayatkan 


hadits marfu' dari sahabat Jabir ra bahwa Rasulullah saw 
pernah bersabda: 


* 


"Barang siapa menanam pepohonan di hari Rabu dan 
berdo'a: maka akan bisa berbuah." 


Dikutip dari Imam Khalimi bahwa beliau berkata: "Saya 
meyakini dari keterangan-keterangan syari'at Islam bahwa 
sebagian hari-hari itu ada kesialan maupun keberuntungan, 
tetapi di setiap kesialan pasti ada keberuntungan". Hari 
laksana manusia, ada yang celaka juga ada yang beruntung, 
akan tetapi yang terpenting adalah asumsi seseorang 
bahwa hari dan bintang dapat membuat sial atau bahagia 
pada seseorang adalah batal atau salah besar. Begitupun 
pendapat yang mengatakan bahwa bintang terkadang 
menjadi penyebab adanya kebaikan dan keburukan adalah 
pendapat yang keliru karena kesemuanya yang terjadi di 
dunia ini hanyalah murni kehendak Allah swt semata, tanpa 
ada campur tangan dari siapapun. 


Alhasil, sebagaimana keterangan yang telah diungkap-kan 
oleh Imam al Munawy bahwasannya menghindari hari Rabu 
atau hari-hari tertentu karena ada ramalan akan keburukan 
(thiyaroh) dan asumsi kebenaran yang telah disampaikan 
oleh ahli nujum merupakan perbuatan yang haram karena 
secara dzatiyyah hal-hal di atas tidak bisa memberi 
pengaruh apapun, baik pengaruh baik ataupun buruk. 
Barang siapa yang mempunyai keyakinan adanya ramalan 
akan keburukan (thiyaroh) maka ia akan diliputi oleh 
kesialan tersebut dan barang siapa yang tidak meyakininya 
maka tidak akan ada pengaruh apapun kepada dirinya. 


Secara garis besar, pembahasan di atas kalau disimpulkan 
ialah semua hari-hari yang telah Allah swt ciptakan adalah 


sama, tidak ada kekhususan tertentu baik hari Rabu 
ataupun yang lain. Tiada suatu waktu kecuali terkadang 
bahagia bagi seseorang dan sial bagi orang lain sesuai 
dengan kehendak Allah swt semata. 


Syekh Ismail Haqqy bin Musthafa al Istanbuly mengatakan 
di dalam kitab Ruh al Bayan dalam menafsiri firman Allah 
swt dalam surat az Zumar ayat 52; 


* 


Maksud ayat di atas adalah Allah swt akan melimpahkan 
rizkinya kepada orang yang dikehendaki walaupun dia tidak 
memiliki daya dan kekuatan. Allah swt juga akan 
mempersempit rizkinya kepada orang yang dikehendaki 
walaupun ia memiliki daya dan kekuatan. 


Kesemuanya itu hanyalah sebagai ujian dan cobaan bagi 
hamba-Nya, maka tidak ada yang bisa melimpahkan dan 
mempersempit rizki kecuali hanya Allah swt semata. Hal itu 
dapat dibuktikan bahwa kita melihat manusia berbeda-beda 
dalam menerima rizki, ada yang banyak dan ada yang 
sedikit rizkinya. Semua itu tentu ada hikmah dan sebabnya. 
Penyebab utama dari berbeda-bedanya rizki bukan karena 
kecerdasan atau kebodohan seseorang, karena saya (Syekh 
Ismail Haqqy bin Musthafa al Istanbuly) pernah melihat 
orang yang pandai dan mampu tapi sedikit rizkinya, di lain 
kesempatan saya melihat orang yang bodoh dan lemah 
diberi limpahan rizki. Hal itu juga bukan karena watak 
(karakter) dan bintang, karena waktu itu ada karena 
diciptakan oleh Allah Sang Maha Kuasa. Maka ketika saya 
melihat fenomena-fenomena di atas dengan berbagai 
perbedaan dalam hal keberuntungan dan kesialan, maka 
saya meyakini bahwa Sang Sutradara di balik semua itu 
hanyalah Allah swt". 


